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: 1.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA SIPATUO

bahwa untuk melaksanankan ketentuan Pasal 79 Undang -
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah Desa
wajib menyusun perencanaan pembangunan desa sesuai dengan
kewenangannya  dengan  mengacu pada  perencanaan
pembangunan Kabupaten;

bahwa perencanaan pembangunan desa sebagaimana dimaksud
pada huruf a, terdiri dari rencana pembangunan jangka
menengah desa untuk waktu 6 (enam) tahun dan rencana kerja
pemerintah desa (RKP Desa) untuk jangka waktu 1 (satu) tahun
vang merupakan penjabaran dari rencana pembangunan jangka
menengah desa yang keduanya ditetapkan dengan peraturan
desa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b, perlu menetapkan peraturan desa tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJMDesa )
Desa Sipatuo Tahun 2022-2027.

Undang - Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia 4221);




. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

- (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Tahun 2014 Nomor 07, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5495);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014  tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589):

. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999 tentang Tata
Pelaksanaan Peran Serta Masyarakat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 129 dan Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3866);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor S5539) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
157,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
STETE

- Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
22 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa vang Bersumber

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran




Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang

1l

18

13,

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

2T

22.

23.

Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa ( Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2094);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang
Kewenangan Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016 tentang
Badan Permusaywaratan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 89);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2022 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2022;
Peraturan Bupati Kabupaten Pinrang Nomor 29 Tahun 2015
tentang Pedoman Pembangunan Desa;
Peraturan Bupati Pinrang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa;
Peraturan Bupati Pinrang Nomor 15 Tahun 2019 Tentang
Perubahan atas Peraturan Bupati Pinrang Nomor 29 Tahun
2015 Tentang Pedoman Pembangunan Desa;
Peraturan Bupati Pinrang Nomor 19 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan Aset Desa
Peraturan Bupati Pinrang Nomor 22 Tahun 2019 Tentang Daftar
Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa di Kabupaten Pinrang,;
Peraturan Bupati Pinrang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdavaan Masvarakat

Desa:




24, Peraturan Desa Sipatuo Nomor 2 Tahun 2019 tentan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2015 - 2021;

25. Peraturan Desa Sipatuo Nomor 5 Tahun 2020 Tentang
Kewenangann Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa

26. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 07 Tahun 2022 Tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa dan Rencana Kerja Pemerintah Desa Serta
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan Desa
(Berita Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2022 Nomor 07)

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA SIPATUO
Dan
KEPALA DESA SIPATUO

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DESA TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA

MENENGAH DESA TAHUN 2022-2027

BAB [
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud :
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Pemerintah adalah Pemerintah Pusat

Daerah adalah Kabupaten Pinrang

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pinrang

Bupati adalah Bupati Pinrang

Kecamatan adalah Wilayah Kerja Camat sebagai Perangkat Daerah.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus Kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintahan Desa adalah kegiatan Pemerintahan vang dilaksanakan oleh
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa meliputi Pemerintahan,
Pembangunan dan Kemasyarakatan.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa.

Badan Permusyawaratan Desa vang selanjutnva disebut BPD adalah Lembaga
yvang berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama Kepala Desa,
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.

Peraturan Desa adalah Peraturan Perundang-undangan yang dibuat oleh
Badan Permusyawaratan Desa bersama dengan Kepala Desa.

Keputusan Kepala Desa adalah Keputusan yang ditetapkan oleh Kepala Desa
baik yang bersifat pengaturan maupun penetapan.

Keputusan BPD adalah semua Keputusan BPD yang ditetapkan oleh BPD,
RPJMDes adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk
jangka waktu 6 (enam) tahun.



14. Rencana Kerja Pembangunan Desa yang selanjutnva disebut RKP Desa
merupakan penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 ( satu ) tahun

15. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut APB Desa
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan desa vang dibahas dan
disetujui bersama oleh Pemerintah Desa dan BPD, yvang ditetapkan dengan
Peraturan Desa,

16. Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disingkat ADD adalah dana vang
dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota untuk Desa, yang bersumber
dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh
Kabupaten/ Kota.

17. Visi adalah Gambaran tentang Kondisi Ideal Desa yang diinginkan

18. Misi adalah Pernyataan tentang sesuatu vang harus dilaksanakan sehingga
Visi dapat terwujud secara efektif dan efisien,

BAB 11
SISTEMATIKA PENYUSUNAN RPJMDesa

Pasal 2
(1) RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA PERIODE 2022-2027

disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BABI : PENDAHULUAN
1.1. LatarBelakang
1.2. DasarHukum
1.3. Maksud danTujuan
1.4. Tahapan Penyusunan RPJM Desa
BABII : GAMBARAN UMUM DESA
2.1. Gambaran PemerintahanDesa
2.1.1. SejarahDesa
2.1.2. Visi Misi PemerintahDesa
2.1.3. Kelembagaan Desa
2.2. Gambaran Geografis dan DemografisDesa
2.3. Gambaran Potensi WilayvahDesa
2.4. Masalah dan Potensi
BAB III : VISI DAN MISI
3.1. Visi
3.2. Misi

BAB IV : STRATEGI PEMBANGUNAN DESA

BABV : ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA SEBAGAI UPAYA
PENCAPAIAN SDGs DESA

BAB VI : ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA




BAB VII : PROGRAM DAN KEGIATAN DESA SEBAGAI UPAYA
PENCAPAIAN SDGs DESA
BAB VIII: PENUTUP

LAMPIRAN:
1. Berita Acara Musyawarah Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa.
2. Keputusan Kepala Desa tentang Tim Penyusun RPJMDesa.
3. Dokumen Pencermatan Hasil Penyelarasan Arah Kebijakan Perencanaan
PembangunanDesa
A. Pengkajian Peta Jalan SDGs Desa
B. Daftar rencana program dan kegiatan pembangunan kabupaten yang
masuk Desa
C. Daftar Potensi Desa
D. Pemetaan Aset Desa
E. Dokumen PenggalianGagasan
1) Berita AcaraPKD
2) Gambar Analisa Diagram Kelembagaan Desa
3) Daftar Masalah dan Potensi Dari Bagan Kelembagaan
4) Gambar Peta Sosial Desa
5) Daftar Masalah dan Potensi Sketsa Desa
6) Gambar Diagram Analisa Kelender Musim
7) Daftar Masalah dan Potensi dari KalenderMusim
8) Daftar Inventarisir Masalah
9) Daftar Inventarisir Potensi
10) Pengkajian Tindakan Pemecahan Masalah
11)Penentuan Peringkat Tindakan
12) Daftar Gagasan Dusun/Kelompok
13)Rekapitulasi Gagasan Dusun/Kelompok
4. Dokumen Rancangan RPJMDesa
A. Rancangan RPJMDesa.
B. Berita Acara Hasil Penyusunan Rancangan RPJMDesa.
5. Dokumen Musrenbang Desa dalam rangka Pembahasan Rancangan
RPJMDesa
A. Skoring dan Kriteria Penentuan Prioritas sesuai Peta Jalan SDGsDesa.
B. Pokok-pokok Pikiran BPD.
C. Pogram dan/atau Kegiatan Pembangunan Desa yang diusulkan
masyarakat Desa.
D. Prioritas Program dan/atau Kegiatan Pembangunan Desa vang

direkomendasikan Sistem Informasi Desa.



E. Rancangan RPJM Desa,
F. Berita Acara Musrenbang Desa Pembahasan Rancangan RPJM Desa.
6. Dokumen Musyawarah Desa dalam rangka Pembahasan dan Penyepakatan
Rancangan RPJMDesa
A. Berita Acara Musyawarah Desa Pembahasan dan Penyepakatan
RPJMDesa.
B. Matriks RPJM Desa Tahun 20xx - 20xx.
7. Dokumen Musyawarah Desa dalam rangka Penetapan RPJM Desa
A. Berita Acara Kesepakatan Antara Pemerintah Desa dan BPD Pembahasan
Rancangan Peraturan Desa tentang RPJM Desa.
B. Keputusan BPD tentang Kesepakatan Peraturan Desa tentang RPJMDesa.

(2) Isi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2022-
2027 sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Desa ini vang
merupakan satu kesatuan dan bagian yang terpisahkan dari Peraturan Desa ini

Pasal 3
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2022-2027

merupakan landasan dan pedoman bagi Pemerintah Desa dan LPMD dalam

pelaksanaan pembangunan Desa Tahun 2022-2027,

Pasal 4
Pelaksanaan Pembangunan tersebut dilaksanakan secara transparan,partisipatif,

dan akuntabel oleh LPMD dan pengguna anggaran lainnya dengan pengunaan dana

melalui/dibuat RAB (Rencana Anggaran Belanja)

BAB 111
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJM DESA
Pasal 5
'No| Tahapan ] Kegiatan Hasil/Keluaran Keterangan
- ].Pf'mmﬂtukﬂ.ﬂ Tin1 'rerbenmkn}ra Tlm D"hf. ——
Penyusun RPJM | penyusun RPJM S JE
) D ‘ kelapala desa
1| Persiapan Jesa Desa d SK
2.Pembekalan Tim | peranggotakan 7-11 | . n50h
PEH}'L[SLIH RP.JIM orang KEPH}H Desa
Desa
Pegumpulan data |
dan analisis data:
Arah Kebijakan
| Penyelarasan Arah I. Hencana Pembangunan Dilakukan
5 Kebijakan iﬂmbkanﬁdummgah Kabupaten/Kota oleh Tim
angka Menen :
| Pembangunan I'Jacfah :lehih diselaraskan ;gl;x;:tjegm
. , engan rancangan 3 esa.
‘ Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota; RP.JM Desa.
2. Rencana Strategis
| | Satuan Kerja
|  Perangkat
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Pengkajian Keadaan
Desa

Daerah;

. Rencana Umum
Tata Ruang
Wilayah
Kabupaten/Kota;

4. Rencana Rinci

Tata Ruang
Wilayah
kabupaten/Kota;
Dan

5. Rencana

Pembangunan
Kawasan
Perdesaan

L

1. Penyelarasan
data Desa (data
sekunder)

2. Penggalian
gagasan
masyarakat,
untuk melihat
potensi dan
masalah.

3. Penyusunan

| laporanhasil

| pengkajian

keadaan Desa

|5|

Analisa Data dan
Pelaporan

1. Laporan
mengenai data
desa yang telah
diselaraskan,
dan.

2. Laporan
masalah dan

| potensi

Melakukan
analisis data dan
pelaporan dari
hasil pengkajian
keadaan desa dan
penyelarasan data
kabupaten.

Penyusunan Rencana
Pembangunan Desa
melalui musvawarah
Desa

Tim Penvusun
RPJM Desa.

1. data Desa yang
sudah
diselaraskan;

2. data rencana
program
pembangunan
kabupaten/kota
yang akan
masuk ke Desa;

3. data rencana
program

4. Pembangunan
kawasan
perdesaan;

5. dan rekapitulasi
usulan rencana
kegiatan
pembangunan
Desa dari dusun
dan/atau
kelompok
masyarakat.

Musyawarah Desa
Penyusunan Rencana
Pembangunan Desa.

Berita acara
Penyusunan
Rancangan RPJM
desa, vang dilampiri;

Tim Penyusun
| RPJM Desa

BPD
Tim Penyusun
RPJM Desa

Masyarakat

Desa




poran hasil
ngkajian keadaan
esa;
umusan arah
ebijakan
h:embangunan Desa
vang dijabarkan dari
isi dan misi kepala
Desa; dan
Rencana prioritas
kegiatan
penyelenggaraan
pemerintahan Desa,
Pembangunan Desa,
pembinaan
kemasyvarakatan
Desa, dan
pemberdayaan
masyvarakal Desa

Rancangan RPJM

D "
Penyusunan m‘;ﬁi whS Tim Penvusun
Rancangan RPJM Desa pa RPJM Desa,
persetujuan Kepala
Desa |
T Rancangan RPJM o
T Desa dibahas
Penyusunan Rencana ¥ melalui 1. BPD
Perencanaan o
Pembangunan Desa l Peiibisa St Desa | musyawarah desa 2. Tim
Melalui Musyawarah Piriot E::ﬂ dan disepakati oleh Penyusun
Perencanaan Ran{:ajllj RPIM peserta KPJM Desa
Pembangunan Desa. Desa BAR Musyawarah Desa | 3. Masyarakat
“ Untuk ditetapkan Desa
sebagai RPJM Desa.
peraturan Desa
tentang RPJM Desa
dibahas dan
disepakati b
B e Peraturan Desa
Penetapan dan oleh kepala Desa
Tentang RPJM 1. Kades
perubahan RPJM Desa | dan Badan Desa 2. BPD
Permusyawaratan o
Desa untuk

ditetapkan menjadi

Peraturan Desa

tentang RPJM Desa




BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

RPJM Desa dapat diubah dalam hal :

a. Terjadi Peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis politik, krisis ekonomi
dan / atau kerusuhan social yang berkepanjangan; atau

b. Terdapat perubahan mendasar atas kebijakan pemerintah, pemerintah daerah

provinsi dan / atau pemerintah daerah kabupaten/kota;

Pasal 7
Perubahan RPJM Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 dibahas dan
disepakati dalam Musrembang Desa dan selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan
Desa.

Pasal 8
Berdasarkan Peraturan Desa ini yang selanjutnya disusun/dimasukkan dalam APB
Desa Tahun Anggaran 2022-2027.

Pasal 9
Hal- hal yang belum diatur dalam peraturan Desa ini, sepanjang mengenai teknis
pelaksanaannya diatur Lebih lanjut Oleh Kepala Desa

Pasal 10
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Ditetapkan di : Sipatuo

Pada tanggal : 25 Maret 2022
KEPALA DESA SIPATUO,

Diundangkan di : Sipatuo
a-tangga : 25 Maret 2022
SERRET! RIS DESA SIPATUO

LEMBARAN DESA SIPATUO TAHUN 2022 NOMOR 03



Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa setelah melalui proses penggalian gagasan di
setiap dusun dan kelompok sampai dengan musyawarah desa dalam rangka menggagas masa
depan desa, tim penyusun yang terdiri dari |11 orang dan didampingi oleh pemerintah desa telah
berhasil membahas dan menyepakati dokumen RPJM Desa.

RPJMDes adalah bagian dari perencanaan seluruh masyarakat desa Sipatuo yang
menginginkan masa depan desa vang lebih baik di segala bidang Mimpi desa akan menjadi
kenyataan ketika dimulai dengan perencanaan yang matang dan disertai kerja keras dan usaha
untuk mewujudkannya

Dokumen tm dalam penyusunannya telah melalw proses yvang panjang dan melibatkan
banyak orang dan menampung banyak aspirasi dan masukan dari masyarakat desa Sipatuo demi
terwujudnya desa vang maju dan mandirni.

Meskipun banyak kekurangan dalam penyusunan dokumen RPJM Desa tetapi dokumen ini
sudah cukup mewakili aspirasi dari seluruh lapisan masyarakat karena disusun dengan prinsip
cermat, sistematis, partisipatif’ dan terbuka, tentunva kami juga sangat mengharapkan saran dan
masukan dari semua pihak

Ucapan terima kasth juga kami sampaikan kepada semua pihak yvang membantu dalam
proses penyusunan sehingga kami dapat menyelesaikan dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa).

Akhimya, kami berharap mudah-mudahan dokumen Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Desa (RPJM Desa) ini dapat bermanfaat serta dapat memenuhi harapan kita semua.

Sipatuo, 28 Maret 2022

©  Kepala Desa Sipatuo

RPIM DESA | Devr Sy Kee. Patampuonn &b Sinvaong, Tt 2022 202~ [
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DAFTAR ISI
BABL PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang
1.2 Dasar Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Tabhapan Penyusunan RPJM Desa
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.45 Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa Membahas Rancangan
RPIJM Desa dan Musyawarah BPD untuk Membahas dan Menyepakati
Rancangan Peraturan Desa Tentang RPIM Desa
BAB II. GAMBARAN UMUM DESA
2.1 Gambaran Pemerintah Desa
2.1.1 Sejarah Desa
2.1.2  Visi Misi Pemerintah Desa
2.1.3 Kelembagaan Desa
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(Gambaran Potensi Peta Wilayah Desa
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DESA

7.1 Rencana Kegiatan Desa
BAB VIIL. PENUTUP

LAMPIRAN :

I. Berita Acara Musyawarah Pembentukan Tim Penvusun Rpjm Desa

2. Keputusan Kepala Desa Tentang Tim Penyusun RPJM Desa
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Daftar Masalah Dan Potensi Sketsadesa
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PENDAHULUAN

1.1

Latar belakang

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut
Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilavah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masvarakat, hak asal usul. dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati secara
hukum.

Berdasarkan ketentuan Pasal 79 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Pemerintah Desa wajib menyusun perencanaan pembangunan desa sesuai dengan
kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten. Keberadaan
RPJM-Desa merupakan dokumen perencanaan yang penting bagi keberadaan dan arah
pembangunan Desa Sipatuo selama 6 (enam) tahun kedepan. Dalam dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya disebut RPJM Desa ini memuat visi
dan misi Kepala Desa, arah kebijakan pembangunan desa, serta rencana kegiatan yang
meliputi  bidang penyelenggaraan Pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa,
pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa begitu juga terkait
dengan kebencanaan dan hal-hal yang darurat.

Undang-Undang desa, juga mengatur dengan jelas mengenai pembangunan desa dan
kawasan pedesaaan, menjabarkan tujuan pembangunan desa adalah untuk meningkatkan
kesejateraan masyarakat desa dan kualiras hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan
melalul pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana prasarana desa, pengembangan
potensi ckonomi local, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkunfan secara
berkelanjutan. Penyelenggaran pembangunan desa dilakukan dengan mengedepankan
kebersamaan, kekeluargaan dan kegotongroyongan guna mewujudkan dan mengutamakan
kedamaian  dan keadilan. Agar pembangunan desa bisa berjalan dengan baik dan
menghasilkan. maka pembangunan desa harus terencana, terkoordinasi, berbatas waktu,
sesual dengan kondisi khas masyarakat dan wilayah desa yang bersangkutan Selain itu
pelaksanaan pembangunan desa mensyaratkan adanya peran aktif masyarakat, perangkat
desa, lembaga-lembaga desa kecamatan dan kabupaten (atau lembaga supra desa) dan lain-
lainnya, Dalam proses pembangunan desa pemantauan, pengawasan, cvaluasi sangat
diperlukan agar arah pembangunan desa tidak melenceng dari garis-gans vyang telah

ditentukan dalam perencanaan pembangunan desa itu sendiri.
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1.2

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPIMD) Desa Sipatuo tahun 2022 -
2027, yang ditetapkan dengan Peraturan Desa adalah dokumen Induk dari perencanaan
pembangunan desa, memuat Visi, Misi, Arah Kegiatan Pembangunan, didasarkan pada
kondisi, potensi. permasalahan, kebutuhan nyata desa Sipatuo, dan aspirasi masvarakat vang
tumbuh dan berkembang di desa Sipatuo. RPJM Desa Sipatuo sebagai rencana induk untuk
melakukan kegiatan pembangunan desa, disusun oleh semua elemen masyarakat vang ada di
desa Sipatuo atau yang mewakilinya serta semua pihak yang berkepentingan,

RPJMDesa Sipatuo sebagai penjabaran dari visi dan misi desa, juga memuat kerangka
ckonomi desa, arah kebijakan keuangan desa, strategi pembangunan desa, kebijakan umum,
dan disertai macam-macam program kegiatan dengan pendanaan vang bersifat indikauf
Selain sebagai petunjuk dan penentu arah kebijakan, dokumen ini juga digunakan untuk dasar
penilaian kinerja Perangkat Desa Sipatuo dalam melaksanakan pemerintahan, pembangunan,
pembinaan dan pemberdayaan masyarakat serta terkait dengan Bencana dan Keadaan Darurat
selama masa jabatannva, Dokumen ini juga dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan
Perangkat Desa Sipatuo dalam laporan penyelenggaraan pemerintah desa dan Laporan
Keuangan pertanggung jawaban petinggi Desa Sipatuo yang diserahkan kepada BPD maupun

kepada masyarakat umum.

Dasar Hukum
Dasar Hukum Penyusunan RPJMDes Sipatuo Tahun 2022 - 2027 adalah sebagai
berikut
a.  Landasan Pokok :
1. Undang-undang No. 25 tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional
2. Undang-Undang No 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah vang diubah
Peraturan Pengganti Undang-undang (PERPU) Nomor 2 Tahun 2014,
3. Undang-undang No. 10 tahun 2004, tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan.
4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
b, Landasan Operasional :
I. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa

b

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa Yang

Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara
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10.

11.

14,

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dan Anggaran
Pendapatan Belanja Negara

Peraturan Menteri Dalam Negenn Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam NMNegen Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan kedua Atas Peraturan Menten Dalam Negen Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menten Dalam Negen MNomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015 tentang Susunan
Organisasi Dan Tata Kerja Pemernintah Desa:

Peraturan Mentenn Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 11 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor |6 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa

Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 10 tahun 2006 tentang Pokok-Pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Pinrang Tahun
2006 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 3),
Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Daerah

Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 2 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2007 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor ... Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2019-2024
(Lembaran Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2019 Nomor ..., Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pinrang Nomor ),

Peraturan Bupati Pinrang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Tatacara Penyusunan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Pinrang (Berita Daerah Kabupaten
Pinrang Tahun 2007 Nomor 55);
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17, Peraturan Bupati Pinrang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa (berita Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2019 Nomor 13)

I8 Peraturan Bupati Pinrang Nomor |5 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Pinrang Nomor 29 Tahun 2015 Tentang Pedoman Pembangunan
Desa (berita Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2019 Nomor 15)

19, Peraturan Bupati Pinrang Nomor 19 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Aset Desa
(berita Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2019 Nomor 19).

20.  Peraturan Bupati Pinrang Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangkah Menengah Desa dan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Serta Petunjuk Tekmis Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan

Desa (Berita Daerah Kabupaten Pinrang Tahun 2022 Nomor 7).

1.3 Maksud dan Tujuan

RPJMDes Sipatuo Tahun 2022 - 2027 disusun dengan maksud menyediakan dasar dan

pedoman resmi bagi pemerintah Desa Sipatuo, BPD. Lembaga Kemasyarakatan Desa, dan

semua elemen masyarakatl beserta semua pihak yang berkepentingan dalam pembangunan

desa Sipatuo. Selain itu, dokumen ini menjadi acuan penentuan pilihan-pilihan program

kegiatan tahunan desa yang akan dibahas dalam rangkaian forum musyawarah perencanaan

pembangunan secara berjenjang. Untuk itu isi dan substansinya mencakup indikasi rencana

program dan kegiatan secara lintas sektoral serta sumber pembiayaan, baik dari APBDesa

Sipatuo, Unit anggaran dari jenjang di alasnya maupun dari semua pihak yang berkepentingan

dengan pembangunan Desa Sipatuo. Berdasarkan pertimbangan tersebut, RPIM Desa Sipatuo

tahun 2022 - 2027 disusun dengan tujuan sebagai berikut:

I.

b

Menyediakan dasar dan pedoman resmi bagi seluruh jajaran aparatur pemerintah desa
Sipatuo, BPD, Lembaga-lembaga Kemasyarakatan, seluruh elemen masvarakat serta
semua pihak vang berkepentingan dalam menentukan priontas program dan kegiatan
tahunan vang akan dibiayai dan APBDesa Sipatuo dan anggaran dari jenjang umit
pemerintahan di atasnya serta sumber lain yang sah.

Menyediakan satu tolak ukur untuk mengukur dan melakukan evaluasi kinerja tahunan
setiap unsur/bidang di dalam Pemenintahan Desa, serta sebagai bahan bagi perencanaan
dan penganggaran Pembangunan Tahunan Desa

Menjabarkan gambaran tentang kondisi umum Desa sekarang, sekaligus memahami
arah dan tujuan yang ingin dicapai pada kurun waktu lima tahun dalam rangka
mewujudkan visi dan misi desa.

Memudahkan seluruh jajaran Pemerintahan Desa, BPD dan Lembaga-lembaga
kemasyarakatan, clemen lain dan semua pthak yang berkepentingan dalam mencapai

tujuan dengan menvusun program dan kegiatan secara terpadu, terarah dan terukur.
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5. Memudahkan jajaran aparatur Pemerintahan Desa, BPD, Lembaga-lembaga
Kemasyarakatan, seluruh  elemen masyarakat desa dan semua pihak vang
berkepentingan untuk memahami dan menilai arah kebijakan dan program serta
kegiatan pembangunan tahunan dalam kurun waktu lima tahun.

6. RPIMDes Sipatuo dapat menjadi masukan bagi RPIMD Pemerintah Kabupaten,

Provinsi dan Pusat,

1.4 Tahapan Penyusunan RPJM Desa
Rangkaian proses penyusunan RPJMDes Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua
kabupaten Pinrang adalah sebagai bagaai berikut -
1.4.1 Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa

Mengawali Proses Penyusunan Dokumen RPJM Desa Tahun 2022 — 2027
Pemerintah Desa Bersama Masyarakat Desa Melaksanakan Musyawarah Desa
Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa Yang terdiri Dari 11 Orang

No Nama Jabatan
| I. | Saparullah, SE Koordinator
2 | Toni | Sekretaris

3. | llvas Nikka : A-nggota

4. | Muhammad Nasruddin Anggota
[, Syahnl Anggota ]
| 6. | Sappe Baba Anggota

7. | Syahid Anggota

8 | Anita Putri, Anggota

9. | A Parawansa Anggota

10, | Jasmawati Anggota
| I1 | Harina Anggota




1.4.2

1L4.3

Penyelarasan Arah Kebijakan Desa dengan Kebijakan Pembangunan Kabupaten
/Kota

Dalam rangka mewujudkan pnortas pembangunan 6 tahun kedepan dan

Penyelarasan Arah Kebijakan Desa dengan Kebijakan Pembangunan Kabupaten /Kota |

ditempuh melalui 4 arah kebijakan pembangunan pembangunan, yaitu

i,

b]

Meningkatkan kualitas Sumberdaya manusia dalam rangka meningkatkan

kualitas kehidupan masyarakat desa Sipatuo,

Mengembangkan perekonomian masyarakat yang stabil melalui optimalisasi
pemanfaatan potensi dan sumberdaya yang dimiliki desa Sipatuo dengan tetap

memperhatikan kualitas dan kelestarian lingkungan hidup;

Optimalisast fungsi lembaga pemerintahan desa dalam upava peningkatan

pelayanan publik;

Melaksanakan pembangunan infrastruktur/sarana prasarana dasar secbagai

penunjang kegiatan sosial ekonomi masyarakat

Pengkajian keadaan Desa Dan Pemetaan dan pengembangan aset dan potensi aset

Desa

Untuk mengidentifikasi permasalahan dan potensi, dilakukan melalui pengkajian

keadaan desa dengan menggunakan tiga pendekatan :

i,

Peta Sosial Desa / Sketsa Desa
Sketsa desa adalah gambaran desa secara umum mengenai keadaan sumber

daya fisik (alam dan buatan), sumber daya manusia (tenaga) dan sumber daya

finansial dengan tujuan :

e Memahami akan jenis, jumlah dan sumber daya di desa.

e Sebagar alat untuk menggali / menjaring masalah vang ada di tingkat dusun
terutama vyang berkaitan dengan pemenuhan hak dasar (Permasalahan
Pengembangan Wilayah, Sosial budaya dan Ekonomi).

e Secbagai alat untuk menggali / menjaring potensi vang ada di tingkat dusun.

¢ Menyamakan presepsi tentang masalah dan potensi vang ada di tingkat

dusun,

Kalender Musim
Kalender musim adalah alat kajian untuk mengetahui kejadian / kegiatan

dalam kehidupan masyarakat berkaitan dengan perubahan waktu dengan tujuan -
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e [lntuk mengetahui kegiatan dan aktifitas masyarakat berdasarkan perubahan
waktu - Untuk mengetahw kejadian yang berkaitan dengan kebutuhan / hak
dasar yang terjadi secara berulang dalam kehidupan masyarakat.

¢ Untuk mengetahui masa.

» masa kritis dalam kehidupan masyarakat.

Bagan Kelembagaan

Bagan Kelembagaan adalah gambaran keadaan lembaga vang ada serta peran

dan pola hubungan dengan masyarakat dan merupakan alat untuk mengkaj

masalah dan potensi berkait dengan kelembagaan, dengan tujuan -
* Untuk mengetahw jenis dan jumlah lembaga vang berperan di desa

¢ Untuk mengetahuw lembaga-lembaga yang mempunyai peranan /manfaat

bagi masyarakat.

e LUntuk mengetahui pola hubungan lembaga-lembaga vyang ada dengan

masyarakat.

¢ Untuk mengetahui masalah dan potensi lembaga-lembaga vang ada.

1.4.4 Penyusunan rancangan RPJM Desa

Proses penyusunan program dan kegiatan dilakukan dalam lokakarva ditingkat

Desa dengan tahapan sebagai berikut -

I

T

Mengkompilasikan dan Mengelompokan Masalah masalah dari  hasil
musyawarah Dusun,

Menyusun Legenda dan Sejarah Desa

Menyusun Visi Misi Desa

Membuat skala priontas

Pembuatan skala. priontas 1m bertwjuan untuk mendapatkan priritas
masalah vang harus segera dipecahkan. Adapun teknik vang digunakan adalah
dengan menggunakan rangking dan pembobotan,

Menyusun alternatif indakan pemecahan masalah.

Setelah semua masalah di rangking berdasarkan kriteria vang disepakan
bersama, tahap selanjutnya adalah menyusun alternatif tindakan vang layak.
Kegiatan 1m1 mempunvai tujuaan untuk mendapatkan alternanf tindakan
pemecahan masalah dengan memperhatikan akar penyebab masalah dan potensi
vang ada
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1.4.5

6. Menetapkan tindakan vang layak
Pada tahapan imi  dipilih dan tindakan vang layak vang layak untuk
memecahkan masalah yang ada. Dalam tahapan ini juga dipisahkan mana

pembangunan sekala Desa dan pembangunan skala Kabupaten.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa membahas rancangan RPJM Desa Dan
Musyawarah BPD untuk membahas dan menyepakati rancangan peraturan Desa
tentang RPJM Desa

Berdasar hasil lokakarya Desa sclanjutnya dimusvawarahkan kembali dalam
forum musyawarah pembangunan Desa yang diselenggarakan pada hari Selasa
tanggal Dua Puluh Lima Bulan Maret Tahun 2022. Kemudian di Sepakati bersama
Anggota BPD Rancangan Peraturan Desa Tentang RPIM Desa Tahun 2022 - 2027




GAMBARAN UMUM DESA

2.1 Gambaran Pemerintahan Desa
2.1.1 Sejarah Desa
Desa Sipatuo merupakan salah satu desa dari sebelas (11) Lurah/Desa vang ada di
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Desa Sipatuo terdiri atas tiga dusun yakni Dusun
Urung. Dusun Dabo dan Dusun Jampu. Desa Sipatuo adalah desa pertanian dan perkebunan,
Berikut gambaran tentang sejarah perkembangan desa ini.

| Tahun Peristiwa
| -
- | Awal mula terbentuknya Desa Sipatuo dan vang menjadi Kepala
1990
Desa pertama yaitu Bapak P. Hamzah T
| . =\
1990 — 1992 Melakukan rehabilitasi saluran
Meningkatnya kondisi ckonomi masvarakat, baik ﬂjbidang
1993-1999 ; .
pertaman, kesehatan, dan pendidikan
o Meningkatnya hasil panen vang merupakan sumber penghasilan
utama masyarakat Desa Sipatuo
2001 - 2007 Terpilihnya Kepala Desa yang kedua vaitu Bapak Syahruddin, SE
Terpilihnya pejabat sementara kepala Desa vaitu Ibu Dahlia dan
2007 - 2008 melanjutkan pembangunan Desa vakni pembuatan jembatan di
Jalan tani Desa
. |Terpilihnya Kepala Desa yang ketiga yaitu Bapak Andi ldris
2008 — 2014 | rpihhny pa yang ga y p
Ramang
B Terpilihnya Pejabat sementara Kepala Desa Yaitu Bapak Idrus |
Alhabsyi, SE dan melanjutkan mbangunan desa vakni
20142015 % o ! pﬂ o S
pemasangan listrik kantor desa, plat duiker, pembuatan Jalan tam,
pemasangan instalasi pipa air. dan drainase
s Dilakukannya kembali pemilihan kepala desa dan terpilih Bapak
Ali Mappa menjadi Kepala Desa Sipatuo
2015 — Sekarang Dilakukannya kembali Pemilihan ulang dan Bapak Ali Mappa
Terpilih  sebagai kepala desa untuk kedua kalinya. Dan

RPIM DESA | Do Sputie Ko P ot Finvams famn 022 2~ [



melanjutkan roda pemerintahan dan pembangunan di desa Sipatuo |

— e =]

2.1.2  Visi Misi Pemerintah Desa

a. Visi

Visi adalah suatu gambaran ideal tentang keadaan masa depan vang
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan visi Desa
Stpatuo dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak vang
berkepentingan di desa seperti Pemerintah Desa, BPD, tokeh masyarakat, tokoh-
tokoh agama, tokoh perempuan. toko pemuda dan masyarakat desa pada umumnya
Berdasarkan hasil musyawarah bersama maka ditetapkan visi Desa Sipatuo adalah :
* Terwujudnya Masyarakat Desa yvang Maju dan Makmur didukung oleh
Pertanian yang Unggul serta Sarana dan Prasarana yang Memadai “.

. Misi

Selain penyusunan wvisi juga ditetapkan misi-misi yang memual sesuatu
pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar visi desa dapat tercapai
Pernyataan wvisi ini dijabarkan kedalam misi agar dapat dioperasionalkan dan
dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, misi pun dalam penyusunannya
menggunakan pendekatan partisipatif dan dengan pertimbangan potensi dan
kebutuhan Desa Sipatuo. Sebagaimana proses vang dilakukan maka misi Desa
Sipatuo adalah .

1. Mewujudkan terciptanya keamanan dan ketertiban masyarakat secara

komprehensif dan terpadu.

524

. Meningkatkan kualitas kesehatan dan pendidikan yang merata dan terjangkau.

3. Meningkatkan ~ kemandirian  dan  kesejahteraan  masvarakat  dengan
mengedepankan pola pembangunan partisipasi.

4. Mengoptimalkan pelayanan kemasyarkatan menuju terciptanva pemerintahan
yang baik_

5. Memperkokoh semangat kebangsaan yang bersinergi dengan dinamika sosial
dan kearifan local.

6. Meningkatkan pembangunan infrastruktur vang proporsional, berkualitas, dan
berkelanjutan.

7. Memajukan perekonomian masyarakat desa dan memperkuat masyarakat desa
sebagar subjek pembangunan, sehingga dapat mendorong peningkatan
pendapatan rakyat.

8. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam mewujudkan masyarakat

Stpatuo vang beriman dan bertagwa.
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2.1.3 Kelembagaan Desa
a. LEMBAGA PEMERINTAHN

1.

2.

Perangkat Desa

Data Perangkat Desa
No Nama Jabatan
| ALI MAPPA KEPALA DESA
2 | ANWAR.S. T SEKRETARIS DESA
3 DIAN.ST KAUR KEUANGAN

4 A PARAWANSA

| KAUR TATA USAHA & UMUM

5 ANITA PUTRL 8. Pd

KAUR PERENCANAAN

6 SAPARULLAH, SE

KASI KESEJAHTERAAN

7 | ENDANG

KASI PEMERINTAHAN

8 | ANDINAHIRA R

KASI PELAYANAN

9 | ILYAS NIKKA KEPALA DUSUN URUNG
(10 | MUHAMMAD NASRUDDIN | KEPALA DUSUN DABO
11 | SYAHRIL KEPALA DUSUN JAMPU

Badan Permusyawaratan Desa Data Anggota BPD

' No | Nama

Jabatan

1 ABURAERAH

KETUA

2 HERMAN DAUD

WAKIL KETUA

'3 | ILHAM SINRING SEKRETARIS
4 | ARIFIN SAENONG ANGGOTA
5 | EVIWAHYUNI ANGGOTA
6. | SUKARDI KADIR ANGGOTA
7. | AMRULLAH TEWANG ANGGOTA
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3. Struktur Organisasi

Struktur Pemerintahan Desa Sipatuo
Peroide Tahun 2022 s/d 2027

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang

ALl MAPPA

| ‘ ANWAR. §T )
} ‘ ANTTAPUTRL S PD APARAWANSA

EYAS NIKKA

2.2 Gambaran Geografis dan Demografis Desa
a  Kondisi Geografis dan Letak Desa Sipatuo
Wilayah Desa Sipatuo merupakan salah satu dari 11 (sebelas) dart desa/kelurahan
yang berada dalam wilayah Pemerintahan Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang
berjarak kurang lebih sekitar 20 Km dari Jantung Kota Pinrang dan dari pusat Kota
Kecamatan Patampanua Berjarak kurang lebih 7 Km. Desa Sipatuo vang luas wilayahnya
Kurang Lebih 6 320 Ha
Pusat Pemerintahan Desa Sipatuo berada di Sipatuo Barai , yang terbagi dari 3 ( Tiga)
Dusun yaitu Dusun Sipatuo Urung, Dusun Dabo dan Dusun Jampu.
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Kepadatan Penduduk Desa Sipatuo yaitu 4.083 jiwa terdiri dari Laki-Laki 2.120 Jiwa
dan Perempuan 1.963 jiwa, Sedangkan jumlah Kepala keluarga ( KK ) sebanyak 1085
Penyebaran penduduk Desa Sipatuo tersebar di 3 ( Tiga ) Dusun vakni Dusun Urung, Dusun
Dabo dan Dusun Jampu Dengan Batas Wilayah sebagai berikut

' BATAS DESA
Sebelah Utara . Kecamatan Batulappa
Sebelah Selatan . Kecamatan Maccirinna / Desa Malimpung
Sebelah Timur : Kabupaten Enrekang |
' Sebelah Barat . Kelurahan Benteng
No. Jenis Kelamin Jumlah 1
1. Laki — Laki 2.120
[z Perempuan 1.963
|_ 3. | Kepala Keluarga 1.085

Sumber Data : Data Prodeskel Desa Sipato
Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukan bahwa jenis kelamin Laki-laki lebih
banyak sekitar 2.120 jiwa dari pada jenis kelamin Perempuan sekitar 1 963 jiwa.
Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan kependudukan di
Desa Sipatuo dilakukan identifikasi jumlah penduduk dengan menitik beratkan pada
klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga akan diperoleh gambaran tentang kependudukan
Desa Sipatuo vang lebih komprehensif. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan
deskripsi tentang jumlah penduduk di Desa Sipatuo berdasarkan pada usia dan jenis kelamin
secara detail dapat dilihat dalam lampiran tabel berikut ini-
Tabel 1

Jumah Penduduk Berdasarkan Usia

No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa)

I 0 Bln - 12 Bin 98

2 2 Thn -5 Thn 248

3 6 Thn - 14 Thn 802

4. 15 Thn -39 Thn 1962

5. 40 Thn - 65 Thn 736

6. | 66 Tahun keatas 237
Jumlah 4083

Sumber Data : Data Prodeskel Desa Sipatuo




Dari table di atas menjelaskan bahwa penduduk di Desa Sipatuo dapat dikategorikan bahwa
kelompok dengan usia dari umur 25-45 adalah masa produktif memiliki populasi vang banyak.

Gambaran Potensi Peta Wilayah Desa

v o220 Ha

Lousas Wilayah
Batas Wilavah -

P TEabailopgsa
Bl Maccirimie v as S0
kalby, Enpckang

el Benvang

1. 5. Lo
2. 5. 8elnan
1% Thvwar
4. 5. Barn
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2.4 Masalah Dan Potensi
2.4.1 Daftar Masalah Dan Potensi Dari Sketsa

Dabo

DUSUN

© MASALAH |

POTENSI

Masyarakat sering mengeluh karena pada musim

Hujan terjadi banjir di sekitar perkampungan

- Banyak penduduk

- Tenaga tersedia

Pada musim hujan jalan masuk lorong
perkampungan becek dan rusak sehingga sulit

dilalui Karena masih perkerasan jalan

- Badan jalan

- Tenaga tersedia

Masyarakat masih sulit mengankut hasil panenya

Karena kondisi jalan Tani belum permanen dan

Sebagian masih jalan setapak dan rusak

Pada musim kemarau sebagian sawah penduduk
Kekeringan karena aliran air tidak sampai atau
tidak Mencukupi

- Lahan pertanian

- Tenaga tersedia

- Sawah luas

-Tenaga tersedia

Halaman sekolah pada musim hujan becek karena

tergenang air hujan

Masyarakat terganggu dngan tergenangnya air

akibat tidak ada saluran pembuangan

- Siswa SD dan TK banyak

- Tenaga tersedia

| - Banyak penduduk

- Tenaga tersedia

Jampu

Masyarakat sering mengeluh karena pada musim

Hujan terjadi banjir di sekitar perkampungan

- _Bar_lyal-: pn:iuduk

- Tenaga tersedia

masyarakat kesulitan mendapatkan air bersih pada

musim kemarau

- sumber mata air ada

Pada musim kemarau sebagian sawah penduduk
Kekeringan karena aliran air tidak sampai atau

tidak Mencukupm

- Sawah luas

- Tenaga tersedia
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Masyarakat terganggu dngan tergenangnya air
akibat tidak ada saluran pembuangan

- Banvak penduduk

- Tenaga tersedia

Urung

Masyarakat terganggu dengan tergenangnya air

akibat tidak ada saluran pembuangan

= Eanyak penduduk

- Tenaga tersedia

Akses air bersih kurang memadai

l - Tersedia Sumber air tanah
Yang cukup

- Sumbr air disungai

Pada musim kemarau sebagian sawah penduduk
Kekeringan karena aliran air tidak sampai atau

tidak Mencukupi

- Sawah luas

- Tenaga tersedia

Jalan-jalan lorong masih banvak yang sempit dan
Pendek

- Jalan sering dilalui

masyarakat
- Banyak rumah penduduk

- tersdia lahan dari warga
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VISI DAN MISI

3.1 Visi

Visi adalah suatu gambaran ideal lentang keadaan masa depan vang diinginkan dengan
melihat potensi dan kebutuhan desa. Penvusunan visi Desa Sipatuo dilakukan dengan
pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa seperti Pemerintah
Desa. BPD, tokoh masyarakat, tokoh-tokoh agama, tokoh perempuan, toko pemuda dan
masyarakat desa pada umumnya. Berdasarkan hasil musyawarah bersama maka ditetapkan visi
Desa Sipatuo adalah ;
* Terwujudnya Masyarakat Desa yang Maju dan Makmur didukung oleh Pertanian yang

Unggul serta Sarana dan Prasarana yang Memadai *.

3.2 Misi
Selain penyusunan visi juga ditetapkan misi-misi yang memuat sesuatu pernyataan yang
harus dilaksanakan oleh desa agar visi desa dapat tercapai. Pernvataan visi ini dijabarkan
kedalam misi agar dapat dioperasionalkan dan dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, misi
pun dalam penvusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan dengan pertimbangan
potensi dan kebutuhan Desa Sipatuo. Sebagaimana proses yang dilakukan maka misi Desa
Sipatuo adalah :
a. Mewujudkan terciptanya keamanan dan ketertiban masyarakat secara komprehensif dan
terpadu,
b.  Meningkatkan kualitas kesehatan dan pendidikan vang merata dan terjangkau.
¢, Meningkatkan kemandirian dan Kesejahteraan masyarakat dengan mengedepankan pola
pembangunan partisipasi.
d. Mengoptimalkan pelayanan kemasyarkatan menuju terciptanya pemerintahan yang baik.
e Memperkokoh semangat kebangsaan yang bersinergi dengan dinamika sosial dan kearifan
local.
f Meningkatkan pembangunan infrastruktur  vang proporsional, berkualitas, dan

berkelanjutan,

=

Memajukan perckonomian masyarakat desa dan memperkuat masyarakat desa sebagai
subjek pembangunan, sehingga dapat mendorong peningkatan pendapatan rakyat.

h.  Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam mewujudkan masyarakat Sipatuo vang
beriman dan bertagwa.



4.1

4.2

Strategi Prioritas Pembangunan

Dalam rangka mewujudkan prioritas pembangunan 6 tahun kedepan, maka ditetapkan
5 pilar strategi prioritas pembangunan, yaitu
Religius . Mengandung makna suatu kondisi dimana masvarakat Desa Sipatuo dapat
meningkatkan pemahaman ajaran agama dan pengamalan agamanya dalam tatanan
kehidupan masyarakat.
Aman : Mengandung makna terwujudnya Desa Sipatuo vang lebih baik dengan
meningkatnya sistem keamanan swakarsa dalam upaya terciptanya rasa aman pada
masyarakat Sipatuo
Sejahterah - Mengandung makna yang menunjukkan keadaan vang baik, kondisi manusia
di mana orang-orangnva dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai.
Inovatif : Kemampuan atau daya upaya kita sebagai umat manusia untuk menciptakan
sebuah produk atau karya yang baru untuk keberlangsungan hidup baik untuk diri sendiri
dan lingkungan sosial atau masyarakat vang ada di sekeliling kita,
Berbasis IT : teknologi apa pun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah,

menyimpan, mengomunikasikan dan/atau menyebarkan informasi tentang Desa Sipatuo.

Kebijakan dan Prioritas Program Pembangunan

Kebijakan pembangunan merupakan penjabaran dan arah dan strategi untuk
mewujudkan prioritas pembangunan serta merupakan upaya dalam memecahkan
permasalahan yang dihadap), Kebijakan pembangunan mi akan menjadi pedoman dalam
melaksanakan program dan kegiatan seclama periode tahun 2022 - 2027 yang dijabarkan
melalui -
. Menmngkatkan kualitas kehidupan beragama dalam mewwudkan masvarakat Sipatuo

beriman dan bertagwa.

Program Prioritas -

a. Program Penmingkatan Pemahaman dan Pengamalan Agama melalui Pengajian

Bulanan dan Zikir Tahunan,

b. Program Peningkatan Kerukunan Antar Umat Beragama Silaturrahmi dan tudang
sipulung
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¢ Program Peningkatan Kelestarian Dan Pemeliharaan Kearifan Budaya Lokal
melalui musyawarah/diskusi tingkat lembaga

Meningkatkan sistem keamanan swakarsa dalam upaya terciptanya rasa aman di

masyvarakat Sipatuo.

Pragram Prioritas -

a. Pembentukan Lembaga Dewan Pembina dan Dewan Keamanan Desa setiap Dusun
Kerjasama dengan Pemerintah Desa, Bhabinkamtibmas dan Babinsa

b. Penguatan Peran Perangkat Desa (Kepala Dusun,RW dan RT) dalam menjaga
keamanan dan ketertiban Desa

Meningkatkan peran lembaga Desa dan iembaga kemasyarakatan

Program Prioritas

a. Program Pemberdayaan Lembaga Desa dan Lembaga Kemasvarakatan
(Pembentukan Karang Taruna Desa, BKMT Desa, Remaja Masjid, dll)

b. Porseni dan MTQ antar Dusun

c¢. Aktifkan dan Pemberdayaan Pusat kegiatan olahraga (Sport Center)

d Perencanaan menghadapi PORSENI KECAMATAN dan HUT RI 17 Agustus 2022

Mengelolah Aset dan BUMDes dalam meningkatkan pendapatan asli Desa Program

Prioritas

a. Pembentukan dan Pengelolaan Badan Amil Zakat (Zakat Mall untuk Pertanian dan
Perkebunan)

b. Program Peningkatan Produksi dan produktifitas Pertanian dan Perkebunan

¢. Program Pengembangan BUMDes

d. Program Pemberdayaan Kelembagaan Desa (Menjahit, Usaha Mikro, dil)

Melakukan pembangunan sarana dan prasarana vang merata dan prioritas

Program Prioritas :

a. Program Peningkatan Infrastruktur Perdesaan.

b. Program Pembangunan dan pengembangan Infrastruktur wilayah.

Meningkatkan sistem pelayanan prima dan peningkatan SDM perangkat desa vang

berbasis IT,

Program Prioritas :

a. Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan Pemerintahan Desa Yang
Efektif dan Efisien.

b. Pembentukan dan pengelolaan WIBSITE Desa dan Informasi & Komunikasi

¢. Program Meningkatkan kapasitas aparatur yang bersih dan profesional.

d. Persiapan Kebutuhan dan Kelengkapan Pemerintahan Desa periode 2019-2025
(Pemerintahan Desa dan jajarannya)

e. Penataan Struktural Perangkat Desa dan Fasilitas Pelayanan yang berkebutuhan
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ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA
SEBAGAI UPAYA PENCAPAIAN SDGs DESA

Arah Kebijakan Pembangunan
Untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan Desa Sipatuo seperti vang telah
diuraikan sebelumnya diperlukan strategi, arah kebijakan dan program untuk pencapaian
visi dan misi tersebut sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Arah
kebijakan dan program adalah dengan memadukan secara harmomis penyelenggaraan
tugas-tugas aspek pemerintahan, kemasyarakatan dan pembangunan,
1. Bidang Pendidikan
a. Pemingkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan pendidikan
b. Pengembangan  pendidikan formal maupun non formal, pendidikan anak
berkebutuhan khusus, dan kecakapan hidup masvarakat.
¢. Peningkatan kesadaran masyarakat dalam bidang pendidikan dengan melanjutkan
sekolah untuk mensukseskan wajib belajar 12 tahun.
Bidang Kesehatan
a. Mengembangkan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di semua tatanan
b. Peningkatan sistemn kewaspadaan dini terhadap penyakit.
¢. Peningkatan sarana dan prasarana kesehatan
3. Bidang KB dan Kesejahteraan Keluarga

a. Peningkatan pelayanan keluarga berencana dan kesejahteraan

2

b. Peningkatan ketahanan keluarga
4. Bidang Sosial
a. Peningkatan penanggulangan masalah dan pemberdayaan potensi potensi sumber
kesejahteraan sosial.
b. Peningakatn usaha kesejateraan sosial.
¢, Penaggulangan rawan social
5. Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
a. Peningakatan upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat perdesaan.
b. Peningkatan peran serta dan swadaya masyarakat dalam pembangunan
desa
6. Bidang Kepemudaan dan Olah Raga
a. Membentuk organisasi dan pengurus Pemuda (Karang taruna)
b. Peningkatan kemandirian, kreativitas dan produktivitas pemuda.
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10.

11

13.

14.

Bidang Pekerjaan Umum

a. Pembangunan / pemeliharaan jalan dan jembatan.

b. Peningkatan dan rehab prasarana jalan/gang lingkungan

Bidang Perhubungan

a. Menciptakan lingkungan yang terang diwaktu malam

b. Menciptakan suasana vang kondusif terkendali

Bidang Perumahan

a. Pengembangan rumah tidak lavak huni

b. Peningkatan kualitas lingkungan perumahan dan pemukiman

Bidang Ketahanan Pangan

a. Peningkatan ketersediaan pangan local

b. Keterdian bibit ketananan pangan

Bidang Pertanian

a. Peningkatan hasil pertanian

b. Peningkatan produktivitas ternak

¢. Peningkatan kualitas pertanian

Bidang KUKM

a. Tersedianya dan peningkatan modal usaha kecil dan menengah

b. Peningkatan kewirausahaan dan profesionalisme para pelaku usaha kecil dan
menengah.

Bidang Perindustrian

a. Peningkatan kewirausahaan serta profesionalisme para pelaku usaha kecil dan
menengah,

b. Peningkatan pengolahan hasil agro dan aneka industri berbahan baku lokal,

Bidang Lingkungan Hidup

a. Peningkatan pencegahan/ penanggulangan pencemaran  dan  perusakan
lingkungan.

b. Penataan ruang terbuka dalam menjaga kelestarian lingkungan,

¢. Membuat taman untuk menciptakan lingkungan vang rindang

d. Menciptakan suasana lingkungan yang baik dan sehat

¢. Memelihara sarana dan prasarana lingkungan hidup

. Bidang Seni dan Budaya

a. Meningkatkan pelestarian seni budaya dengan adanya sarana dan prasarana
(seragam dan pentas),

b. Melengkapi sarana seni dan budaya

¢. Perhatian kesejahteraan pelaku seni dan budaya
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ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

6.1

Arah Kebijakan Pendapatan Desa
Dalam rangka meningkatkan kemandirian desa maka arah kebijakan berkaitan dengan

penerimaan adalah sebagai benkut:

1.

Meningkatkan Pendapatan Asli desa dengan upaya —upaya sebagai berikut;

a) Meningkakan pendapatan dari hasil usaha desa dengan cara membangun Badan

usaha milik desa

b) Mengotimalkan pendapatan dan pengelolaan kekayan desa

¢) Memperbesar partispasi masyarakat

d) Mengintesifkan pungutan desa.

Menggalang dan memperbesar bantuan pihak ketiga dengan cara ;

a) Menggali pendanaan dari masvarakat di perantauan vang berhasil

b) Mengalang pendanaan dari pihak ketiga
6.1.1 Proyeksi pendapatan desa 2022 - 2027

No

URAIAN

Th. 2022

Th. 2023

Th. 2024

Th. 2025

Th. 2026

Th. 2027

Pendapatan
Ashi Desa

3000 0040

6000 000

7.000,000

Bagi Hasil
Restribusi
Daerah

SO0 000

600 000

Bagi Hasil
Pajak

30.000

400 0040

8 000, 000

10.000.000

15.000.000

T00.000

B00.000

1 (K0, 000

SO0, 000

600,000

T 000

Bagaian Dana
Perimbangan

Yang di
terima
Kabupaten

102,000,000

112,000 000

121,000 004

131 000 000

140 000,000

2.000.000

B0 GO0

150.000.000

Banmuan
Pemerintah

60 000,000

65.000.000

70000000

75,000 000

TE000. 000

£5.000,000 |

Hibah

Sumbangan
Pihak Ketiga

1300000

2,500 0040

4.000.000

5,000,000

T
|

7.000.000
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6.2 Arah Kebijakan Belanja Desa

Berdasarkan masalah yaang dihadapi desa serta program prioritas tahun 2022 - 2027
maka arah kebijakan belanja desa adalah sebagai berikut -

a) Efesiensi angaran pada belanja tidak langasung

b) Memperbesar alokasi belanja langsung dan belanja bantuan sosial dalam mempercpat

pengurangan kemiskinan

No

URAIAN

Th. 2022

Th. 2023

Th. 2024

Th.2025

Th. 2026

Th. 2027

Belanja
Langsung

200,000, 000

250.000.000

250.000.000

250,000,000 |

250.000.000

250.000°000

ol

Operasional
Pemdes

200.000.000

250000 000

250000, 600

250,000,000

250.000.000

250,000.000

Program
Pembangunan
Fisik

800 000000

850000000

B00.000.000

950000000

1.000.000.000

1, 050000, 000

Program
Pembangunan
Eknomi

60 000,000

65.000.000

T0.000.000

B0 000 000

90,000 00

100000000

Program
Pembangunan
Soasial
Budaya

B0 000000

65,000 000

T0.000 000

80.000.000

S0 CHOO, G

100,000 000 ‘

Belanje Tidak
Langssung

&0.000.000

65 000,000

70,000 000

30,000,000

S0.000, 000

100,000,000

Belanja Tidak
Terduga

60000000

65.000.000

70000000

50,000,000

90 000 000

1O 000000 |
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PROGRAM DAN KEGIATAN DESA SEBA
UPAYA PENCAPAIAN SDGs DESA

7.1 Rencana Kegiatan Desa
Program Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPIMDes) Desa Sipatuo Tahun

2022 - 2027 pada setiap bidang dalam kewenangan desa adalah
1 Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa berisi sub

bidang dan kegiatan yang digunakan untuk mendukung
terselenggaranya fungsi pemerintahan desa yang mencakup:

i 1 sub bidang penyelenggaraan belanja penghasilan tetap,
tunjangan dan operasional pemerintahan desa {maksimal
305 untuk kegiatan 01,02,05 dan 06)

1] 1f01 penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan kepala desa
1 1j01 [m penghasilan tetap kepala desa 0B (orang/Bulan)
1 1j01 |02 tunjangan kepala desa OB (orang/Bulan)
1| 1jo2 penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan perangkat desa
1] 1j02 (01 penghasilan tetap perangkat desa OB (orang/Bulan)
1| 1]oz [oz tunjangan perangkat desa 0B {orang/Bulan)
1| 103 penyediaan jaminan sosial bagi kepala desa dan perangkat
desa

1] 103 |01 jaminan sosial kepala desa OP (orang/bulan
[ 1j03 |02 jaminan sosial perangkat desa OP (orang/bulan

1{04 penyediaan operasional pemerintah desa [ATK, honorarium

PKPKD dan PPKD, perlengkapan perkantoran, pakaian
dinas/atribut, listrik/telpon dll)

1] 14 (01 operasional pemerintah desa paket
1| 1o penyediaan tunjangan BPD
1] 1j0s (01 tunjangan BPD OB (orang/Bulan)
1| 1|06 penyediaan operasional BPD (rapat-rapat{ATK, makan-
minum),perlengkapan perkantoran, pakaian seragam,
perjalanan dinas, listrik/telpon dl)
1] 1j06 |01 operasional BPD paket
1] 1{o7 penyediaan insentif/Operasional RT/RW
1| 107 (01 operasional RT/RW paket
1| 1§90-22  |lain-lain sub bidang penylenggaraan belanja penghasilan
tetap, tunjangan dan operasional pemerintahan desa
1] 2 sub bidang sarana dan prasarana pemerintahan desa
1] 2|01 penyediaan sarana {aset tetap) perkantoran/pemerintahan
1| 2|01 (01 kendaraan roda 4 unit
1] 2|01 |02 kendaraan roda 3 unit
1] 2|01 |03 kendaraan roda 2 unit
1] 2|01 |04 mebelair kantor unit
1 2| 1|05 komputer unit
1| 2{01 |06 prasarana kantor lainnya




12|02 pemeliharaan gedung/prasarana perkantoran desa
1|12[02]01 pemeliharaan gedung dan prasarana perkantoran desa unit
pembangunan/rehabilitasi/peningkatan gedung/prasarana
12| kantor desa
1|2 (03|01 tanah Mz
1|2 (03|02 bangunan unit
1| 203|003 halaman dan area parkir kantor unit
1|2 (03|04 rehabilitasi/peningkatan bangunan unit
il 5 lasles rehabllitasi/peningkatan halaman dan area parkir kantor
desa unjt
lain-lain kegiatan sub bidang sarana dan prasarana
1| 2 po-99 ¥
pemerintahan desa
sub bidang adminitrasi kependudukan, pencatatan sipil ,
1] 3 ks ;
statistik dan kearsipan
113 lo1 pelayanan administrasi umum dan kependudukan (surat
pengantar /pelayanan KTP,akta kelahiran, kartu keluarga, dil)
1{3[omjm pelayanan administrasi umum dan kependudukan Paket
penyusunan /pendataan /pemutakhiran profil desa (profil
11302 kependudukan dan potensi desa)
113 lole dokurmen profil desa (profil kependudukan dan potensi
desa Paket
1|3 |03 pengelolaan administrasi dan kearsipan pemerintahan desa
1|3 |03|01 . , .
pengelolaan administrasi dan kearsipan pemerintahan desa |Paket
penyuluhan dan penyadaran masyarakat tentang
11304 kependudukan dan pencatatan sipil
1| 3[04{01]| penyuluhankependudukan dan pencatatan sipil Kali
1/3]|05 pemetaan dan analisa kemiskinan desa secara partisipatif
dokumen pemetaan dan analisa kemiskinan desa secara
1|3 |05|01 .
partisipatif Paket
lain-lain kegiatan sub bidang administrasi kependudukan
1| 3 |90-99 . _ .
.pencatatan sipil , statistik dan kearsipan
1] a sub bidang tata praja pemerintahan ,perencanaan, keuangan
dan pelapaoran
penyelenggaraan musyawarah perencanaan desa/pembahasan
11401 APB Desa( musdes, musrembangdes/pra-
musrembangdes,dll, bersifat reguler)
1]14]01{01] terselenggaranya musyawarah desa perencanaan desa Kali
terselenggaranya musyawarah desa perencanaan
1|4 )01|02
pem bangunan desa Kali
1|4[01/03| terselenggaranya musyawarah pembahasan APBDesa Kali
1]4[01/04| terselenggaranya musyawarah lainnya Kali
1| 4 Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya (musdus, rembung
warga, dll., yang bersifat non-reguler sesuai kebutuhan desa)
1|4 [02]|01|Terselenggaranya Musyawarah Desa Non Reguler Kali
114103 Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDes/RKPDes,dll)
1| 4 [03] 01 |Dokumen Perencanaan Desa Paket
1| alea Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes/APBDes
Perubahan/LP] APBDes dan seluruh dokumen terkait)
1] 4 |04]01|Dokumen Keuangan Desa Paket

REJM DESA | fvsa Sipamo Kee Parampamio Kab i Fenduiiz 02

ir




Kode Rekening _BIDANG, SUB BIDANG, KEGIATAN DAN OUTPUT | SATUAN OUTPUT

10405 Pengelolaan/Administrasi/Inventarisasi/Penilaian Aset Desa
4 [05]01| Terselenggaranya Pengelolaan Administrasi Aset Desa Paket
| % lse Penyusunan Kebijakan Desa (Perdes/Perkades, dll-diluar
dokumen RencanaPembangunan/Keuangan)
Dekumen Kebijakan Desa non Rencana
k|4 e PembangunaanLuangan Pkt
Penyusunan Laporan Kepala Desa/Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa (laporan akhir tahun anggaran, laporan
& akhir masa jabatan, laporan keterangan akhir tahun anggaran,
informasi kepada masyarakat)
4 107 01| Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa Faket
4 |08 Pengembangan Sistem Informasi Desa
1| 4 |08[01| Terciptanya Sistem Informasi Desa Paket
Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan dan
14|09 Pembangunan Desa (Antar Desa/Kecamatan/Kabupaten, Pihak
Ketiga,dil)**
Terselenggaranya Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan
1| 4 | 09|01 |Pemerintahan dan Pembangunan Desa Antar Paket

Desa/Kecamatan/Kabupaten,Pihak Ketiga,dll)
Dukungan Pelaksanaan dan Sosialisasi Pilkades, Pemilihan
11410 Kepala Kewilayahan dan Pemilihan BPD (yang menjadi
wewenang Desa)

Terselenggaranya Dukungan Sosialisasi Pilkades, Pemilihan

L] » 129 Kepala Kewilayahan dan Pemilihan BPD Paget

Penyelenggaraan Lomba antar kewilayahan dan pengiriman

L4 kontigen dalam mengikuti Lomba Desa
Penyelenggaraan Lomba antar Kewilayahan dan pengiriman :
114|11|01 A Kali
kontigen dalam mengikuti Lomba Desa
1| 4]11(02| Pengirimankontigen Lomba Desa Kali
14l Dukungan Biaya Operasional dan Biaya Lainnya untuk Desa
Persiapan
1]14]112/01] Tersedianya Pembentukan Struktur Organisasi Paket
114]12]102| Terselenggaranya Pengangkatan Perangkat Desa
Tersedianya Fasilitas Dasar bagi Penduduk Desa (sesuai
1]14]12|08 kewenangan Desa)
1] 4|12 FEH Tersedianya Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa
Terselenggaranya Pendataan Bidang Kependudukan,
1lalizlos Potensi Ekonomi, Inventarisasi Pertanahan Serta
Pengembangan Sarana Ekonomi, Pendidikan dan Kesehatan
(sesuai kewerangan Desa)
lain-lain kegiatan sub bidang tata praja pemerintahan,
1| 4 |90-99
perencanaan, keuangan dan pelaporan®
115 Sub Bidang Pertanahan
11501 sertifikasi Tanah Kas Desa
11 5]101[01| Sertifikat Tanah Desa Unit
1| s | oz Administrasi Pertanahan (Pendaftaran Tanah dan Pemberian
Registrasi Agenda Pertanahan)
1]5]02/01| Terselenggaranya Administrasi Pertanahan Paket
1|5 |03 Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk Masyarakat Miskin
1|5 [03|01| Sertifikat Tanah Masyarakat Miskin Unit
11504 Mediasi Konflik Pertanahan
1| 5 [04]01|Terselenggaranya Mediasi Konflik Pertanahan Paket
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Kode Rekeni

BIDANG, SUB BIDANG, KEGIATAN DAN OUTPUT

05

Penyuluhan Pertanahan

01

Terselenggaranya Penyuluhan Pertanhan

Kali

Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

S Y

§|R|

01

Terselenggaranya Administrasi PBB

Paket

a7

Penentuan/penegasan/pembangunan batas/payok tanah Desa**

o7

01

Batas Tanah Desa

Linit

Wil we un (e jun fn

lain-lain kegiatan sub bidang pertanahan®

L) IS [

BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA

Bidang pelaksanaan Pembangunan Desa berizi sub bidang dan
kegiatan dalam pembangunan pendidikan, kesehatan, pakerjaan
umur, dan lain - lain. Pembangunan tidak berarti hanya

pe, bangunan secara fisik akan tetapi juga terkait dengan
pembangunan non fisik seperti pengembangan dan pembinaan,
bidang ini mencakup :

Sub Bidang Pendidikan

01

Penyelenggaraan PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-Formal
Milik Desa™*(Bantuan Honor pengajar, pakaian seragam,
operasional, dst)

—

o1

Operasional PAUD/TK/TPAS/TKA/TPO/ Madrasah Non-Formal
Milik Desa

Paket

Bukungan Penyelenggaraan PAUD (APE, Sarana Paud, dst )

01

Dukungan Penyelenggaraan PAUD non Milik Desa

Paket

P | Pod [ | B

Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi Masyarakat

bl

i el

o

lumlah peserta Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi
Masyarakat Desa

Qrang

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan/Taman Bacaan
Desa/ Sanggar Belajar Milik Dasa **

o1

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan/Taman
Bacaan Desa/ Sanggar Belajar Milik Desa

Unit

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
PAUD/TK/TPA/TKA/TPO/Madrasah Non-Formal Milik Desa**

o1

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
PAUD/TK/TPA/TEA/TPO/ Madrasah Non-Formal Milik Desa

Linit

8

Pembangunan/Rehakbilitasi/Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana/Alat Peraga Edukatif {APE)
PALID/TK/TPA/TKA/TPQ/ Madrasah Non-Formal Milik Desa **

&

01

Tanah untuk PAUD/TE/TPA/TKA/TPO/Madrasah Man-Farmal
Milik Desa

mM2

02

Gedung/Bangunan PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-
Formal Milik Desa

Linit

03

Buku dan Pelajaran PAUD/TK/TPA/TKA/TPO/ Madrasah Non-
Farmal Milik Desa

nit

Alat Peraga Edukatif [ APE )

Unit

Mebelair PAUDYTE/TPA/TKA/TPO/ Madrasah Nan-Formal
Milik Desa

Limit

Sarana/Prasarana PAUD/TK/TRA/TKA/TPQ/ Madrasah Non-
Formal Milik Desa

Unit

B |8 |R[R| 8 |&

o7

Rehabllitasi/Peningkatan Sarana/Prasarana/APE PALID/
TE/TPASTE Milik Desa

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana Prasarana
Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/ Sanggar Belajar Milik Desa ==

m

Tanah untuk Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/ Sanggar
Belajar Milik Desa

M2

a7

0z

Gedung/Bangunan Perpustakaan,/Taman Bacaan Desa/
Sanggar Belajar Milik Desa

Unit
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Kode Rekeni BIDANG, SUB BIDANG, KEGIATAN, DAN OUTPUT SATUAN OUTPUT
Mebelair Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/
2 1|07 |03 P .
Sanggar Belalar Milik Desa Unit
Sarana Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/
X | o o4 Sanggar Belajar Milik Desa Unit
Rehahilitasi/Peningkatan Sarana Prasarana
2 1| 07|05 Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/ Sanggar
Belajar Milik Desa Unit
Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa | Pengadaan
2 1|08 Buku-Buku Bacaan, Honor Penjaga untuk
Perpustakaan/Taman Bacaan Desa)
Terselanggaranya Operasional
A o Perpustaigaanj"l?;mai Bacaan/Sangga Paket
Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni dan
2 1|09 a
Belajar
2 1[09]|01 Tanah untuk Sanggar Seni dan Belajar M2
2 | 1]09|02 Gedung/Bangunan Sanggar Seni dan Belajar Unit
2 1 [08]03 Peralatan Kesenian Unit
2 1 [ 09|04 Mebelair Sanggar Seni dan Belajar Unit
2110805 Sarana Sanggar Seni dan Belajar Lainnya Unit
2 1] 10 Dukungan Pendidikan bagi Siswa Miski n/Berprestasi
2 1| 10|01 Jlumlah siswa Penerima Bea Siswa Orang
2 |11 99 lain-lain kegiatan sub bidang pendidikan*
2 2 Sub Bidang Kesehatan
Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa
{PKD}/Polindes Milik Desa [obat-obatan;
2 2 | o1 Tambahan Insentif Bidan Desa/Perawat Desa;
Penyediaan Pelayanan KB dan Alat Kontrasepsi
bagi Keluarga Miskin, dst)
22|01 M Obat-obatan Paket
2| 2| 01|02 Jlumiah Peserta KB Kontrasepsi Keluarga Miskin Orang
Terselenggaranya Operasional Pos Kesehatan
21201035, {PKD]fﬁglindzs i Pakat
Penyelenggaraan Posyvandu (Makanan Tambahan,
2| 2|02 Kelas lbu Hamil, Kelas Lansia, Insentif Kader
Posyandu)
2 2 |02 |01 Makanan Tambahan Unit
2| 2| 02|02 Jumlah lbu Hamil Orang
2 2|02 ]03 lumlah Lansia Orang
Terselenggaranya Operasional Pos Kesehatan
2| 2|02 |04 5064 (PkD)/Polindes et
2| 2|03 Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan (untuk
Masyarakat, Tenaga Kesehatan, Kader Kesehatan, dll)
™M Jumlah Peserta Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Oréfi
Kesehatan
2 | 2 M Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan
2 2 | |0 Ambulance Unit
p 2| 04|02 Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan Lainnya |Paket
2 2|05 Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR) tingkat Desa
Jumlah (frekwensi) Pembinaan Palang Merah ,
2| 2 |65 o Remaja {PML:I tingkat desa : Kslt
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_Kode Rekening BIDANG, SUB BIDANG, KEGIATAN, DAN OUTPUT SATUAN QUTPUT
2| 2|06 Pengasuhan bersama atau Bina Keluarga Balita (BKB)
21 21 0elo1 Jumlah Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita i
(BKB)
2 2ol Tr:arseieﬂggaranya Operasional Pengasuhan Bersama atau
Bina Keluarga Balita (BKB) Paket
2| 2|07 Pembinaan dan Pengawasan Upaya Kesehatan Tradisional
5 207 | m Tersel Enggaranvzf Pembinaan dan Pengawasan Upaya Paket
Kesehatan Tradisional
2| 2|08 Pemeliharaan Sarana/Prasarana Posyandu/Polindes/PKD
2| 2|08
Pemeliharaan Sarana/Prasarana Posyandu/Polindes/PKD |Unit
2| 2|00 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana/Posyandu/Polindes/PKD**
2| 2|09 Tanah Posyandu/Polindes/PKD M2
2| 2 09|02 Gedung/Bangunan Posyandu/Polindes/PKD Unit
2 2| M |03 Mebelair Posyandu/Polindes/PKD Unit
2| 2|09 |04 Peralatan Kesehatan Posyandu/Polindes,/PKD Unit
2 r Sarana Posyandu/Polindes/PKD Lainnya Unit
2| 2 9099 lain-lain kegiatan sub bidang kesehatan*
2|3 Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
2| 3| m Pemeliharaan Desa
2 3 (01|01 Pemeliharaan Jalan Desa Meter (M)
2| 3|02 Pemeliharaan Jalan Lingkungan Pemukiman/Gang
2|13 (020 Pemeliharaan Jalan Lingkungan Pemukiman/Gang Meter (M)
2| 3|03 Pemeliharaan lalan Usaha Tani
2 | 3 [03fo1]| Jalan UsahaTani Meter (M)
2] 3|04 Pemeliharaan Jembatan Milik Desa
2| 3|41 lembatan Milik Desa Unit
15 Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong, Selokan,
Box/Slab Culvert, Drainase, Prasarana lalan lain)
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong,
21300 Selokan, Box/Slab Culvert, Drainase, Prasamnagjzﬁan Ia?n} Meter M
2| 3|6 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Balal Desa/Balaj
Kemasyarakatan
2| 3|06 M Pemeliharaan Gedung Balai Desa/ Balal Kemasyarakatan  |Unit
2 3 | a7 Pemeliharaan Pemakaman Milik Desa/Situs
Bersejarah/Petilasan Milik Desa
2 | 3 | 07 | 01 |Bersejarah/Petilasan Milik Desa Unit
2| 3|08 Pemeliharaan Embung Milik Desa
2|1 308|101 Pemeliharaan Embung Desa Unit
2| 3|09 Pemeliharaan Monumen/Gapura/Batas Desa
2| 3[0m Pemeliharaan Monumen/Gapura/Batas Desa Unit
2| 3|10 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan
Desa**®
2| 3|10/ Jalan Desa Meter (M)
2| 3| 10 |02 Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Desa Meter (M)
Pembangunan/Peningkatan/Pengerasan Jalan Lingkungan
2| 3|1 Pemukiman,/Gang**
2 3 11{01 lalan Pemukiman/Gang Meter (M)
Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan lalan Lingkuman
2 | 3| mjoz |, " iPeringiatan/Peng né Meter (M)
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Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan
2|13 12 ,
Usaha Tani **
23] 12 |01]| Pembangunan lalan Usaha Tani Metre (M)
2 (3| 12 [02] Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Usaha Tani Metre | M)
s]al 13 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan
lembatan Milik Desa **
2|13 13 |01| Jembatan Desa Unit
2 13| 13 102] Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa|Unit
2 13| 13 | 03| Rehabilitasi/Peningkatan Jembatan Desa Unit
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan
213 14 Desa (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Culvert, Drainase,
Prasarana Jalan Lain) **
Prasarana lalan DesalGorong-gorong, Selokan, Box/Slab  [Metre (M)
2| & el Culvert, Drainase, Prasarana lalan lain)
Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana lalan Desa (Gorong-  [Metre (M)
2| 3| 14 |02|gorong, Selokan, Box/Slab Culvert, Drainase, Prasarana Jalan
Lain)
Permbangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Balai Desa/Balal
el By B Kemasyarakatan **
2] 3] 15 |01 | GedungBalai Desa/Balai Kemasyarakatan Unit
2| 3| 15 | 02| Rehabilitasi/Peningkatan Balai Desa/Balal Kemasyarakatan |Unit
5|3l 18 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pemakaman Milik
Desa/Situs Bersejarah Milik Desa/Petilasan
213 16 |01| Pemakaman Milik Desa Unit
2| 3] 16 |02] SitusBersejarah Milik Desa Unit
2|3 16 [03| Petilasan Milik Desa Unit
s 13l 16 o Rehabilitasi/Peningkatan Pemakaman Milik Desa/Situs Unit
Bersejarah Milik Desa/Petilasan
213 17 Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan Sosial Desa *=
213 | 17 |01| Petawilayah dansosial desa Paket
2|13 18 Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata Ruang Desa
213| 18 [01]| DokumenPerencanaan Paket
213] 19 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Embung Desa **
213] 19|01 Embung Desa Unit
2| 3| 19 |02] Rehabilitasi/Peningkatan Embung Desa Unit
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Monumen/Gapura/
213 20 o
Batas Desa
213 20| Monumen/Gapura/ Batas Desa Unit
213 20 |02 Rehabilitasi/Peningkatan Monumen/Gapura/ Batas Desa _|Unit
5 | 4 lecies Iain-la:n kegiatan sub bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang
2 Sub Bid%% Kawasan Permukiman
Ly el
2|4 01 Rumah Tidak Layak Huni [RTLH) GAKIN [pemetaan, validasi,
ALl
21401 |01 Jumlah Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) Unit
214 02 Pemeliharaan Sumur Resapan Milik Desa
214 02 |01] Pemeliharaan Sumur Resapan Linit
2| al o3 P?meiihaman Sumber Air Bersih Milik Desa (Mata
L Air/Tandon Penampuangan Air Hujan/Sumur Bor, dil)
214] 03 [01] PemeliharaanSumber Air Bersih Unit
2| al s Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga

[pipanisasi, dil)
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2[afoa] m Pemeliharaan Sambungan Air Bersih Meter (M)
4 105 Pemeliharaan Sanitasi Permukiman (Gorong-gorong,
2 selokan, Parit, dll. Diluar prasarana jalan)
214|105 1 Pemeliharaan Sanitasi Meter (M)
2)4|06 Pemeliharaan Fasilitas lamban Umum,/MCK umum, dll
2Zl4a|oe] 01 Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umum/MCE umum, dil Unit
214 o7 Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman | Penampungan, Bank Sampah, dil )
5| 4 lo7| 61 Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman (Penampungan, Bank Sampah, dll ) Unit
2| 4|08 Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air Limbah (Drainase, Air
Limbah Rumah Tangga)
2|4 |08 01 Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air Limbah Meter (M)
214|108 Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa
21408 01 Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa Linit
24|10
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumur Resapan**
24110 01 Sumur Resapan Unit
2| 4]10] 02 Rehabilitasi/Peningkatan Sumur Resapan Unit
|’ Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumber Air Bersih
21411 Milik Desa [ Mata Air/Tandon Penampungan Air
Hujan/Sumur Bor, di|}**
2| a1l o1 Sumber Air Bersih Milik Desa {Mata Air/Tandon
Penampungan Air Hujan/Sumur Baor, dil) Unit
24|11 o2 Rehabilitasi/Feningkatan Sumber Air Bersih Milik Desa |
Mata Air/Tandon Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, dl} |Unit
2| 4|12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sambungan Air
Bersih ke Rumah Tangga (pipanisasi, dll}**
2|4(12| 01 . . ; —
Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga (pipanisasi,dil)  [Meter (M)
Rehabhilitasi/Peningkatan Sambungan Air Bersih ke
214112 02 . o
Rumah Tangga (pipanisasi, dll) Meter (M)
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sanitasi
21413 permukiman (Gorong - gorong, Selokan, Parit, dl., diluar
prasarana jalan)**
Sanitasi permukiman (Gorong - gorong, Selokan, Parit,
214131 01
dil., diluar prasarana jalan) Meter (M)
3| al1sl a2 Rehabilitasi/Peningkatan Sanitasi permukiman (Gorong -
gorong, Selokan, Parit, dll., diluar prasarana jalan) Meter (M)
5| 4|14 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Jamban
Urmum/MCK Umum, dIl **
2/4|14] 01 Fasilitas Jamban Umurm/MCK Umum, dil Unit
24lial oo Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Jamban Umum/MCK
Umum, dil Unit
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas
2|4(15 Pengelolaan Sampah Desa/Permukiman (Penampungan,
Bank Sampah, dil} **
Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa/Permukiman
214115 01
(Penampungan, Bank Sampah, dil) Linit
2|4 lis| o2 Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman (Penampungan, Bank Sampah, dil} Unit
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Kode Rekening BIDANG, SUB BIDANG, KEGIATAN DAN OUTPUT  ISATUAN OUTPUT,
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sistem
2| 4 16 Pembuangan Air Limbah {Drainase, Air Limbah Rumah
Tangga) **
> 4 ie | o1 Sistern Pembuangan Air Limbah (Drainase, Air Limbah
Rumah Tangga)
3 5 1E & Rehabilitasi/Peningkatan Sistem Pembuangan Alr
Limbah { Drainase, Air Limbah Rumah Tangga) Meter (M)
5 " 17 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Taman,/Taman
Bermain Anak Milik Desa™*
2 4 17 o1 Taman,/Taman Bermain Anak Milik Desa Unit
5 i 7 | & Rehabilitasi/Peningkatan Taman/Taman Bermain Anak
Milik Desa Unit
3 4 | o090 lain - lain kegi atah sub bidang perumahan rakyat dan
kawasan permukiman®
2 5 Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup
P 5 01 Pengelolaan Hutan Milik Desa
2 | 5] 01 |01 Terselenggaranya Pengelolaan Hutan Milik Desa Paket
2 51 02 Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa
2 5 02 | 01 Terselenggaranya Penghijauan Desa Paket
5 ¢ o | 63 Telmelenggaranva Pengelolaan Lingkungan Hidup Desa
Lainnya Paket
5 | | aa Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran tentang
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Terselenggaranya
2 5 03 | 01 Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran tentang
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kali
2 s | 90:09 Ie-._in - lain kegiatan sub bidang Kehutanan dan Lingkungan
Hidup*
2 {5 Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika
2 3] 01 Pembuatan Rambu - Rambu di lalan Desa
2 6 01 | 01 Rambu lalan Unit
Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Misal :
2 & 02 Pembuatan Poster/Baliho Informasi penetapan/LP)
APBDes untuk Warga, dll)
Poster/Baliho Informasi penetapan/LPJ] APBDes untuk
2 2] 02 01 : .
informasi kepada masyarakat Unit
s | ¢l e Pengelolaan dan Pembuatan laringan/Instalasi
Komunikasi dan Informasi Lokal Desa
2 6 e Pembuatan dan Pengelolaan Jaringan/Instalasi
Koemunikasi dan Informasi Lokal Desa Paket
2 3 (%] Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Transportasi Desa
2 B4 01 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Transportasi Desa | Unit
3 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan
6|05 Sarana & Prasarana Transportasi Desa
2 6|05 01 Sarana dan Prasarana Transportasi Desa Lnit
5 lain - lain kegiatan sub bidang Perhubungan, Komunikasi,
6|90-99 dan Informatika®
2 7 Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral
5 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Energi Alternatif
7101 tingkat Desa
2 7001 01 Sarana dan Prasarana Energi Alternatif tingkat Desa Wart
3 Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Energi
7|01 0z Alternatif tingkat Desa Watt
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Kode Rekening

7

02

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Energi Alternatif tingkat Desa **

7

02

01

Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa

Unit

02

02

Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana
Pariwisata Milik Desa

Unit

90-99

lain-lain kegiatan sub bidang Energi dan Sumber
Daya Mineral*

Sub Bidang Pariwisata

01

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik
Desa

01

01

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata
Milik Desa

Unit

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pariwisata Milik Desa **

Saranadan Prasarana Pariwisata Milik Desa **

Unit

Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana
Pariwisata Milik Desa **

Uinit

Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa

Perneliharaan Sarana dan Prasarana Energi
Alternatif tingkat Desa

| ©o (00| o0 |0O| ©o

lain-lain kegiatan sub bidang pariwisata *

BIDANG PEMBINAAN KEMSYARAKATAN DESA

Bidang pembinaan kemasyarakatan berisi sub bidang
dan kegiatan untuk meningkatkan peran serta
kesadaran masyarakat / lembaga kemasyarakatan
desa yang mendukung proses pembangunan desa
yang mencakup :

Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan
Perlindungan Masyarakat

01

Pengadaan/Penyelenggaraan Pos Keamanan Desa
(pembangunan pos, pengawasan pelaksanaan jadwal
ronda/patroli dll) **

01

01

Pos Keamanan Desa

02

Penyelenggaraan Pos Keamanan Desa

0z

Penguatan dan Peningkatan Kapasitas Tenaga
Keamanan/Ketertiban oleh Pemerintah Desa
(Satlinmas desa)

0z

Jumiah Peserta Pelatihan Tenaga
Keamanan/Ketertiban Pemerintah Desa
(Satlinmas desa)

03

Koordinasi Pembinaan Ketentraman, Ketertiban, dan
Perlindungan Masyarakat (dengan
masyarakat/instansi pemerintahan daerah, dll) Skala
Lokal Desa

03

0

Terselenggaranya Koordinasi Pembinaan
Ketentraman, Ketertiban, dan Perlindungan
Masyarakat (dengan masyarakat/instansi
pemerintahan daerah, dll) Skala Lokal Desa
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Pelatihan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal
3|1 04
Desa
r lumlah Peserta Pelatihan Kesiapsiagaan/Tanggap
311 a8 |
Bencana Skala Lokal Desa Orang
3|11 05 Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal Desa
3 11| 05 |01 Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal Desa Linit
Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan Masyarakat
3 1 06 ]
Miskin
3| 1| o6 Jumlah Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan
o1 Masyarakat Miskin Kali
Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada Masyarakat di
a 1 o7
Bidang Hukum dan
lumlah Peserta Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi
3 1 o7 |01
kepada Masyarakat Orang
3 | 1 lso.00 lain-lain kegiatan sub bidang Ketenteraman, Ketertiban
Umum, dan Perlindungan Masyarakat
3|2 Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan
312 L 01 L Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa
3laloaler Terselenggaranya Pembinaan Group Kesenian dan
Kebudayaan Tingkat Desa Paket
3|2 m Pengiriman Kontigen Grup Kesenian dan Kebudayaan
sebagal Wakil Desa di tingkat Kecamatan dan Kabupaten
Jumlah FrekuensiPengiriman Kontingen Grup Kesenian
3| 2|02 |01 dan Kebudayaan sebagai Wakil Desa di tingkat
Kecamatan dan Kabupaten Kali
Penyelenggaraan Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan
3|12 03 dan Keagamaan (perayaan hari kemerdekaan, hari besar
keagamaan, dil)tingkat Desa
lumiah Penyelenggaraan Festival Kesenian, Adat/
3|2 03 |01 Kebudayaan dan Keagamaan (perayaan hari
kemerdekaan, hari besar keagamaan, dll)tingkat Desa |kl
3 |9 @ Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kebudayaan /Rumah
Adat/Keagamaan Milik Desa
312 o lot Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kebudayaan
/Rumah Adat/Keagamaan Milik Desa Unit
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan
3| 2| o5 Prasarana Kebudayaan/Rumah Adat/ Keagamaan Milik
Desa*"*
3|2 o5 o Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kebudayaan
/Rumah Adat/Keagamaan Milik Desa Unit
3|2 o5 |02 Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana
Kebudayaan/Rumah Adat/Keagamaan Milik Desa Unit
3 | 2 |asen lain-lain kegiatan sub bidang kebudayaan dan
keagamaan®™
3] 3 Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga
3|3l a1 Pengiriman kontigen Kepemudaan dan Olah Raga sebagai
Wakil Desa di Tingkat Kecamatan dan Kabupaten
Jumlah Frekuensi Pengiriman Kontingen Kepemudaan
3|3 01 |l dan Olah Raga sebagai Wakil Desa di tingkat
Kecamatan dan Kabupaten Kali
2 lal e Penyelenggaraan Pelatihan kepemudaan (Kepemudaan,
Penyadaraan Wawasan Kebangsaan, dll) tingkat Desa,
313l e lg lurmlah Peserta Pelatihan kepemudaan (Kepemudaan,
1
Penyadaraan, wawasan Kebangsaan, dll) tingkat Desa Orang
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Kode Rekening BIDANG, SUB BIDANG, KEGIATAN DAN OUTPUT SATUAN OUTPUT
SB[ Penyelenggaraan Festival /Lomba Kepemudaan dan Olahraga
tingkat Desa
3l3lomlon Jumlah Frekwensi Penvelenf;gaman Festival/Lomba Kali
Kepemudaan dan Olahraga tingkat Desa
3|3l ea Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga
Milik Desa **
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olah ;
313 0|01 2agaMilik Desa ’ Unit
313l s Pembangunan/Rehabil itasi}’Per'l_ingkatan Sarana dan Prasarana
Kepemudaan dan Olah Raga Milik Desa**
! Bl ! B Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga Milik Desa ol
Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Kepemudaan :
2131 % %] ganoiahRaga Milik Desa i s
3/3| 06 PembinaanKarang Taruna /Klub Kepemudaan/Klub Olah Raga
Terselenggaranya PembinaanKarang Taruna/Klub
i Kenemuian!l(ruh Olah Raga : / Faket
3| 3 |90-99 lain-lain kegiatan sub bidang kepemudaan dan Olah Raga®
3|4 Sub Bidang Kelembagaandan Keagamaan
3| 4] 01 Pembinaan Lembaga Adat
3|40 Terselenggaranya Lembaga Adat Paket
3|4 02 Pembinaan LKMD/LPM/LPMD
3| 4|02 (01 Terselenggaranya Pembinaan LKMD/LPM/LPMD Paket
3| 4| 03 Pembinaan PKK
314|033 |01]| TerselenggaranyaPembinaan PKK Paket
3|14 04 Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan
Jumlah Peserta Pelatihan Pembinaan Lembaga
3| ¥ 08| R Kemasyarakatan = Qe
3 | 4 |90-95 lain-lain kegiatan sub bidang Kelembagaan Masyarakat*
4 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA
Bidang Pemberdayaaan Masyarakat mencakup sub-bidang dan
kegiatan yang diarahkan untuk meningkatkan pemahaman,
kapasitas masyarakat, yang mencakup :
411 Sub Bidang Kelautan dan Perikanan
41| 0 Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa
al1!l ol Perlneliharaan Karamba (darat/laut) dan Kolam Perikanan Uit
Milik Desa
4 [ 1] 02 Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil milik Desa
4. 11| 02 |02 Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik Desa  |Unit
4]l Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Karamba/Kalam
Perikanan Darat Milik Desa®™*
4 |1({ 03 |01 Karamba (darat/laut) Milik Desa Unit
411|083 |02 Kolam Perikanan Darat Milik Desa Unit
il & Vaslas Rehabilitas&fl’eningkatan Karamba (darat/laut) dan Kolam Unit
Perikanan
al1] oa Pemb?ngumnfﬂehabilitaslz’Feningkatan Pelabuhan Perikanan
Sungai/Kecil Milik Desa**
4|11 4| Pelanuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik Desa Unit
Rehabilitasi Peningkatan Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil
222 ik Besa ¢ = MRS
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Kode Rekening BIDANG, SUB BIDANG, KEGIATAN DAN OUTPUT SATUAN OUTPUT
4|1 F 05 Bantuan Perikanan (bibit/pakan/dst)
4 11|05 |01 Bantuan Perikanan (bibit/pakan/dst) Paket
a1l e Pelatihan/Birmtek/Pengenalan Teknologl Tepat Guna untuk
Perikanan Darat/Nelayan**
g sl s [ue Jumlah Peserta Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Teknologi Oraiig
Tepat Guna
4 | 1 |90-99 lain-lain kegiatan sub bidang kelautan dan perikanan®
4| 2 Sub Bidang Pertanian dan Peternakan
sl|2| o1 Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (Alat Produksi dan
Pengolahan pertanian, penggilingan Padi/Jagung, dll}
4|2l o1 [on Jl:II'FﬂEh alat produksi dan pengolahan pertanian yang Unit
diserahkan
alal o2 Peningkatan Produksi Peternakan (Alat Produksi dan
Pengolahan Peternakan, Kandang dil)
al21 02|01 Jl..llmlah alat produksi dan pengolahan peternakan yang Unit
diserahkan
4|2 03 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa (Lumbung Desa dll]
4 |21 03 |01 Lumbung Desa Uit
4| 2| 03 |02 Pengelolaan dan Pemeliharaan Lumbung Desa Faket
4| 2| 04 Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana
4 | 2| 04 |01]| Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana Unit
2|32l os Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Teknologi Tepat Guna untuk
Pertanian/Petermakan®**
ilad as [a Jumlah Peserta Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Teknalogi
Tepat Guna untuk Pertanian/Petemakan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Saluran Irigasi
4| 2| 06 .
Tersier/Sederhana
4 | 2| 06 [ Saluran Irigasi Tersier/sederhana Meter
4 | 2 |90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Pertanian dan Peternakan*
4|3 Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa
4 13|01 Peningkatan Kapasitas Kepala Desa
4 | 3] 01 |01] JumlahFrekwensi Peningkatan Kapasitas Kepala Desa Kali
4| 3| 02 Peningkatan Kapasitas Perangkat Desa
41302 |01 lumlah Peserta Peningkatan Kapasitas Perangkat Desa Orang
413 03 Peningkatan Kapasitas BPD
4 13]03 [01] JumlahPeserta Peningkatan Kapasitas BPD Orang
4 | 3 |onsa lain-lain kegiatan sub bidang peningkatan Kapasitas Aparatur
Desa
£ | a Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan
Keluarga
44| 01 Pelatihan/Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan
i lal s [ Jumlah Frekwensi Pelatihan/Penyuluhan Pemberdayaan dali
Perempuan
4 | 4| 02 Pelatihan/Penyuluhan Perlindungan Anak
4 4|02 M Jumlah Frekwensi Pelatihan/Penyuluhan Perlindungan Anak |Kali
slal o P\_?}ati_l'l_an dan Penguatan Penyandang Difabel (penyandang
Disabilitas)
Jumilah Frekwensi Pelatihan dan Penguatan Penyandan
414 9B %1 pitabel (Penyandang Disabilitas) : s ol
4 | 4 looes Iainvliain kegiatan sub bidang Femberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak*
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4 Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
4 o1 Pelatihan Manajemen Pengelolaan Koperasi/KUD/UMKM
Jumiah Peserta Pelatihan Manajemen Pengelolaan
L3OO koperasi/KUD/UMKM Oreng
Pengembangan Sarana dan Prasarana Usaha Mikro, Kecil dan
4 | 5] o2
Menengah serta Koperasi
Terselenggaranya Pengembangan Sarana Prasarana Usaha
ull 1| T Mikro, Kecil dan Meneggzh sertg Koperasi Reket
alsl s Pengadaan Teknologi Tepat Guna untuk Pengembangan
Ekonomi Pedesaan Non-Pertanian
a lie | ea Lo Pengada!an Teknologl Tepat Gm_'ra untuk Pengembangan Unit
Ekonomi Pedesaan Non-Pertanian
lain-lain kegiatan sub bidang Koperasi, Usaha Kecil dan
Bl i Menengah‘g o
416 Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal
4|6l o1 Pembentukan BUM Desa (Persiapan dan Pembentukan Awal
BUM Desa)
4|6 01 D1 Persiapan dan Pembentukan Awal BUM Desa
Pelatihan Pengelolaan Bum Desa (Pelatiban yang dilaksanakan
4 | 6| 02
oleh Desa)
4| 6|02 |0 Jumlah Peserta Pelatihan Pengelolaan BUM Desa Orang
4 | & |90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Penanaman Modal*
4 |7 Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian
4 | 7| 01 Pemeliharaan Pasar Desa/Klios Milik Desa
417 01|01 Pemeliharaan Pasar Desa/Kios Milik Desa nit
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pasar Desa/Kios Milik
4 | 7| 02 i)
Desa
4 | 7] 02 | Pasar Desa Unit
4 | 7| 02 |02 Kios Milik Desa Unit
4 [ 7| 02 |03 Rehabilitasi/Peningkatan Pasar Desa/Kios Milik Desa Unit
4|7 03 Pengembangan Kecil Level Desa
4 | 7] 03 |01 Terselenggaranya Pengembangan Industri Kedil Level Desa Paket
Fembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendampingan Kelompok
4| 7| o4 Lsaha ekonomi produktif{pengrajin, pedagang, industri rumah
tangga, dil)**
Terselenggaranya Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/
4 |71 4 |1 Pendampingan Kelompok Usaha ekanomi produktif Paket
(pengrajin, pedagang, industri rumah tangga, dil)**
4 | 7 |90-99 lain-lain kegiatan sub bidang perdagangan dan perindustrian®
BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, KEADAAN DARURAT
5 DAN MENDESAK DESA
Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan
Mendesak Desa digunakan untuk kegiatan penanggulangan
bencana, keadaan darurat dan mendesak :
511 Sub Bidang Penanggulangan Bencana
511 00 Penanggulangan Bencana
S|1] 01 Sarana prasarana tanggap darurat bencana Paket
511 ([ 02 |02 Perlengkapan kesehatan tanggap darurat bencana Paket
51103 |03 Terselenggaranya pelayanan tanggap darurat bencana Paket
5| 2 Sub Bidang Keadaan Darurat
5| 2| 00 Keadaan Darurat
5|20 |01 Keadaan Darurat Kali
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5] 3 L Sub Bidang Keadaan Mendesak

513] 00 Keadaan Mendesak

sl 3l oolo Bantuan Langsung Tunai (BLT) KK

5| 3[ o0 [02 Bantuan bahan pangan KK

5| 3] 00|03 Bantuan Pendidikan Orang
5| 3| 00 |04| BantuanPengobatan Orang
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PENUTUP

Semua program vang kami cantumkan hanya kebutuhan utama yang bisa disusun pada
saat ini, tidak menutup kemungkinan ada program tambahan vang sifatnva darurat dan tidak bisa
ditunda, seperti terjadi bencana alam/gempa bumi yang harus segera diperbaiki karena
menyangkut kebutuhan pokok penduduk, karena tidak tercantum dalam rencana program maka
swadava masvarakat sangat diperlukan berupa tenaga gotong royong maupun matenal yang bisa
diambil dan lokas: Desa.

Karena program ini hanya untuk 6 tahun, maka untuk menjembatani kekosongan dokumen
perencanaan jangka menengah pada masa Jabatan Kepala Desa, penyusun menyiapkan program
vang sifatnya hanya sekunder dan tidak membutuhkan biaya dalam jumlah besar karena masa
akuisisi biasanva tidak lama. Program tersebut meliputi rehabilitasi sarana dan prasarana yang
ada selain itu menyusun juga akan melakukan evaluasi program apa saja yang belum terealisasi
schingga bisa diteruskan untuk RPIJM-Des tahun-tahun selamjutnya sehingga program
pembangunan tersebut bisa terus berkesinambungan meskipun vang menduduki jabatan Kepala
Desa silih berganti,

Demikian program-program yang kami rencanakan, Semoga Allah SWT memberikan
Ridho, sehingga semua program bisa  terealisasi  sesual dengan penyusunan dan

perencanaarn.

/ KEPALA DESA SIPATUO

ALI MAPPA

RPIM DESA | 1% Sarsiieee. Ptcanimen non e taiinanzs. o B






PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN PATAMPANUA
DESA SIPATUO

BERITA ACARA
MUSYAWARAH DESA
PENYUSUNAN RPJM - DESA MELALUI MUSYAWARAH DESA

Berkaitan dengan penyusunan RPJM Desa melalui musyawarah Desa, telah diadakan musyawarah
Desa di Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua Kabupaten/KotaPinrang Provinsi Sulawesi Selatan
dalam rangka penyusunan RPJM - Desa, maka pada hari ini :

Hari dan Tanggal ! Selasa, 18 Januari 2022
Jam » 08.30 Wita
Tempat : Kantor Desa Sipatuo

vang dihadiri oleh kepala Desa, unsur perangkat Desa, BPFD, wakil - wakil kelompok masyarakat,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas, narasumber, notulen dan vang bertindak selaku unsur
pimpinan dalam musvawarah Desa ini adalah :

A, Maten

1. Pembentukan TIM Penyusun Dan Verifikasi RPBJMDESA
2. Menyusun RJTL Penyusunan Jadwal Musyawarah Dusun

B. Pimpinan Musyawarah dan Narasumber

Pemimpin Musyawarah : Aburaerah dari Ketua BPD
Notulen ¢ Anita Putri dari Tim Pényusun
Narasumber ¢ 1. Ali Mappa dari Kepala Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta musvawarah Desa
menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari musyawarah Desa
dalam rangka penyusunan RPJM Desa vaitu :

1. Telah dibentuk dan disepakati Tim Penyusun Dan Verifikasi RFJMDESA Tahun 2022 - 2027
2. Telah disepakatainya Jadwal Musyawarah Dusun Penyusunan RIPMDESA Tahun 2022 - 2027

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar
dapatdipergunakan sebagaimana mestinya.
: Sipatuo, Tanggal, 18 Januari 2022
Mengetahui
Keos :

ALI MAPPA

SY. UDDIN, SE




KEPALA DESA SIPATUO
KABUPATEN PINRANG

KEPUTUSAN KEPALA DESA SIPATUO
NOMOR : 19 TAHUN 2022

TENTANG

PEMBENTUKKAN TIM PENYUSUN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

Menimbang

Mengingat

(RPJMDES) TAHUN 2021 - 2027
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DESA SIPATUO

bahwa sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, ditetapkan
Keputusan Kepala Desa tentang Tim Penyusunan RKPDes Desa Sipatuo;
bahwa dalam rangka menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPIMDes) Tahun 2021 - 2027 perlu dibuat Keputusan Kepala Desa
Sipatuo tentang Tim Penyusun RPJMDesa.

Undang - Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389):
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 4221);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

‘ antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438),

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Tahun 2014 Nomor 07, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5589);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999 tentang Tata Pelaksanaan
Peran Serta Masyarakat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 129 dan Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3866),

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Peraturan

Pelaksanaan  Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 fentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
diubah dengan Peraluran Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang



T T e e

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 fentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5717);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan desa;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa

12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 16 Tahun 2016 tentang Musyawarah Desa;

13. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa:

14. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 17 Tahun 2019 tentang Pedoman Umum Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa;

15, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2021;

16. Peraturan Bupati Kabupaten Pinrang Nomor 29 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

17. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa;

18. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 15 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Pinrang Nomor 29 Tahun 2015 Tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

19. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 19 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Aset
Desa

20. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 22 Tahun 2019 Tentang Daftar
Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal
Berskala Desa di Kabupaten Pinrang.;

21. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

22. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Pedoman Teknis
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa dan Rencana
Kerla Pemerintah Desa Serta Pelunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan
Pembangunan Desa

23. Peraturan Desa Sipatuo Nomor 3 Tahun 2019 Tentang Kewenangann Desa
Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa




Memperhatikan

Menetapkan

Hasil Rapat Musyawarah Desa 18 Januari 2022

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN KEPALA DESA SIPATUO KECAMATAN PATAMPANUA
KABUPATEN PINRANG TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DESA (RPJM Desa) TAHUN 2021 - 2027,

Pasal 1

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Tahun 2021 -
2022 meliputi bidang :

Bidang Penyelenggaran Pemerintahan Desa

Bidang Pembangunan Desa

Bidang Pembinaan Masyarakat

Bidang Pemberdayaan Masyarakat

Bidang Penanggulangan Bencana, keadaan darurat dan mendesak desa

P po

Dengan rincian sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini.
Pasal 2

Teknis Pembangunan Desa sebagaimana tersebut dalam Pasal 1 diatas
dilaksanakan oleh Lembaga Kepanitisan yang dibentuk berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Desa.

Pasal 3
Pembiayaan Pembangunan Desa tersebut diatas dibebankan kepada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan Bantuan Pemerintah sesuai
dengan ketentuan yang beraku,

Fasal 4
Keputusan Kepala Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahui memerintahkan kepada Sekretaris Desa Sipatuo

untuk mengajukan melalui Camat kepada Sekretaris Daerah Kabupaten Pinrang
untuk disahkan dan diundangkan.

Ditetapkan di  : Desa Sipatuo
Pada tanggal : 18 Januari 2022

) KEPALA-EIF:&A SIPATUO

ALI MAPPA



Lampiran  : Keputusan Kepala Sipatuo
Nomor : 19 Tahun 2022
Tentang  : Tim Penyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)
DAFTAR NAMA TIM PENYUSUN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJMDes) Tahun 2021 - 2022
No Nama Jabatan Keterangan
1. | Saparullah, SE Ketua .
2. | Toni Abdullan Sekretaris
3. | llyas Nikka Anggota
4. | Muhammad Nasruddin Angaota
5. | Syahri | Anggota
6. | Sappe Baba Anggota
7. | syahid Anggota
8. | Anita Putri, S. Pd Anggota
9. | A. Parawansa Anggota
10. | Jasmawati Anggota |
11. | Harina Anggota
Ditetapkan di  : Sipatuo
PadaTanggal : 18 Januari 2022

KEPALA DESA SIPATUO




DAFTAR RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
PEMBANGUNAN KABUPATEN/ KOTA YANG MASUK KE DESA

DESA : Sipatuo
KECAMATAN : Patampanua
KABUPATEN : Pinrang
PROVINSI : Bulawesi Selatan

SKPD Lokasi
Mendukung Pengelola Kegiatan Pagu Dana
No |Program/ Kegiatan SDGs Desa Ke- I / n/RT Volume | Satuan (Rp.)
Kegiatan /RW)

Sipatuo 25 Maret 2022
Mengetahui,
Kepala Desa Hetua Tim Penyusun RPJM Dessa



DAFTAR SUMBER DAYA ALAM

DESA : Bipatuo
HKECAMATAN : Patampanus
HKABUPATEN : Pinrang
PROVINSI : Bulawesi Selatan
No Urainn Sumber Daya Alam
L |Lahan Persawahan
....... 2. {Sunga e
.3 |Tanaman Perkebunan
.4  |Pemeliharaan Tkan s
.5 |Perternakan Ayam '
.6 |Perternakan Kambing =
IR L e T e b
8§ Pecterapleanileile o o e T :
DO SRR
10 D sangal . oo e e W i
') : Desa Sipatuo Tanggal, 25 Maret 2022
Mengetahui,
Kepala Desa Ketua Tim Penyusun RPJM Desa
A SAP. 1 BE



DAFTAR SUMBER DAYA MANUSIA

DESA : Bipatuo
HKECAMATAN : Patampanua
HKABUPATEN : Pinrang
PROVINSI : Bulawesi Selatan
No Uraian Sumber Daya Manusia (SDM) Jumlah Satuan
...... L. jrenduduk dan keluarga
IIIIIIIIIIIII a. Jumlah penduduk laki-laki - 210 orang
........ b, Jumlah penduduk perempuan 1963 orang |
IIIIIIIIIIII ¢. Jumlah penduduk 4083 __orang
d. Jumlah keluarga L0835 keluarga
_____ 2 |Sumber penghasilan utama penduduk
a, Pertanian, perikanan, perkebunan | 702 orang
b. Industri pengolahan (pabrik, kerajinan, dlty | - 2B |...orang
d. Perdagangan besar/cceran dan rumah makan | 13 orang
__________ e. Jasa ( Mobhil Pemotong Padai, Traktor, Ojek, Cand 7 orang
AL Transportasi - S orang
g Honorer a8 Orang
h. Dokter Swasta S orang
........ i. Peternak s .35 orang
Pelaut i . SIROTN [, orang
k.Wiraswasta 284 orang
e 0 B o S — 9. ... | orang |
LAY, o 4 orang
n. Pegawai Negeri Sipil 8 orang
______ 0. Karyvawan Perusahaan Swasta 25 orang
o p.POLRI N T Orang
2 S 7 orang
3 [Tenaga E’é’ha berdasarkan latar belakang pendidikay
______________ a. Lulusan S-1 keatas ) 60 orang |
b. Lulusan SMA — 493 orang
_____ c. Lulusan SMP 160 orang
d. lulusanSD 93 orang

Kepala

ALl MAPPA

Desa Sipatuo, Tanggal, 25 Maret 2022

Hetua Tim Penyusun RPJM Desa

. BE



DESA

DAFTAR SUMBER DAYA PEMBANGUNAN

: Bipatuo

KECAMATAN : Patampanua
HKABUPATEN : Pinrang
PROVINSI : Bulawesi Selatan

Nao Uraian Sumber Daya Pembangunan Jumlah Satuan
1 |Asel prasarana umum
a. Jalan Aspal Tikm
a. Jalan Tani 11|Km
a. Jalan desa 21|Km
b. Jembatan Beton 1| Unit
c. Jembatan kayu 7|Unit
2 |Aset Prasarana pendidikan
a. Gedung TK 2|Unit
b. Gedung SD S| Unit
¢, Gedung SMP 1|Unit
d. Gedung SMA 1| umnit
e. Taman Pendidikan Algur'an 10| unit
3  |Aset prasarana kesehatan
a. Posyandu 8|Unit
h. Polindes 2|Unit
4 |Kelompok Usaha Ekonomi Produktif
a. Jumlah kelompok usaha Menjahit 10|Kelompok
b. Jumlah kelompok usaha Rumah tangea 31 |Kelompok

Mengetahul,
Kepala Desa

Desa Bipatuo Tanggal, 25 Maret 2022

Ketus Tim Penyusun RPJM Desa

BAP BE




DAFTAR SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA

DESA : Sipatuo
HECAMATAN : Patampanua
KABUPATEN : Pinrang
PROVINSI : Sulawesi Selatan
No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan
Lo CanggarBend e 1 kelompok
Jllembaga Admt 3 Kelompok
Desa Sipatuo Tunggal 25 Maret 2022
Mengetahui,

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa



BERITA ACARA
HASIL INVENTARISASI ASET DESA SIPATUO
Nomor : 05/DS/XII/2021

Pada hari Jumat tanggal Tiga Puluh Satu Bulan Desember Tahun Dua

Ribu Dua Puluh Satu bertempat di Desa Sipatuo, kami Tim Inventarisasi Aset
Desa telah melakukan Inventarisasi atas Aset Desa Sipatuo, dengan hasil
sebagai berikut: Hasil Inventarisasi Barang Ada Yang baik, rusak, dan Lain-
Lain sebagainya. Untuk selanjutnya sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari Berita Acara ini, dilampirkan :
. Rekapitulasi Hasil Inventarisasi;
. Daftar Barang Hasil Inventarisasi Barang Baik;
. Daftar Barang Hasil Inventarisasi Barang Rusak Ringan;
. Daftar Barang Hasil Inventarisasi Barang Rusak Berat;
. Daftar Barang Hasil Inventarisasi Barang Berlebih;
. Daftar Barang Hasil Inventarisasi Barang Tidak Diketemukan;
. Daftar Barang Hasil Inventarisasi Barang Dalam Sengketa;
. Catatan Atas Hasil Inventarisasi;
. Surat pernyataan kebenaran hasil pelaksanaan Inventarisasi Aset Desa.

Demikianlah Berita Acara ini dibuat, sebagai laporan pelaksanaan
Inventarisasi Aset Desa Sipatuo Apabila ditemukan kesalahan dikemudian
hari, maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

O ~1hn Bk

Tim Inventarisasi,
A S

[ 1. MARLINA, SE W

X Ml ?’;‘eﬁ‘f;mu 2. IRWAN HUZAIN, S.Ap ’%i

3. SAPARULLAH, SE

4. ANDI NAHIRA R

AL MATDA 5. ENDANG
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN PATAMPANUA
DESA SIPATUO

BERITA ACARA
PELAKSANAAN PENGEKAJIAN KEADAAN DESA

Berkaitan dengan penyusunan RPJM Desa, di Desa Sipatuo
Kabupaten/Kota Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan
Desa Sipatuo pada :

Hari dan Tanggal : Kamis, 10 Februari 2022
Jam : 0B.30 Wita
Tempat . Kantor Desa Sipatuo

Telah dilaksanakan kegiatan pengkajian keadaan Desa vang dihadiri oleh wakil -
wakil dari kelompok, kepala dusun, warga dusun, tokoh masyarakat dan unsur
lain yang terkait di Desa sebagaimana tercantum dalam daftar hadir. Agenda
kegiatan vang dilakukan didalam proses pengkajian Desa tersebut adalah :

1 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan sketsa desa
2 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan kalender musim

3 Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan diagram kelembagaan
4 Pengkajian peluang pendayagunaan sumber daya Desa

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh
tanggungjawab dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sipatuo, Tanggal, 10 Februari 2022

Mengetahui,
Kepala Desa Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

ALI MAPPA SAP LAH, SE




PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN PATAMPANUA
DESA SIPATUO

LAPORAN
PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

DESA : Sipatuo
KECAMATAN : Patampanua
KABUPATEN : Pinrang
PROVINSI : Sulawesi Selatan
I. Latar Belakang

11

111

Salah satu elemen mendasar dalam penyelenggaraan pembangunan desa adalah
ketersediaan RPJMDes dan RKPDes. Karena kedua dokumen tersebut merupakan arah dan
kebijakan pembangunan jangka menengah dan jangka pendek desa. Maka kualitas RPJMdes
dan RKPDes menjadi penting untuk menjadi perhatian baik dari segi proses penyusunannya,
kualitas dokumen maupun kesesuaian dengan perundang-undangan. Pengkajian Keadaaan
Desa (PKD) adalah merupakan proses wajib yang harus dilakukan untuk memastikan
kualitas proses penyvusunan Dokumen Perencanaan Desa.

Tujuan :

Kegiatan ini bertujuan untuk menggali secara obyektifl, lengkap dan cermat:
a Penyelarasan Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten /Kota

b Pengkajian Potensi Desa

¢ Pengkajian Peluang pendayagunaan sumber daya Desa

d Pengkajian permasalahan yang dihadapi

¢ Merumuskan usulan rencana kegiatan masyarakat

Tim Pelaksana Pengkajian Keadaan Desa

Pengkajian keadaan desa dilakukan oleh Tim Penyusun RPJMDes dengan dipandu oleh
Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa di dampingi Oleh Pendamping desa
dan Pendamping lokal desa

. Pendekatan dan Metode

Pengkajian keadaan desa dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan metode P3MD
(Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat Desa)

ALAT KAJI DAN INSTRUMEN

Alat kaji yang digunakan adalah Peta Sosial Desa, Kalender Musim dan Bagan Hubungan
Antar Lembaga/Kelembagaan.



VI. PROSES PELAKSANAAN

a Mengikuti sosialisasi dan/atau mendapatkan informasi tentang arah kebijakan
pembangunan kabupaten/kota

b menemukenali potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat dengan menggunakan alat
kaji tersebut di atas.

¢ Memifasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk
menemukenali peluang pendayvagunaan sumber daya Desa

d Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk
merumuskan usulan rencana kegiatan

e Membuat rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun dan/atau
kelompok masvarakat

VII. HASIL

1 Data desa vang sudah diselaraskan
2 Data rencana program pembangunan kabupaten/kota yvang akan masuk ke
Desa

3 Data rencana program pembangunan kawasan perdesaan

4 Rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun
dan/atau kelompok masyarakat

VIl Rencana Kerja Tindak Lanjut

Menyusun rekapitulasi usulan kegiatan pembangunan desa

Sipatuo, Tanggal, 10 Februari 2022
Mengetahui,
Kepala Desa Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

" %:/ )
ALI MAPPA L
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DAFTAR MASALAH DAN POTENSI

DARI BAGAN KELEMBAGAAN
No. LEMBAGA MASALAH POTENSI
s E;?ngkal desa kurang dalam memberikan | Perangkat lengkap
yanan kepada masyarakat .
1 PEMDES dan K hamiakainal dal - Sarana tersedia
BPD - huang  memahamhmassinal @M | Ada potensi usaha yang
menjalankan Tugas, Pokok dan Fungsinya s dikambandkan
- Masih bingung untuk menafkahi keluarga d
| | _
| .
- Pengurus LKMD sebagian tidak tampak
kegiatannya - Pengurus lengkap
2 | LKMD - Kurang memahami/maksimal dalam | - Tenaga pengurus
menjalankan Tugas, Pokok dan Fungsinya potensial
- Masih bingung untuk menafkahi keluarga |
- Minimnya pengetahuan petani tentang
3 KELOMPOK teknologi tepat guna - Lembaga ada
| TANI - Sarana prasarana menuju persawahan sangat | - Pengurus lengkap
minim
4 | BUMDES - Kurangnya modal - Pengurus lengkap
| - Pengurus Karang ftauna  tidak tampak i
' KARANG kegiatannya - Pengurus lengkap
5 TARUNA - Kurang memahami/maksimal dalam | - Tenaga pengurus
menjalankan Tugas, Pokok dan Fungsinya potensial .
- Sarana prasarana masih kurang maksimal
- Pengurus PKK tidak tampak kegiatanya | porouns ‘E“Q"Egn -
5 | PKK - Kurang memahami/maksimal dalam tengsial g
menjalankan Tugas, Pokok dan Fungsinya I iﬁa vaii kja
- Sarana prasarana masih kurang maksimal . araﬁan?ers edia
§E$DMHH EM - Tenaga Pengajar
7 | PENDIDIKAN - Sarana prasarana sekolah kurang memadal - Murid
FORMAL DAN |- Insentif tenaga pengajar masih rendah - Lahan pendidikan
NON FORMAL - Program kenja
- Sebagian program kerja tidak dapat terlaksana | |
- Sarana prasarana kesehatan kurang memadai | - Gedung poskesdes
- Insentif kader masih rendah - Kader Posyandu
8 | POSKESDES - Pengurus/kader belum  memahamifkurang | - Program kerja
maksimal dalam menjalankan tugas pokok dan | - Posyandu
fungsinya |




DAFTAR MASALAH DAN POTENSI SKETSA DESA

DUSUN

MASALAH

Dabo

POTENSI

Masyarakat sering mengeluh karena pada musim

Hujan terjadi banjir di sekitar perkampungan

- Banyak penduﬂul};

- Tenaga tersedia

Pada musim hujan jalan masuk lorong
perkampungan becek dan rusak sehingga sulit
dilalu Karena masih perkerasan jalan

' - Badan jalan

- Tenaga tersedia

Masyarakat masih sulit mengankut hasil paneﬁya
Karena kondisi jalan Tam belum permanen dan

Sebagian masih jalan setapak dan rusak

- Lahan pertanian

- Tenaga tersedia

i Pada musim kemarau sebagian sawah penduduk

Kekeringan karena aliran air tidak sampai atau
tidak Mencukup1

- Sawah luas

-Tenaga tersedia

Halaman sekolah pada musim hujan becek karena
tergenang air hujan

Masyarakat terganggu dngan tergenangnya air

akibat tidak ada saluran pembuangan

- Siswa SD dan TK banyak

- Tenaga tersedia

- Banyak penduduk

- Tenaga tersedia

Jampu

Masyarakat sering mengeluh karena pada musim
Hujan terjadi banjir di sekitar perkampungan

|- Banyak pnduduk

- Tenaga tersedha

masvarakat kesulitan mendapatkan air bersih pada
musim kemarau

- sumber mata air ada

Pada musim kemarau sebagian sawah penduduk
Kekeringan karena aliran air tidak sampai atau
tidak Mencukupi

- Sawah luas

- Tenaga tersedia

Masyarakat terganggu dngan tergenangnya air
akibat tidak ada saluran pembuangan

- Banyak penduduk

- Tenaga tersedia




- Banyak penduduk

Urung

Masyarakat terganggu dengan tergenangnya air
akibat tidak ada saluran pembuangan

- Tenaga tersedia

- Tersedia Sumber air tanah

Akses air bersih kurang memadai

Yang cukup

- Sumbr air disungai

- Sawah luas

Pada musim kemarau sebagian sawah penduduk
Kekeringan karena aliran air tidak sampai atau

tidak Mencukupi

- Tenaga tersedia

- Jalan sering dilalui |

Jalan-jalan lorong masih banyak yang sempit dan

masyarakat

- Banyak rumah penduduk

Pendek

- tersdia lahan dari warga
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DAFTAR MASALAH DAN POTENSI

DARI KALENDER MUSIM

NO | DUSUN MASALAH POTENSI
I. | Jampu, dabo | Sering terjadi banjir (genangan air | | Bahan alat dan material
huj d t hujan d
1ujan) pada saat hujan deras 2. Kadus, LDK
3. Tenaga kerja
2. Urung, Kekurangan air untuk lahan 1. Sungai
Jampu, dabo _ ;
P pertanian pada saat musim kemarau | 2. Kelompok tani
3. Tenaga kerja
3. | Urung, Luapan air dilahan pertanian pada |. Kelompok tani
Jampu., ) ,
¢ Saat musim hujan 2 Saluran  pembuangan
Dabo .
Induk
3. Tenaga Kerja
4. | Urung, Gagal panen akibat hama penyakit | 1 Kelompok tani
Dabo, Tanaman dan biasanya masyarakat 5 BB
Jampu banyak menderita penyakit gatal- | ™
gatal dan batuk pada saat musim | 3 Bidan dan Mantri
kemarau
4. Kader posyandu
5. | Urung, i Gagal panen akibat banjir I. Kelompok tani
Dabo,
a0 2 Saluran pmbuangan
Jampu
induk
6. | Urung, Penyakit diare banyak diderita | 1 Bidan Desa
Dabo. kh'l,fﬁuﬂﬁ}':l anak-anak pada musim T —
Jampu Hujan

3. PKK




DAFTAR INVENTARISIR MASALAH

DUSUN URUNG

DESA : SIPATUO
KECAMATAN - PATAMPANUA
KABUPATEN : PINRANG
PROVINSI - SULAWESI SELATAN
No. _ Potensi Lokasi Keterangan
. | Masih Ada Warga Yang Tidak Memiliki oy
Tempat Tinggal Yang Layak Huni Dusun Urung 25 Warga Miskin
2. | Masih Ada Warga Miskin Yang Belum : . , ;
Terdata baik Dari Sisi Bantuan dan Kartu | Dusun Urung Lhntam I;:;:;:a Wargs
Indonesia Sehat (KIS) | :
3. | Belum Terkoordininya Limbah Atau
Sampah Masyarakat Yang Sering Dibuang | Dusun Urung | Sebagian Warga Dusun
Sembarangan i o
4. | Banvaknya Kotoran Hewan Yang dibuang Ada Beberapa Peternak
Sembarangan / Dibuang Ke Sungai Dusun Urung yang Melakukan Hal
Tersebut
5. | Ada Beberapa Titik'Tempat/Jalan Yang D Lina Perlu Penambahan
Masih Gelap Saat Malam Har a Lampu Jalan
6. | Masih Ada Beberapa Titik jalan Lorong Po :
| Yang Becek dan Sulit Dilalui Akibat| DusunUrung | 'c0od Elﬂ‘.'k“ Musim |
: ujan
Genangan Air |
Sipatuo, 25 Maret 2022
Mengetahui,

Kepala Dusun Urung

ILYAS NIKKA

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

SAP

TLLAH, SE




DAFTAR INVENTARISIR MASALAH

DUSUN JAMPU
DESA : SIPATUO
KECAMATAN ' PATAMPANUA
KABUPATEN  PINRANG
PROVINSI - SULAWESI SELATAN
No. Potensi Lokasi Keterangan
1. | Masih Ada Warga Yang Tidak Memiliki i —
Tempat Tinggal Yang Layak Huni s 25 Warga Miskin
2. | Masih Ada Beberapa Titik jalan Lorong — .
Yang Becek dan Sulit Dilalui Akibat | Dusun Jampu Tegacs K':t_lka Musim
. Hujan
Genangan Air _
3. | Belum Terkoordimmya Limbah Atau
Sampah Masyarakat Yang Sering Dibuang | Dusun Jampu | Sebagian Warga Dusun
Sembarangan
4. | Banyaknya Kotoran Hewan Yang dibuang Ada Beberapa Peternak
Sembarangan / Dibuang Ke Sungai Dusun Jampu yang Melakukan Hal
N Tersebut
5. | Masth Ada Warga Miskin Yang Belum : R
Terdata baik Dari 5151 Bantuan dan Kartu | Dusun Jampu Delan ISTEI?'TE Werga
[Indonesia Sehat (KIS) | A
6. | Ada Beberapa Titik/Tempat/Jalan Yang Diisiiin g Perlu Penambahan
Masth Gelap Saat Malam Hani Usun Jampu Lampu Jalan
7. | Penvakit Demam Berdarah Masih Dialami Terjadi Ketika Musim
Dusun Jampu :
Warga Hujan
8, lffﬂkumngfln i?‘r:ngatmn RIETHL AESIYR Dusun Jampu Gagal Panen Raya
Saluran Irigasi
Sipatuo, 25 Maret 2022

Mengetahui,
Kepala Dusun Jampu

SYAHRIL

Ketua Tim Penvusun RPJM Desa

SAPA LAH, SE




DAFTAR INVENTARISIR MASALAH
DUSUN DABO

DESA ' SIPATUO
KECAMATAN - PATAMPANUA
KABUPATEN : PINRANG
PROVINSI - SULAWESI SELATAN
| No. Potensi = Lokasi Két_egngan ]
1. | Ada Beberapa Titik/Tempat/Jalan Yang ., Perlu Penambahan
| Masih Gelap Saat Malam Hari B Dabo Lampu Jalan |
2, | Banyaknya Kotoran Hewan Yang dibuang Ada Beberapa Peternak
Sembarangan | Dibuang Ke Sungai Dusun Dabo yang Melakukan Hal
Tersebut
3. | Belum Terkoordinirmya Limbah Atau
Sampah Masyarakat Yang Serning Dibuang | Dusun Dabo Sebagian Warga Dusun
Sembarangan N
4 | Masih Ada Beberapa Titik jalan Lorong e s i :
Yang Becek dan Sulit Dilalwi Akibat | Dusun Dabo Terjad ﬁﬂ.ll‘a Musim
| Genangan Air - jen
5. | Masih Ada Warga Miskin Yang Belum . S .
Terdata baik Dani Sisi Bantuan dan Kartu | Dusun Dabo | D'1am! Retika Warga
| Indonesia Sehat (KIS) Al
6. | Masith Ada Warga Yang Tidak Memiliki | n L
& . 5 (
Tempat Tinggal Yang Layak Huni Dusun Dabo 25 Warga Miskin
| 7. a?nyakrt Demam Berdarah Masih Dialami T lerjadi Kelll'kﬂ Musim
| arga Hujan
Sipatuo, 25 Maret 2022
Mengetahui,

Kepala Dusun Dabo

MUHAMMAD NASRUDDIN

Ketua Tim Penyusun RP.JM Desa

SAPA AH, SE




DAFTAR INVENTARISIR POTENSI

DUSUN URUNG

DESA : SIPATUO
KECAMATAN : PATAMPANUA
KABUPATEN : PINRANG
PROVINSI - SULAWESI SELATAN
No. Potensi | Lokasi Keterangan
1. | Tersedianya Sumber Air Bersih o T Milik Masvarakat
2. | Terciptanya Tradisi Gotong Royong Dusun Uring Tradisi Warga
'3 |Potensi SDM dan Adat Istiadat Atas pahamnva Masvarakat |
"][;135:::51 Gotong Rovong dan Kerja Bakti | Dusun Urung Alai Da:mp ak éamp ok
4, Tersedilgnya TPK dan SDM (Guru Digsun Uring Tenaga Sukarelawan
i Mengaji) Masyarakal
3. [Eepedullan Masyarakat Akan  Hal | Dusun Urung Tenaga rl&aaeheg.tan Desa
Kesechatan = l'ersedia
6. | Keaktifan Pemuda dan Tokoh Masyarakat |
|| Dalam Berbagai Kegiatan Desa Dusun Urung Kompaknva Warga
' 7. | Kepedulian Masyarakat Terhadap Tersedianya Sekolah
Pendidikan Dusun Urung Formal Dan Tingkat
i TK s/d SMA
8. :E:;itanya Lahan Peternakan Hewan Duson Urang Milik Masyarakat
9. | Tersedianva SDA dan _ F&DM Tentang | Dusun Urung Milik Masyarakat
. Pengelolaan Pupuk Organik |
10. | Tersedianya Lahan  Pertanian  dan | o
[ Perkebunan yang Luas - Dusun Urung Lahan Masyarakat
| 1§ | Potensi SDA Dalam Pembangunan RTLH Duswn Htis Fatan Mt
Sipatuo, 25 Maret 2022
Mengetahui,

Kepala Dusun Urung

1

ILYAS NIKKA

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

SAP LAH, SE



DAFTAR INVENTARISIR POTENSI

DUSUN DABO
DESA . SIPATUO
KECAMATAN : PATAMPANUA
KABUPATEN : PINRANG
PROVINSI . SULAWES] SELATAN
| No. | Potensi Lokasi | Keterangan i
I. | Terciptanya Tradisi Gotong Royong Dusun Dabo Tradisi Warga |
2. | Tersedianya Sumber Air Bersih Disin Dab Milik Masvarakat |
3. | Kepedulian Masyarakat Akan  Hal Tenaga Kesehatan Desa
I Kesehatan D Debo Tersedia
4 Tersr:d_};_mya IPK dan SDM (Guru Dusun Dabo Ienaga bukar-ralawnn
Mengaji) Masyarakat
5. | Potensi SDM dan Adat Istiadat Atas Pah Nasvarakat
Tradisi Gotong Rovong dan Kerja Bakti | Dusun Dabo :k Em[;wﬂ Ef’g ard :h
Desa e
6. | Tersedianya SDA dan __SDM Tentang | o Dabo Milik Masyaraks
Pengelolaan Pupuk Organik : e
7. | Potenst SDA Dalam Pembangunan RTLH Biisus Dabo [ahan Masyarakat |
8. | Keaktifan Pemuda dan Tokoh Masvarakat ; ,
Dalam Berbagai Kegiatan Desa DusinDgho Kompeknys “Efrga
9 | Tersedianya Lahan Peternakan Prisiin Dk Milik Masvarakat
10. | Tersedianya  Lahan  Pertamian  dan | Dusun Dabo kv M
Perkebunan vang Luas | | - =

Sipatuo, 25 Maret 2022

Mengetahui,
Kepala Dusun Dabo Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

MUHAMMAD NASRUDDIN SAPARTULLAH, SE




DAFTAR INVENTARISIR POTENSI

DUSUN JAMPU

DESA :SIPATUO
KECAMATAN : PATAMPANUA
KABUPATEN : PINRANG
PROVINSI : SULAWESI SELATAN
No. Potensi Lokasi _lzieterangan
1. | Tersedianya SDA dan SDM Tentang -
Pengelolaan Puguk Greanik Dusun Jampu | La}Ean Masyarakat
2. | Terciptanya Tradisi Gotong Rovong Dusun Jampu Tradisi Warga
3 Tersedianya TPK dan SDM  (Guru Disiasi: Jarniu :I';:naga Sukarelawan
Mengaji) P Masyarakat
4. | Potensi SDA Dalam Pembangunan RTLH Dusun Jampu LLahan Masyarakat
5. | Kepedulian Masyarakat Akan  Hal s Tasien Tenaga Kesehatan Desa
Kesehatan P Tersedia
6 Potensi SDM dan Adat Istiadat Atfas Pah .
Tradisi Gotong Rovong dan Kerja Bakti | Dusun Jampu Ai = SN
Desa an Dampak Sampah
7 Tersedianya  Lahan  Pertanian  dan |
Perkebunan yang Luas Dusun Jampu Milik Masyarakat
8 | Tersedianya Sumber Air Bersih Dusun Jampu Niilik Masvarakat
9 | Keaktifan Pemuda dan Tokoh Masyarakat =
Dalam Berbagai Kegiatan Desa s (g | Romueny s
10. | Tersedianya Lahan Peternakan T — Milik Masyarakat
Sipatuo, 25 Maret 2022
Mengetahui,

Kepala Dusun Jampu

SYAHRIL

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

SAP

LLAH, SE




DAFTAR GAGASAN DUSUN JAMPU

DESA : Sipatuo

KECAMATAN : Patampanua

KABUPATEN : Pinrang

PROVINSI : Bulawesi selatan

No Gagasan Kegiatan aopash | pengusul | ° ;::_in iﬁ: L:“":;l H':::M
1 |Pembuatan Dekker 9 Dusun Jampu Dusun Jampu| 50 unit 200 | 180 L
2 |Perintisan Jalan tani B4 Duszun Jampu Dusun Jampu 20 km 450 | 400 13
3 |Pengerasan Jalan Tani 88 Dusun Jampu Dusun Jampu| 20 km 450 | 400 13
4 |Peningkatan Jalan Tani B9 Dusun Jampu Dusun Jampu| 20 km 450 | 400 13
5 |Pelabaran Tanggul Teppa g Dusun Jampu Dusun Jampu| 200m 85 | 70 2
g |Jembatan Gantung Bonne-Bulisu 9 Dusun Jampu Dusun Jampu| 220m 460 | 440 15
7 |Pengadaan Pompa Alr dari Sungai ] Dusun Jampu Dusun Jampu 5 unit 200 | 170 3
8 mm:ﬂ]m ENORROTR NP s Lo e 8.9 Dusun Jampu Dusun Jampu| 20 km 475 | 450 18
8 [Jembatan Tani di 8 Kelompok Tani 8.9 Dusun Jampu Dusun Jampu| B unit 350 | 330 9
10 |Sanggar Tani 18 Dusun Jampu Dusun Jampu 2 unit 250 | Z35 T
11 :::'!Eua‘!&‘l I.}rl agnEmag THEME !ml ngast ol & Keiompok Tani B.9 Dusun Jampu Dusun Jampu| 8 unit 350 | 330 g
12 |Pengarokan dan Peningkatan Embung/Teppo 8.9 Dusun Jampu Dusun Jampu 3km 350 | 330 g
13 |Bronjong dan Grip 88 Dusun Jampu Dusun Jampu| 20 unit 475 | 450 15
14 |Mormalisasi Saluran lrigasi 68 Dusun Jampu Dusun Jampu|  10km 350 | 330 g
15 |Rabat Beton Lorong Kampung g Dusun Jampu Dusun Jampu 3km 350 | 330 g
16 |Perbalkan Talut g Dusun Jampu Dusun Jampu| 250m 83 | 70 2
17 |Jamban 8 Dusun Jampu Dusun Jampu| 10 unit 100 | 85 10
21 |Peningkatan Jalan Produksi Perkebunan 98 Dusun Jampu Dusun Jampu 2km A75 | 450 15
22 |Pengadaan Pintu Air Teppa/Cekdam 3] Dusun Jampu Dusun Jampu 2 unit 250 | 235 7
17 |Pengadaan Traktor 4 Roda’2 Roda 8 Dusun Jampu Dusun Jampu|  Bunit 3r0 | 355 ]
18 |Pengadaan Pompa Air B Dusun Jampu Dusun Jampu|  Bunit 200 | 170 3
18 |Pengadaan Tangki Cas 28 Dusun Jampu Dusun Jampu| 100unit | 475 | 450 15
20 |Pengadaan Chainsaw Dusun Jampu Dusun Jampu 10 unit 475 | 450 15
21 |Bantuan Mesin Jahit B Dusun Jampu Dusun Jampu| 10 unit L 10 2
27 {Pengadaan Alat Penanam Jagung 81 Dusun Jampu Dustin Jampu B unit 475 | 450 15
23 |Pengadaan Kultivator B Dusun Jampu Dusun Jampu| 7 unit 475 | 450 15
24 |Pamberian Bantuan Bibit Alpukat 1.1 Dusun Jampu Dusun Jampu {20,000 Pohony 370 | 355 9
25 |Pengadaan Pupuk Cair 18 Dusun Jampu Dusun Jdampu| 6 Kelompok | 475 | 450 15
26 |Pengadaan Bibil jagung 18 Dusun Jampu Dusun Jampuy T Ton 475 | 450 15
27 |Pemberdayaan Warung-Warung di jalan Poros 1.8 Dusun Jampu Dusun Jampu | 10 Kelompok| 4 20 10
28 |Bantuan Alat-alat IRT 18 Dusun Jampu Dusun Jampu| 20Paket | 30 | 50 3
31 |Pangadaan Bibit Unggul Padi 18 Dusun Jampu Dusun Jampu| 7 ton 4TS5 | 450 15
32 |Pengadaan Blbit Ikan 1.8 Dusun Jampu Dusun Jampu | 200.000 Ekor| 475 | 450 15
33 |Pemberian Bantuan Hewan Ternak Kambing 1.8 Dusun Jampu Dusun-Jampu| 200 Ekor | 100 | B85 10
34 {Pemberian Bantuan Hewan Temak Sapi 18 Dusun Jampu Dusun Jampu| 100 Ekor | 100 | BS 10
Sy {1 eyl dn TR 4 Dusun Jampu | Dusun Jampu| 2Ruangan | 300 | 355 | 8
36 |Pengadaan Pagar SON 117 Jampu 4 Dusun Jampu Dusun Jampu| 100m 300 | 356 g




Prakirnan |  Pensrima Manfaat
No Gagasan Kegiatan E?g'ﬂ::_ Pengusul Kt:ikf“ v;m & T [
37 |Pamasangan Paving Blok SDON 117 Jampu 4 Dusun Jampu Dusun Jampu| 1 paket 300 | 355 g
38 |Pengadaan Gedung Bulu Tangkis 3 Dusun Jampu Dusun Jampu 1 unit B | 10 2
af |Bedah Rumah 11 Dusun Jampu Dusun Jampu 10 unit 2] 13 10
40 |Pemasangan Jaringan SR Jampu-Barombang 1 Dusun Jampu Dusun Jampu S5km 475 | 450 15
41 |Pengadaan Lampu Jalan g Dusun Jampu Dusun Jampu| 100 Unit | 475 | 450 15
42 |Bantuan Pembangunan Masjid Baitul Hikmah Jampu g Dusun Jampu Dusun Jampu| 200.Juta | 370 | 355 g
43 |Pelatihan Kelompok Tani Tentang Hama dan Penyakit 18 Dusun Jampu Dusun Jampu| 5 Pakst 80 | 10 5
44 |Pengadaan Gedung Posyandu (Bonng) 3 Dusun Jampu Dusun Jampu 1 unit 45 | 80 7

_Mengetahui,
Kepalan Desa

ALI MAPPA

Desa Sipatuo, Tanggal 25 Maret 2022

HKetua Tim Penyusun RPJM Desa




DAFTAR GAGASAN DUSUN DABO

DESA : Sipatuo

KECAMATAN : Patampanua

KABUPATEN : Pinrang

PROVINSI : Bulawesi selatan

Prakiraan | Penerima Manfaat

No Gagasan Kegiatan :;g:’i ::_ Pengusul KI;:;':L vm & ol el s
1 |Lanjutan Rabat Beton Jalan Pomos Urung-Barombong a Ousun Dabo Dusun Dabo 2km 230 | 220 5
2 |Pengerasan Jalan Tani Darabatu 89 Dusun Dabo Dusun Dabo 10 km 400 | 368 5
3 |Drainase/Taksir Ingasi Kelompok Tani Wae Lompa (Bila-bila) 80 Dusun Daba Dusun Crabo 400'm 170 | 1560 3
4 |Perintizan Jatan Tan Ketompok Tani Daba 89 Dusun Cabo Duzun Dabo 2km 230 | 220 5
5 |Taksir Ingas: Kelompok Tani Wae Lompsa ] Dusun Dabo Dusn Dabo 160 m 150 | 130 2
5 |Rabal Baton Sekitar Lapangan Barombong g Dusun Dabo Dusun Dabo 500 m 230 | 220 3
7 |Drainase Kampung Bammbong B Dusiin Dabo Duzun Dabo 3km 230 | 220 5
A |Pembangunan Jembatan Tani Kalompok Tani Dabo 89 Dusun Cabo Dusun Dabo 2 unit 320 | 300 6
9 |Parintizan Jalan Tanl Kelompok Tani Tunas Barmmbong 89 Dusun Dabo Dusun Diabo B0m 230 | 220 5
10 |Peningkatan Jalan Tani Kelompok Tani Dabo B9 Diasun Dabo Dusun Dabo 2 km 320 | 300 6
11 |Pembangunan Jembatan Tani Kelompok Tani Sukamaju B9 Dusien Dabo Dusun Dabo 4 unit 320 | 300 &
12 |Peal Duicker Darabatu 89 Dusun Dabo Dugun Dabo 10 unit 320 | 300 &
13 | Pengerokan Saluran Air Kelompok Tani Dabo 1l 88 Dusun Dabo Dusun Dabo 1 km 150 | 130 2
14 |Drainase Dabo 69 Dissun Dabo Dusun Daba 500 m 230 ) 220 5
15 |Rabat Beton Dusun Dabo 8 Dussun Dabo Dusun Diabo 3 Unit 240 | 220 3
18 1;%? Kelompak Tani Labo dan Sungal Saddang ke 9 Dusuin Dabo DusunDabo | 2km | 240 | 220 | 3
17 |Perintisan Jafan Tani B8 Dusun Dabo Dusun Dabo 25km 250 | 235 4
18 |Pengadaan Tiang Listrik Dabo 8 Diussun Dabo Dustn Daba 7 km 400 | 358 5
18 |Perintisan Jalan Tani Kelompak Tani Pograwa 89 Dusun Dabo Dusun Dabo 2km 320 | 300 ]
20 |Pengadaan TPA 4 Dussun Daba Dusun Dabo 5 km 300 | 320 51
21 |Banluan Afat perianian Hand Traktor 8 Dusun Dabo Dusun Babo 2 unit 170 | 150 4
22 |Bantuan Mesin Jahit 1.8 Dusun Dabo Dusun Dabo | 2 Kelompok 3 10 Z
23 |Pengembangan Usaha Salon Darabaiu 18 Dusun Dabo Dusun Dabo | 2 kelompok 2 5 Z
24 |Pengadaan Pompanisas! Duzun Dabo 28 Dusiin Dabo Dusun Dabo & unit 320 | 300 &
25 |Pengadaan Alat Pematong Padi Desa Sipatuo 8 Dusun Dabo Dusun Daba 4 unit 320 | 300 6
28 |Pengadaan Bibit Padl Unggul 18 Dusun Dabo Dusun Daba 10 Ton 320 | 300 &
27 |Pengadaan Bibit Durian 1.8 Dusun Dabo Dusun Dabo 00000 Pohor) 320 | 300 ]
28 |Pengadaan Bibit lkan Mujahir dan lkan Emas 1.8 Dusun Dabo Dusun Dabo | 200.000 Bkor| 320 | 300 §
24 |Pembangunan Sanggar Tani Dusun Dabo 18 Dusun Dabo Dusun Daba 4 unit 320 | 300 8
30 |Pembangunan RATK DD Darabatu 4 Dusun Dabo Dusun Dabo 1 unit 100 | BS 2
31 ::nmar;n;:;nhgan Ruangan Kalas jauh 30 117 Jampu Lokasi 4 Dustn Dabo Dusun Dabe & Uit & | 100 10
32 |Pangecoran Lapangan Vally Barombong-Darabatuy 3 Dusun Dabo Dusun Dabo 2 Unit 120 | 100 5
33 |Peningkalan Lapangan Sepak Bola Barombong 3 Dusun Dabo Dusun Dabo 1 unit 230 | 50 5
34 |Lomba Kebersihan Antar Dusun Desa Sipaluo 3 Dusun Dabo DusunDabo | 5Paket | 150 | 130 5




No Gagasan Hegiatan :.:‘gf;: Pengusul KI: git:t.:n m .
Batuan LK PR | A-RTM
35 |Pemberian Makanan Sehat 3 Dusun Dabo Dusun Dabo 5 Pakel 100 | 125 10
36 |Pelatihan Temak Lebah 8 Dusun Dabo Dusun Dabo 2 Paxel &0 10 3
37 |Pelatihan Kerajinan Tangan 8 Diugun Dabo Cusun Dabo Z Paket 50 35 3
38 |Pelatihan Kilioner 8 Cugun Cabo Dugun Crabo 2 Pakel | 10 3
39 |Penambzhan Insentif Aparal Desa 18 Dugun Dabo Dusun Daba 1 Paket B a4 1
40 |Pengadaan Kendaraan Cperasional Kanlor Desa 18 Duzun Daba Duseun Dabao 1 Unit 10 ¥ 1

Mengetahui,
Kepala Desa

Desa Sipatuo, Tanggal 25 Maret 2022

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa,

S5E




DAFTAR GAGASAN DUSBUN URUNG

DESA : Sipatuo

KECAMATAN : Patampanua

KABUPATEN : Pinrang

PROVINSI : Bulawesi selatan

Prakiraan |  Panerima Manfaat

No Gagasan Kegiatan :;g:i"x;_ Pengusul Kt:::t'_‘n Vetume & [ T
1 |Drainase Saluran Iigasl Kelompok Tanl Pammase Puang 88 Dusun Urung Druaun Urung 2km 110 | 50 B
2 |Drainase Saluran Tersier Kelompok Tani Bila-bia 89 Dusun Lring Dusun Lning 350m 03| 45 4
3 |Rabat Beton Jalan Tani Samping Polsek 88 Dusun Unung Dusun Wrung oom | 38 2
4 |Rabat Beton Jalan Pabbatongan 89 DCusin Urung Drusum Urung 800 m i 35 z
5 |Talud Kedompok Tani Sipakaiebioi an Dusun Urung Dusun Urung 1000 m 150 | &0 7
8 Ermr;m Jalan Fores Uning-Malimpung Depan Rumah Ep. 8 Dusun Uning Dusur Uring §00 m 159 | 200 7%
7 ;%ﬁngiatan Jiﬂanﬂusun Urung Dirumah A Ama Sampai 8 Digsun Uing Dusin Urting 1500 m 0 | 200 20
A [Rehab dan Pemasangan Bamu Lampu Jalan Dusun urung 8 Dusun Urung Ditzun Lrung 50 unif B850 | 450 25
4 |Peningkatan dan Pernlisan Jalan di Padang 8 Dusun Urung Dusun Uning 20 km 250 | 150 10
10 |Rabat Beton Jalan Bemmbong Depan Kuburan Urung g Cusun Uning Duzun Urung 500 m $30 | 300 ]
11 |Plat Duikker Dusun Uning g Dusun Urung Dusun Urning 20 unit 120 | 70 2
12 |Peningkatan Jalan Samping Kantor Desa Sipatuo 8 Dusun Urung Drusun Urung 300m 50 40 1
13 |Pengadaan Sanggar Tani Kelompok Tani Bunga Pad 88 Duisun Lirung Duzun Urning 1 unit 70 0 2
14 |Parintizan Jalan Kuburan Uning Ke sungal Saddang g Dusun Urung Cusun Uneng 350 m 5 30 1
15 |Pengadaarn Jembatan Di sungai Saddang 8 Dusun Urung Dusun Urung 1 unit 50 | 30 1
16 |Perintizan Jalan Gatonggo Tangnga Ke Rumah Slabang g Dusun Urung Dusun Unung 3EDm 50 30 1
17 |Pengadaan Jembatan Manggollo 89 Dusun Urung Dusun Urung 1 unit 50 | 30 2
18 |Penntizan Jalan Dusun Di Depan Rumah Pak Jamal B Cusun Uning Dusun Urung 1000 m B | 30 2
15 |Rabat Beton Depan Rumah H|. Rahmah g Dsun Uning Dizsun Urung 300 m 100 | 75 3
20 |Peningkatan Jalan/Lorong/Drainases Ambo S=a B Dusun Uring Dusun Urung 110m 120 | 100 4
21 |Drainase Depan Rumah Emmang & Cugun Urung Cusun Lirang 1000 m 123 | 100 4
22 |Drainase Depan SD 122 B Dusun Urung Dusun Urung 500 m 120 | 100 4
23 |Peningkatan Jalan&Drainase Dapan Rumah Bp saleh 6.9 Dusun Unung Duzun Unung 00 m 100 | B0 3
24 |Paningkatan jalan Tani Lakadokkeng 89 Dusun Uring Dusun Unung 1000 m 150 | 100 2
25 |Pengadaan Fompa Air g Dusun Urung Dusun Urung 3 Unit 10| 70 2
76 |Pangadaan Hand Trakbor 28 Jamaluddin Disun Uring 5 Unit 200 | 180 ]
27 |Rabal Jalan Kuburan Pahlawan g Dusun Unung Dusun Urung &l m B0 | 50 1
Z8 |Rabal Jalan Tani Lakadokkeng 835 Busun Urung Dusun Urung 1000 m 150 | 120 2
29 |Saluran Ingasi Air Persawahan Kelompok Tanl Waelompa B Dusun Urung Dusun Urung 300 m 230 | 170 )
a0 FE:E;-,W“ Jatan dan Dranase Lokasi Urung Bagian 8.8 Busun Urung Dt Urung 1200 m 300 | 200 20
31 |Ratat Belon Kampung Cege ] Cusun Uning Dusun Lrumng 200 m 250 | 200 B
32 |Rabat Beton Batu Minganga g Dusun Uning Buaun Urung 7om 200 | 170 6
33 |Perintisan Jalan Tan| Kalicoppeng 88 Hj. Muztamin Dumun Urung 2km 300 | 250 4
34 |Rabat Beton dan Orainase Tarapido Lorang Mm. Melleng 69 Chusun Lung Dusun Urung S0m 80 | 50 2
35 |Plat Duikker Dusun Urung (Kmp. Cage) ] Dusun Unung Dissun Urung 2 Lnit 160 | 100 4




Capaian Prakiraan Panerima Manfaat
No Gagnsan Kegiatan SDGs Ke- Pengusul KI: ﬂml.t;n \";::::l & e | onilaee
36 |Drainase Tarapido 8 Cusun Urung Cugun Urung 100 m 150 | 100 3
37 |DCrainase Kampung Cege 8 Dugun Urung Cusun Urung 1060m 150 | 100 3
38 |Rabat Beton Kampung Cege g Dusun Urung Dusun Urung 100m 150° 1 100 3
39 |Rabat Beton Tarapido g Dusun Lirung Dusun Urung 30 m a0 35 1
40 |Perintisan Jatan Tarapida ga Dusun Urung Crusun Urung B0m i 40 1
41 |Perintisan Jadan Tani Kelompok Tani Kalowzawa 848 Dusun Urung Dusun Uring 2000 m 300 | 250 4
42 |Pengadaan Jembalan | Dusun Urung Dusun Urung 3 Unit 30 | 280 7
43 |Parintisan jalan 9 Dusun Urung Cusun Urung 1250 m 210 | 170 4
44 |Drainasa Batu Minganga B Dusun Urung Cusun Urung 100 m 120 | 100 4
43 |Pompa hisap B Dusun Urung Cusun brung 5 unt 75 | 40 3
46 |Drainase Kelompok Tani Bunga padi Kalawalawa 68 Dusun Unung Dusun Urung 100 m 75 | 45 2z
47 |Bandungan Air Poros kalawalawa-Kalicoppeng ] Hj: Mustamin Cusun Urung 500 m 350 | 280 9
£8 |Talud Kampung Cegs g [usun Urung Cusun Urung 100m 3] BE 2
43 |Perintisan Jalan Patkempungan Banggolo Dusun uning 5 Dusun Urung Dugun Urung 350 m T8 50 2
50 |Jembatan Banggolio g Dusun Urung Dusum Lrung 1 uinit 5 0 2
54 |Perintisan jalan Tanl Bila-Bia Dusun Urung 83 Dusun Uring Dusun Urung 1200 300 | 250 4
52 |Jembatan Tanl Bila-Bia 89 Dusun Urung Dusun Lrung 1 unit 300 | 250 4
53 |Fengadaan Sanggar Tam Waslompa 18 Diugun Urung Dusun Uneng 1 unit 150 | 120 4
54 |Peningkatan Jalan Dusun Uring Depan Rumah A Idris g Dusun Urung Dusun Lirung 1000 m 300 | 280 5
£S5 |Pengerasan Jalan Pekuburan 9 Cusun Urung Dusun Urung 2000 m 150 | 120 2
56 |Peningkatan Jalan Bulupallang 3 Crusun Lrung Dusun Urning 1000 m 260 | 235 B
57 |Drainase Jalan Bulupallang & Cusun Urung Dusun Lining 1000 m 250 | 235 &
58 |Pembukaan Lorong Sebelah Barat S0 253 g8 Dusun Urung Dusun Urung 200 m 7| B0 1
58 |Drainase Depan Lorong Bunga B Dusun Urung Dusun Urung 200 m 76 52 2
66 |Pengadaan Bantuan Temak Ayam 128 Dugun Urung Dissun Urung | 200.000 Ekar| 50 35 2
BB |Pengadaan Bibit Durian | Ciusun Uring Dusun Urung | 10,000 Fohon| 80 | &5 3
70 |Pengadaan Bibit Alpokal B Crusun Urung Dusun Urung | 10.000 Pohan| 80 BE 3
72 |Pengadaan Mesin Jahif B Dusun Uring Duaun Urung 20 umit 2 5 2
74 |Pangadaan Bibit lkan 8 Busun Urung Dusun Urung | 50.000Ekor | 50 | 3B 2
76 |Pengadaan Bibit Padi 8 Dusun Urung Dusun Uring 50 Tan 300 | 280 [
T8 |Pengadaan Pupuk Subsidi a Drusun Urung Dusun Urung 100 tan 300 | 280 &
80 |Pengadaan Bibit Jagung Pertiwi 2 | Dugun Urung Duaun Unung 3000 kg 300 | 280 &
B2 |Bantuan Sanggar Tan| Sipakalebh 18 Duisun Urung Dusin Lrung 1 unit 120 | 98 2
B4 |Pengadaan Bibit lkan Mas 18 Dusun Urung Dusun Urung | 300000 Ekor| 50 | 35 2
BE |Pengadaan Alat dan Cabe Holti 18 Dusun Urung Dusun Lrung & Linit 521 38 2
BB |Pengadasn Bantuan Temak Kambing 18 Dusun Urung DusunUrung | 1000 ekar | 50 | 40 2
S0 |Pambenahan Lapangan Sepak Bola Urung k! Dusun Urung Dusun Ureng 1 Pakel 57 48 1
52 |Pengadaan Puskesdes Desa Sipatuo 3 Dusun Urung Duzun Uning 1 Unit 500 | 550 20
94 |Pengadaan Pagar Posyandu 3 Duzun Urung Dusun Urung a0m 20| 7 5
98 |Pengadaan Alap dan Kanopl Posyandu 3 Cusun Urung Dusun Uring 56 m 20 [ 5
98 |Rehabiitas Posyandu Nurhlkma 3 Dusun Urung Dusun Lining 1 Unil 20175 3
100 |Pergadaan Sarana dan Prazarana Posyandu (Meubelair) 3 Dusun Urung Cusun Urung 1 Paket 20| 75 5




Prakiraan Panarima Manfaat
No Gagasan Kegiatan ﬂC;a'pﬂ; Pengusul KI;“;:::“ \';:l:l::n . N
102 |Pengadaan Seragam K ader Posyandu 3 Dusun Urung Dusun Urung 1 Paket o 4G 1
104 |Pengadaan Sarana dan Pragarana Olahraga 3 Dusun Urung Dusun Uning 1 Paket a5 | 1 2z
106 | Pemberdayaan Bidang Olahraga 3 Crusun Lrung Dusun Lnang 1 Patet a5 | 20 2
108 |Petatihan Karang Taruna Desa Sipatuo 18 Dusun Uning Dusun Urung | 5 Pakel 15 | 25 !
110 | Pedatihan Kadar Posyandu 3 Dusun Urung Dusun Urung | 5 Pakel 0 40 1
112 | Pelatinan Management Kapasitas Bumdes 8 Dusun Urung Dusun Urung 5 Pakel 28 15 1
114 | Palatihan Menjahit 18 Dusun Lrung Dusum Lirung § Pakel 15 | 35 2
116 |Musabagah Tilawali Quran Desa Sipatun B Dusun Lning Dusun Uning 1Pakel 35 | 45 3
116 |Majells Taghm i8 Dugun Urnung Dusun Urung 5 Pakel 25 | B5 G
120 |Pengadaan Bantuan Tiang Listrik Jalan Pabbalongan 4 Dusun Urung Dusun Urung T00'm 250 | 240 5
122 |Pengadaan Tiang Listrik Jalan Poros Unung-Barombaong g Dusun Uriing Dusun Urung | 3200m 300 | 280 B
124 |Pengadaan Pariengkapan PKK Desa Sipatuo iE Dueun Urung Dusun Urung | 5 Pakel 20 | 50 1
126 | Bedah Rumah 1 Dusun Urung Dusun Urung | 20 Unit 19| 15 5

Mengetahui,
Kepala Desa

Desa Sipatuo, Tanggal 25 Maret 2022

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

SAFARULLAH, SE




DAFTAR GAGABAN DUSUN

TOKOH MASYARAKAT DAN KELOMPOK TANI

DESA : Sipatuo

KECAMATAN : Patampanua

KABUPATEN : Pinrang

PROVINSI : Bulawesi selatan

Prakiraan
No Gagasan Kegiatan B“;g:’;: Pengusul K':’;.':n Volume & el
Satuan | LK [ PR | ARTM

| |Pembanguan Gedung TH 4 Kelompok Masyarakal | Cesa Sipatuo 1 125 | a4 25
2 |Pembangunan Weo Sekolah 4 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo 2 367 | 125 KK]
3 |Pembangunan Pagar Sekoah 4 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuc 125 176 | 125 a0
4 |Pembangunan Sarana Claraga 4 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 1 50 | 125 30
5 |Pembangunan Sarana Pendidikan Sekalah 4 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatug 1 50 | 128 30
£ |Rehab Gedung Sekclah dan Mobier 4 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatue 1 a0 | 125 30
7 |pengadaan Rumah Guru 4 Kefompok Masyarakat |Desa Sipatuo 3 50 | 125 30
8 |PasarDesa 8 Kelompok Masyarakal |Desa Sipatuo ! 25 | 25 10
9 |Pambibitan tanaman pangan B Felompok Masyarakat | Desa Sipatuo 2 25 | & 10
10 |Perggiligan padi ] Kelompok Masyarakal |Desa Sipaluo 2 25 25 10
11 |Lumbung Desa B Kelompok Masyarakat  |Desa Sipaluo F) 25 i 10
12 |Pembukaan lahan paranian ) Kelompok Masyarakal  |Desa Spaluo 2 2| 25 10
13 |Pengelolaan usaha hutan Desa B Fetompok Masyarakal  |Desa Spatuo 2 25 5 10
14 [kandarg lernak 8 kelompok Masyarakal  |Desa Sipalun 2 25 | 25 10
15 |Pembinaan Poskamling B Ketompok Masyarakat | Desa Sipatuo & B 50 0
16 |Pembinaan Pengamanan dan ketertiban lingkungan 18 Kelompok Masyarakal |Desa Sipaluo ] ] 50 10
17 |Pelaksanaan Siskamling 18 Kelompok Masyarakal | Desa Sipaluo 6 ] 50 10
18 |Pengadaaan Pompanisasi 6 Kelompok Masyarakal | Desa Sipaluo 3 10 | 10 25
19 | Pengadaaan Pipanisasi & Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatuo 3 5 23 25
20 |Pemataka sawah 1 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatuo 20 ] 5 25
21 |Pengadaaan Biblt Unggul Pertanian 1 Kelompok Masyaraka! | Desa Sipatus B 12| 18 P
22 |Pangadasan Bibit Linggul Patemakan 8 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatuo A 12 | 18 &
23 |Bamuan Sosial { Bencana Alam) 1 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatuo a 12 18 25
24 |Fambentukan Lsaha Karang Taruna 18 Kelompok Masyarakat |Desa Sipaluo 6 12 18 il
75 |Pembinaan PKK 18 Felompok Masyarskal | Desa Sipatuo i 12 | 18 2
26 |Pembinaan Pemanfaatan lahan Kernng B Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatuo & 12 18 25
27 |Pengadaan alal teknologi pertanian 8 Kelompok Masyarakal | Desa Sipaluo 17 10 10 2
28 |Bantuan Kesajahteraan Parangkat desa 8 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatuo (] i 25 5
29 |Pembinaan Kel Tanl Wanila 5 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 4 25 5 25
30 |Bantuan Usaha Keci 8 Kelompok Masyarakal | Desa Sipaluo 4 il 5 25
31 |Paningkatan Kesahteraan Lembaga Masyarakal 18 Kelompok Masyaraka!  |Desa Sipatun 4 i 5 25
32 | Pemberan Bantuan Alat Pembuatan Pupuk Omganik, B Kelompok Masyarskal | Desa Sipatuo ] 12 18 25
13 | Pengadaan Pupuk Crganik, 8 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatua 4 12 18 2%
34 |Penyuluhan Pertanian Holli, B Kelompok Masyarakat  |Desa Sipajuo 4 12 | 18 il
35 | Pemberian Bantuan Bibil Holti Berkualilas, 8 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo 3 12 | 18 25
36 | Pamberian Bantuan Obat-abatan Holfl, 8 Kelompok Masyarakal |Desa Sipatuo 3 10| 10 25
37 | Pemberian Bantuan Bibit Pad| Barkualitas, 8 Kelompok Masyarakal |Desa Sipaiuo 3 5 25 25
38 | Pemberian Bantuan Obat-obatan hama Penyakil Tanaman, 8 Kelompak Masyarakal | Desa Sipatuo 3 25 5 25
39 | Penyuluhan Petemakan, B Kelompok Masyarakad | Desa Sipafuo 3 per & 25
40 | Pamberian Bantuan Vaksin, 8 Kelompok Masyarakal | Desa Sipalun 3 24 25
41 | Pemberan Banluan Hewan Temnak Sapi, 8 Felompok Masyarekat |Desa Sipatuc 3 12 18 %5
47 | Pemberian Banluan Hewan Temak Kambing, 8 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 3 12 | 18 Fai
43 | Pemberan Bantuan Hewan Temak Kerbau, 8 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatuo 3 12 18 25




Prakiraan
No Gagasan Kegiatan mﬂ::‘ Pengusul K?;‘?; Volume & e e
Satuan LK | PR | A-RTM

44 | Pembenan Bantuan Hewan Tamak Ayam, g8 Kelompok Masyarskat | Desa Sipatuo 3 12 | 18 5
45 | Pemberian Bantuan Hewan Temak Itk ] Kelompak Masyarakal | Desa Sipatuo 3 12 18 25
46 |Pemberian Bantuan Modal Usaha Poktan, B Kelompok Masyarakat  |Desa Sipatuo 3 12 18 %
47 |Pemberian Banfuan Alat Industri Rumah Tangaa, 8 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 3 17 13 25
48 |Bantuan Alat-alat Industrifisaha Kelompak, ] Kelompok Masyarakat |Desa Sipatuo a 17 13 25
44 |Pemberian Alat dan Bahan Usaha Ekonomi Produktd 8 Felompok Masyarakal  |Desa Sipaluo a 25 5 25
&0 {Pemberian Bantuan Modal Llsaha Gapoktan, g Kelompok Masyarakat  |Desa Sipatuo 3 25 5 25
21 [baluan bibit a8 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipaluo 1T 12 i 25
52 |bantuan pemasangan aliran [strik Kelompok Masyarakat  |Desa Sipatuo 9 12 18 25
53 |rehabilitasi nemah fidak tayak humi g Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo ] 12 18 25
54 |pengadaan motor BFK 18 Kelompok Masyarakal |Desa Sipatuo i 12 18 25
55 |Pembinaan kerukunan umal beragama 18 felompok Masyarakal  |Desa Sipatuo 3 50 25
5B |Peringalan Hari Besar lelam 18 Kelompok Mazyarakal  |Daeza Sipatun 3 50 25
57 |Kesajahteraan Pegawal sara 18 Felompok Masyarakal | Desa Sipaluo 1 3 3
5B |pengadaan motor mam desa 18 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipatuo 1 1 1
88 |Mormalisasi Lapangan Volly 3 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo 1 5 2 5
60 |Pengadaan alat Clahraga Vally 3 Kelompok Masyarakal | De=a Sipatuo 1 25 5 25
61 [Pangadaan kostum Tim Volly 3 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatun 2 25 5 25
B2 |Pembangunan sarana olah raga 3 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 1 i2 18 25
63 |Pengadaan kostum Sepak Takraw 3 Kelompok Masyarakal | Desa Sipalue 2 12| 18 25
64 | Pemberian Alat-alal Kesshatan, 3 Ketompok Masyarakal  |Desa Sipaluo 1 12 18 25
65 | Pembenan Bantuan Obat-obatan Lansia, 3 Kefompok Masyarakal | Desa Sipatuo 1 12 18 25
GE |pengadaan molor bidan Desa 3 Kalompok Masyarakal |Desa Sipatuo L] 12 18 25
&7 | Pembenan Tambahan Blaya Operasional Bides, 3 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo 1 10 | 10 ]
68 |Pangadaan Sarana Dan Prasaran Posyandu (mobiar) 3 Felompok Masyarakal |Desa Sipatuo 3 5 5 25
&% | Pemberian Bantuan Alat Medis, 3 Ketompok Masyarakal | Desa Sipaluo 3 25 & 25
70 | Pemberian Bantuan Obat-obatan, 3 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 3 2 5 25
71 | Pemberian karu Jamkesmas, 3 Kelompok Masyarakal  |Daesa Sipatuo 3 25 5 25
72 | Penyuluhan Kesehatan Berkala, 3 Kefompok Masyarakal |Desa Sipatuo 3 12 18 25
73 | Pemberan Bantuan Obat-obatan untuk Balila. a Kelompok Masyarakat |Desa Sipatus 3 12 14 ]
74 | Pemberian Bantuan Sarana Olahraga, 3 Kelompok Masyarakat |Desa Sipatuo 3 12 | 18 ]
75 | Pemberian Bantuan Biaya Cperasional Clahraga 3 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 5 25 5 25
76 |Lomba Senl dan Budaya antar dusun 3 Kelompok Masyarakat |Desa Sipaluo 1 12 18 25
77 |Pembenrsihan Saluran Pembuzangan Desa 3 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuc 3 12 18 25
78 |Parayaan pesta rakyat (pesia panen) 3 Fetompok Masyarakal | Desa Sipaluo 2 12 18 25
75 |Pengadaan Alat Gasidah 18 Kelompok Masyarakal  |Desa Sipaluo 1 10 10 il
B0 |Pembuatan Sanggar Budaya 18 Kelompok Masyarakat |Desa Sipatuo 1 5 25 25
81 |Pemberian Beasiewa Tidak Mampu, 1 Ketompok Masyarakal | Desa Sipaluo 50 45 5 25
B2 |Pelatihan/Studl Banding Pamarintah DesaBP0, B Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 10 5 & 5
B3 [Pelalihan pembuatan requlasi di desa 18 Kelompok Masyarakal | Desa Sipaluo 10 5 & &
B4 |Pelathan KPMD 18 Kelompok Masyarska! | Dasa Sipatun 10 5 £ b
85 |Pelatihan dan Studi Banding LKD), 18 Kelompok Mazyarakal | Desa Sipatuo 10 5 6 b
BE |Pelatinan/Studi Banding Pengurus Gapoklan, 18 Kelompaok Masyarakal |Desa Sipaluo 10 5 & 5
B7 |Pelatihan/Studi Banding Pangurus Poklan, 18 Kelompok Masyarakat | Desa Sipalup 10 i B 5
BE |Studi Banding Kelompok SPP dan Pengalola PUAP, 18 Kelompok Masyarakal |Dasa Sipatuo e L B 5
A9 |Pelatthan kewirausahaan -] Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 30 15 ] 15
80 |Polatihan lata boga 5 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo a0 15 B 15
91 |Pelatinan parmeangkelan a Kelompok Masyarakal | Desa Sipaiuo 30 15 B 15
g2 |Pelatihan/Sekotah |apang Penggunaan Pupuk Crganik, 8 Kelompaok Masyarakal | Desa Sipatuo 30 15 B 15
93 |Pelatinan/Sekolah Lapang D Setiap Kelompok Tanl, 3B Kelompok Masyarakal  |Desa Slpatuo aa 15 ] 15
84 |Pelatihan Pembuatan Gula Aren § Kelompok Masyarakal |Dasa Sipaluo a0 15 B 15
45 |Pelatihan Kelompok Tani Dan kopta Parempuan. B Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo a0 15 £ 15




Prakiraan
No Gagasan Kegiatan E"m_ Pengusul K’;‘;’f‘::n Volume & Pasiom e
Satuan | LK | PR | A-RTM
86 |Pelatihan Pengolahan Pangan 2.8 Kelompok Masyarakal | Desa Spatuo a0 15 & 15
97 |Pelatihan teknologi tepat guna B Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 30 15 6 18
B8 |Kelompok fain Sesual kondisi desa 18 Keiompok Masyarakat |Desa Sipatuo a0 15 6 15
98 |Palatihan Pemahaman Gizi Balia 32 Ketompok Masyarakat | Desa Sipatuo 30 15 A b
100 | Pelatinan Gizi Keluarga 3 Kelompok Masyarakat  |Desa Sipatuo 30 15 g i6
101 |Patatihan K apasitas Masyarakal ] Kelompok Masyarskal  |Desa Sipatun an 15 6 15
102 | Pelatinan Memandikan Mayat 18 Kelompok Masyarskat | Desa Sipatuo k1) 15 [ 15
103 |Palatihan Bela Negara bagi Masyarakal 18 Kelompok Masyarakal |Desa Sipatuo 30 15 6 15
104 |Pembardayaan Kader Posyandu, 3 Kelompok Magyarakat  |Cesa Sipatuo 30 15 ] 14
105 | Pelatihan/Studi Banding Kadar Posyandu, 3 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo 30 15 6 15
106 |Palaksanzan Pelatinan Keteramplian Masyarakat, 8 Kelompok Masyarakat | Desa Sipaiuo a0 15 B 15
107 |Pelatiahan Guru Pangali 18 Kelompok Masyarakat  |Desa Sipatuo a0 18 ] 15
108 | pelatiahan Manglas 8 Kalompok Masyarakat | Desa Sipatuo 30 15 6 15
103 |Palatiahn Perbengkelan 8 Kelompok Masyarakat  |Desa Sipatuo 30 15 & 15
110 |Pelatihan Dasar-dasar Kepemimpinan bagi Pemuda, 18 Kelompok Masyarakal |Desa Sipaluo 30 15 B 15
111 | Pelatihan/Stud: Banding Karang Taruna 18 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 30 15 = 15

Mengetahui,
Hepala Desa

Desa Sipatuo, Tanggal 25 Maret 2022

Hetua Tim Penyusun RPJM Desa

BAP.

AH, BE




REKAPITULASI USULAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN DESA

DESA - Slpatuo
KECAMATAN : Patampanua
KABUPATEN - Pinrang
PROVINSI - Sulawes| Selatan
No Usulan Rencana Kegiatan bardasarkan Bldang Rﬁ'";’:;;:‘ anl P;;Tmn Satuan Gk J“I:“;:'::“:‘:::'“ ARTH
| |Penyelenggaraan pemerintahan desa
Belanja Barang dan Jasa
Belanje Barang Perlengkapan
1 |Perengkapan Alal Tulis Kantor dan Benda Pos Kantar Desa 1 Ls 8 10
2 Eﬂﬁm‘l'ﬁm;ﬂ K.anior Desa 1 Ls 8 10
3 |Perangkapan CelakiPenggandaan Kantor Desa 1 Ls a 10
4 |Barang Konsumsi {Makan/Minum| Kantor Desa 1 Ls & 0
5 |Bendera/Umbul-umbulSpanduk Kantor Desa 1 Ls B 10
§ |Oprasional Kamior Kanter Desa 1 Ls 8 10
T |Pralatan [ AsstTetap ) Kantor Desa ¥.antor Desa i L& a 10
6 |Pakalan Dinas/Seragamiftribl Kanlor Desa 1 Ls B 10
Belanja Jasa Honorium
7 |Jasa Honarum Tim Pelaksana Kegiatan Kantor Desa 1 Ls B ]
B |Jasa Honorium Pembanty Tugas Umum DesaOperator Kantor Desa 1 La ] 10
9 |Jesa Honorium Petugas Kantor Desa 1 Ls B 0
Belanja Perjalanan Dinas
10 |Penalanan Dinas Dalam KabupatenMota Kanlar Desa 1 Ls 8 10
11 |Perjalanan Dinas Luar Kabupatan¥ota Kantor Desa 1 Ls 8 0
Belanja Operasional Perkantoran
12 |Jasa Langganan Listrik Kantor Desa 1 Ls 0 30
13 ' |Jasa Langganan Mafalah/Sural Kabar Kantor Desa 1 Ls 8 10
14 |Jasa Langganan Intarnal Kanlar Dasa 1 L 20 30
15 |Jasa Transaksi Kewangan (4dmin, Bank, DIl Kanlor Desa 1 Ls ] 10
Belanja Pameliharaan
16 |Pemeliharaan Kendaraan Bemalor Kantor Dasa 1 Ls B 0
17 |Pemeliharaan Peralatan Kantor Desa 1 Ls 8 10
Il |Pelaksanzan Pembangunan Desa
Sub Bidang Pembangunan, pemanfaatan dan psmeliharaan
sarana dan prasarana Desa
1 |Rabat Belon Jatan Pabbalongan Dusun Urung 600 Mater ] 35 P
2 Drmwmwm Dusun Urung 500 Metar 350 200 25
3 ;ﬁ':n gl bt e Dusun Urung 1.500 Meler 300 200 20
4  |Rehab dan Pemasangan Baru Lampu Jalan Dusun urung Dusun Urung i el B3l 450 25
5 |Peningkatan dan Parintisan Jaian di Padang Dtusun Urung 20 km 50 150 10
6 |Rabat Beton Jatan Barombang Depan Kuburan Urung Dusun Urung 500 Meler 530 300
7 |Plat Duikker Dusdn Unuing Dusun Urung 0 unit 120 T 2
B |Peningkatan Jalan Samping Kantor Desa Sipatuo Dusun Urung 300 Mater 50 40 1
8  |Penntisan Jalan Kuburan Lrung Ke sungai Saddang Brusun Urung 350 Mater 50 30 1
10 |Pengadaan Jembatan Di sungal Saddang Dusun Lnung 1 unit 50 30 1
11 |Perintisan Jalan Galongge Tangnga Ke Rumah Siabatang Dusur Urning 350 Metar 50 30 1
12 |Pengadaan Jembatan Gatonggo Dugun Urung 1 url 50 ao 2
13 |Perintisan Jalan Dusun Di Depan Rumah Pak Jamal Diusun Urung 1000 Mater 50 30 2
4 |Rabat Belon Dapan Rumah Hj. Rahmah Dusun Urung 300 Meter 100 75 3




Rencana Lokas

Perkiraan

Penarima Manfaat

No Usulan Rencana Keglatan berdasarkan Bidang Keglatan PR Satuan Lakidaki |Perempuan| ARTH
16  |Peningkatan Jalan/Lorong/Drainase Ambo Sisa Dusun Urning 10 Meter 120 100 4
16 |Drainase Depan Rumah Emmang Dusun Urung 1000 Matar 120 100 4
17 |Drainase Depan S0 122 Dusun Urung 500 Mater 120 100 4
18 |Peningkatan Jalan&Drainass Depan Rumah Bp saleh Dusun Urung 500 Matar 100 B 3
19 |Rabat Jalan Kuburan Fahlawan Dhugun Urung &0 Matar B0 5 1
b q:mm; Ty R g L EmIcE LRI A g Dusun Urung 1200 Matar 3no 200 ]
#1 |Rabal Baton Kampung Cage Dusun Unung 200 Mater 230 200 &
22 |Rabat Beton Batu Minganga Dusun Urung o Matier 200 170 B
23 |Rabal Baton dan Orainase Tarapido Lorong Mm. Mefang Dusun Urung a0 Matar &0 a0 2
24 |Piat Duikker Dusun Uning (Kmp. Cege) Dusun Urung 2 unil 160 100 4
25 |Drainase Tarapido Dusun Urang 100 Melar 160 100 o
26 |Drainase Kampung Cege Dusun Urdng 100 Meler 150 100 3
Z7 |Rabal Baton Kampung Cege Dizsun Urung 100 eler 150 100 3
28 |Rabal Beton Tarapido Dusun Urung an Meter 50 K] 1
29 |Penntisan Jalan Tarapido Dusun Urung 50 Mater 70 40 1
30 |Pengadaan Jembatan Dusun Uring 3 unif 3 280 7
31 |Perntisan jalan Dusun Uning 1260 Medar 210 170 4
32 |Crainase Batu Minganga Duizun Uring 100 Metar 12 100 4
33 |Pompa hisap Dusun Urung 5 unilt FE] 40 3
34 |Telud Kampung Cegs Dusun Urung 100 Metar BO ES i
35 |Penntisan Jalan Perkampungan Banggolo Dusun umning Dusun Urung 350 Mater 75 50 2
36 |Jembatan Banggolla Dugun Urung 1 unit [£] BD 2
37 |Peningkatan Jalan Dusun Urung Depan Rumah A, ldrs Duslin Uring 1000 Meter 300 280 5
38 |Pengerazan Jalan Pekuburan Dusun Uning 2000 Mater 150 120 P
38 |Peningkatan Jalan Bulupallang Dusun Lrung 1000 Mater 250 235 B
40 |Drainaze Jalan Bulupallang Cusun Uring 1000 Matar 250 235 ]
41 |Pembukaan Lorong Sabelah Barat 5D 255 Dusun Urung 200 Matar 75 50 1
42 |Drainase Depan Lorong Bunga Dusun Urung 200 Mater TA 52 2
43 |Pengadaan Hantuan Tiang Listnk Jalan Pabbolongan Dugun Urung 700 Meotar 250 240 5
44 |Pengadaan Tiang Listrik Jalan Poros Urung-Barmmbong Cusun Lrsng 3200 Matar 300 280 5]
45 |Pengadaan infra PKK Desa Sipatuo Dusun Unang 5 Pakal 20 50 1
48 |Bedah Rumah Dusun Urung 5 unit 10 15 5
47 |Rabal Belon Jalan Pekuburan Dusun Urung 2000 Metar 150 120 2
48 |Pembuatan Dekker Dusun Jamgd 50 unit 200 180 3
49 |Palebaran Tanggul Teppo Dusun Jampu 200 Metar 85 s 2
50 |Jembatan Gantung Bonne-Bufsy Dusun Jampu 220 Metar 460 440 15
59 Hmm i s e Dusun Jampu 20 km 475 450 15
§2 |Pangerokan dan Peningkatan Embung/Teppo Dusun Jampu 3 km 380 330 &
53 |Bmenjong dan Grip Duisun Jampu 20 unit 475 450 13
54 |Mormaiisasi Saluran [rigasi Dusun Jampu 10 km 350 330 9
55 |Rabat Beton Lorang Kampung Dusun fampu 3 km 350 330

55 |Perhaikan Taiul [usun Jampu 250 Iater 85 70 Z
&7 |Pemasangan Janngan SR Jampu-Bammbong Dusgun Jampu 5 Km 475 450 15
58 |Pengadaan Lampu Jalan Cusun Jampu 104 uni 475 450 15
58 |Lanjutan Rabat Baton Jalan Pomos Urung-Barombong Dusun Dabo 2 km 230 220 5
B0 |Pengerasan Jalan Tanl Darabaty Dusun Dabo 10 km 400 358 5
61 |Rabat Beton Sekitar Lapangan Barombong Dusun Diabo 500 metar 230 220 5
E¢ |Drainase Kampung Barombong Dusun Daba 3 km 230 220 5
63 |Plat Dulcker Darabalu Dusun Dabo 10 il 320 300 &
&4 |Drainase Dabo Dusun Dabo 500 Melar 0 220 5




No Usulan Rencana Kegiatan berdesarkan Bidang R'":::;: o Pl:.:ﬂ::" Satuan ukm?‘";;m:;:‘ulm
65 |Rabal Belon Dusun Dabo Chusun Dabo 3 unit 240 22 3
85 |Pengadaan Tiang Listrik Dabo Dusun Dabo 7 km a0d 358 5
&7 |Pengadaan lampu falan Degs Sipatuo 70 unit 650 800 90
Sub Bidang Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana Pertanian dan Perkebunan
1 |DOrainase Saluran Irigasi Kelompok Tani Pammasa Puang Dusun Urung 2 km 10 50 5
2 |Drzinase Saluran Tersier Kelompok Tanl Bila-bis Busun Usung 350 Matar 103 45 4
3 |Rabat Betor Jalan Tani Samping Polsek Cusun Urung 704 Matar 70 35 2
4  |Talud Kelompok Tani Sipakalebbi Dustn Urung 1.000 Metar 160 &0 T
5 |Pengadaan Sanggar Tani Kelompaok Tani Bunga Padi Dusun Lrung 1 unit 0 30 p
& |Peningkatan jalan Tanl Lakadokkeng Dusun Urung 1000 Meter 150 1080 2
7 |Pengadaan Pampa Air Dusdn Urung 3 unil 100 i !
8 |Pengadaan Hand Traktor Disun Urung 5 unil 200 150 5
& |Rabat Jalan Tani Lakadokkeng Duszun Urung 1000 Malar 150 120 2
10 |Saluran Ingasi Air Fersawahan Kelompok Tani Waelompa Dustn Uring 0o Metar 30 170 2
11 |Penntisan Jalan Tani Kalicoppeng Dusun Urung 2 kmi 300 250 4
12 |Drainase Kelompok Tani Bunga padi Kalawalawa Dusun Urung 100 Meter 5 45 2
13 |Bendungan Air Poros kalawalawa-K alicoppeng Dusun Urung 500 Maler 350 280 g
14 |Perintisan jalan Tani Bila-Bita Dusun Linung Diueun Uring 1200 Matar 300 250 e
15 |Jembatan Tani Bila-Bila Duzun Urung 1 uni 300 240 4
16 |Perintisan Jafan Tani Kelompok Tani K alawalawa Dusun Urung 2000 Mater 300 250 )
17 |Pengadaan Sanggar Tanl Waelompa Dusun Urung 1 uni 150 120 4
18 |Perntisan Jalan tan| Dusun Jampu 20 km 450 400 13
1% |Pengerasan Jalan Tan| Dusun Jampu 20 km 450 400 1l
20 |Peningkatan Jalan Tani Dusun Jampu 20 km 450 400 13
21 |Pengadaan Pompa Airdari Sungal Dugun Jampu 5 unil 200 170 3
22 |Jembatan Tani di 6 Kelompok Tani Dusun Jampu & uni 350 330 g
231 |Sanggar Tani Dusun Jampu 2 Ui 250 235 7
4 Harn iu SIHEH 2 Euﬂran! :?[ r r Cuesun Jampu & unit 350 330 g
25 |Peningkatan Jalan Produksi Perkebunan Dusun Jampu 2 km 475 450 15
26 |Pengadaan Pintu Alr Teppo/Cekdam Dusin Jampl 2 L 250 23 7
27 |Perintisan Jatan Tani Kelompok Tani Dabo Dusun Dabo 2 km 230 220 &
28 | Taksir Irigas! Ketompok Tanl Wae Lompa Dusun Dabo 150 metar 150 130 2
29 |Pembangunan Jembatan Tanl Kelompek Tani Dabo Dusun Dakio 2 unit 320 300 L
30 |Perintisan Jalan Tanl Kelompok Tani Tunas Barombong Dusun Dabo 350 Metar 230 220 5
31 [Peningkatan Jalan Tani Kelompok Tani Dabo Dusun Dabo Z km 320 300 B
32 |Pembangunan Jembatan Tani Kelompok Tanl Sukamaju Dusun Dabo 4 unit unif 320 ano B
33 |Paengerkan Saluran Air Kelompok Tanl Dabao il Dusun Dabo 1 wm 150 130 2
W :anm TG AT RETGmpar 1 an Dabn dan Sungal sagdany Dusun Dabio 5 o 240 220 3
35 |Perintisan Jalan Tani Duzun Dabo 25 km 250 235 4
3 |20 B e | Dueun Dabo 400 Melar 170 150 3
37 |Parintisan Jalan Tani Kelompok Tani Posrawa Dusin Dabo 2 km 320 300 B
38 |Parengkapan Sarana perdanaian Desa Sipatuo 0 Pakat 475 450 15
Sub Bidang Pembangunan, pemanfaaian dan pemeliharaan
sarana dan prasarana kesehatan
1 |Pengadaan Puskesdes Desa Sipajuo Dusun Urung 1 Unit 500 550 20
2 |Pengadaan Pagar Posyandu Dusur Uring 40 Mitar Ful] 75 3
3 |Pengadaan Atap dan Kanopi Posyandu Dueun Urung 56 Meter 20 5




No Usulan Rencana Kegiatan berdasarkan Bidang R'";::rlt:h‘l P:;ﬂum:" Satuan L.”_m:' ";:::::::.“! RN
4 |Rehabilitas Posyandu Murhikma Cusun Urung 1 Linit 20 5
§ |Pengadaan Sarana dan Prasarana Posyandu (Meubelain Dusun Uning 1 Fakel 20 T8
& |Pangadaan Seragam Kader Posyandu Dusun Unung 1 Faket 0 40 1
7 |Pengadaan Sarana dan Prasarana Olahraga Dueun Urung 1 Pakel 45 Z 2
B |Lomba Kebersinan Antar Dusun Dess Sipatuo Cusun Dabio 5 Pakel 150 130 5
5 |Pembenan Makanan Sehal Dusun Dabo 5 Pakat 100 125 10
10 |Keg@tan pembangunan alr bersih bersxala desa Cesa Sipatua 1 Linit 500 550 20
11 |Pembangunan Bak Alr{ Fenampungan Alr Bersih Dasa Sipatuo 1 Lnit 500 550 20
12 |Pembuatan Saluran dan Titik Rawan Genangan Alr | Desa Sipatuo 400 Meter 500 550 bt}
13 | Pembuatan Saluran Pembuangan. [esa Sipatug 300 Meler 500 550 20
14  |Pembangunan WoUmum Warga Miskin [Desa Sipatug 3 Unit 20 35 3
15 | Pembuatan Sumurdi Lahan-ahan Peranian Holti, Desa Sipatuo K| Linit 150 120 5
16 |Bantuan Alat Penyulingan Air Bersih, Dresa Sipatua 3 Uinit 500 550 20
17 |Pemasangan pipa POAM Deaa Sipatun 1.000 Metar 500 550 20
18 |Pembuatan Sumur Umum, Dasa Sipatun | LUnlt 150 130 7]
19 [Jamban Dusun Jampu 10 unif 150 130 10
Sub Bidang Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana Pendidikan dan Kebudayaan
| mngunan TR Jampu [T ruang Orn dan T Ruang Busun dampu 9 Ruangan 300 455 g
2 |Pengadaan Pagar SDN 117 Jampu Dusun Jampu 100 Metar 30 366 5
3 |Pemasangan Paving Blok SON 117 Jampu Crusun Jampu 1 Paket 300 385 5
4 |Pembangunan RAMK DI Darabatu Dusun Dabo 1 Unit 100 85 i
g ﬂﬁﬂmmm Duzun Dabo g Lipit &0 100 10
& |Pambanguan Gedung TK Desa Sipatua 2 Linit 500 550 20
7 |Pambangunan We Sekolah Desa Sipatuo 2 it 500 550 20
8 |Pembangunan Pagar Sakolah Desa Sipaluo 1000 Mater 500 550 20
8 |Pembangunan Sarana Olaraga Desa Sipatuo 10 Unit 350 250 10
10 |Pembangunan Sarana Pendidikan Sekolah Dasar, Desa Sipatun 1 Linit 500 550 20
11 |Rehab Gedung Seknlah dan Mobfler Sekoalah Desa Sipatuo 1 Linit 500 550 20
12 |pengadaan Rumah Gur Desa Sipalun 3 Linit 10 25 3
13 |Pembangunan Paud Desa Spatuo 1 T 500 550 20
14 |Pembangunan gedung pampusiakaan Desa Sipatuo 2 Ui 500 550 20
serta pembangunan pemanfaatan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana ekonom|
1 |Pasar Dasa Desa Sipatuo 1 Unit 450 550 30
? |Pengembangan BUM Desa Desa Sipaluo 1 Lnil oo 850 40
3 |Pembibitan lanaman pangan Desa Sipatuo 2 Lnit 475 480 16
4 |Penggiigan pad| Desa Sipatuo 2 Linit 475 450 15
5 |Lumbung Desa Desa Sipatuo 2 LUnit 475 450 15
£ |Pembukasan lahan pertanian Desa Sipatuo 2 Lnit 475 450 15
T |Pengetoiaan usaha hutan Desa Desa Sipatuo 2 Lriit 475 450 15
B |kandang lemak Desa Sipatuo 20 Lnit 475 450 15
1] Pambinaan Kemasyarakatan
1 |Kegiatan Pembinaan Ketantraman dan keterfian Desa Sipatuo B Crang B 0 B
2  |Pembinaan Poskamiing Desa Sipatuo Cirang & 0 B
Fambinaan Pengamanan dan keteriban lingkungan Dasa Slpatluo Crrang B i B




No Usulan Rencana Kegiatan berdasarkan Bidang Ran::ﬁhd F:;TJ:;" Satuan o 'I.:' ";T:;FH:.T“ ARTM
Kegiatan Pembinaan Kemasyarakatan,
Pertanian dan Ekononi Kraatif
1 |Pangadaan Bantuan Temak Ayam Dusun Urung 200,000 Ekar 50 35 2
4 |Pengadaan Bibit Dunian Dusun Lining 10.000 Pohon a0 63 3
3 |Pengadaan Bibit Alpokal Dusun Urung 10.000 Pohon A 65 3
4 |Pengadaan Mesin Jahit Dusun Lirung 20 Lnit 2 25 2
6  |Pengedaan Bibit lkan Dusun Urung 50.000 Ekar 50 35 2
E |Pengadaan Bibil Padi Dusun Urung 50 Tan 3on 280 B
7 |Pengadaan Fupuk Subssdi Dusun Urung 100 Ton 300 280 B
B |Pengadaan Hibit Jagung Pertiwi 2 Dusun Urung 3000 Kg 300 280 g
9 |Baniuan Sanggar Tarni Sipakalebbi Dusun Urung 1 Unid 120 98 2
10 |Pengadaan Bipi lkan Mas Dusun Urung 300.000 Ekar 50 35 2
11 |Pengadaan Alat dan Cabe Holli Dusun Urung g Unit 52 38 i
12 |Pengadaan Bantuan Temak Kambing Dusun Urung 1000 Ekor 50 40 2
13 |Pangadaan Traktor 4 Hoda'2 Roda Dusun Jampu B Unit arn 358 ]
14 |Pengadaan Fompa Air Dusun Jampu £ Linit 200 170 3
16 |Pengadaan Tangki Cas Dusun Jampu 100 Unit &735 450 15
16 |Pengadaan Chainzaw Dusun Jampu 10 Linit 475 450 15
17 |Bantuan Mesin Jahi Dusun Jampu 0 Linil 4 70 ?
18 |Pengadaan Alat Penanam Jagung Chugun Jampu 6 Lnit 475 450 15
19 [Pengadazn Kullheator Dusun Jampu i Unit 475 450 15
20 |Pemberian Bantuan Bibit Alpukat Dusun Jampu 20.000 Fehon a7 355 g
21 |Pengadaan Pupuk Cair Dusun Jampu & F.elompok 475 460 t5
22  |Pengadaan Bibit jaqung Dusun Jampu 7 Ton 475 450 5
23  |Pemberdayaan Warung-Warung di jalan Poros Dusun Jampu 4 20 10
24 |Bantuan Alat-alatl IRT Dusun Jampu 0 50 3
25 |Pengadaan Bibd Unggul Padi Dusun Jampy i Tan 475 450 15
26 |Pengadaan Bibil lkan Cusun Jamgpu 200,000 Ekor 475 450 15
27 |Pamberian Bantuan Hewan Temak Kambing Dusun Jampa 200 Ekar 100 85 10
28 |Pemberian Banluan Hewan Temak Sapi Dlusin Jampu 100 Ekar 100 a5 10
29 |Bantuan Alat pertanian Hand Traktor Dusun Daba 2 Unt 170 154 4
30 |Bantuan Mesin Jahil Dusun Dabag 2 Kelompaok 3 10 2
3 |Pengembangan Usaha Saion Darabaty Dusun Dabo 2 Kelompak Z 5 Z
32 |Pengadaan Pompamisasi Dusun Daba Dugun Dabo 4 Unit 320 300 B
33 |Pengadaan Alal Pemotong Padi Desa Sipatug Dusan Dabo 4 Unit a0 300 B
34 |Pengadaan Bibit Padi Unggul Diigun Dabo 320 300 B
35 |Pengadaan Bibit Durian Duzun Dabo 200.000 Pahon 320 300 B
38 |Pengadaan Bibit tkan Mujahir dan lkan Emas Cusun Drabo 20,000 Ekor 320 300 i
37 |Pembangunan Sanggar Tani Dusun Dabo Dusun Daba 4 Wnit 0 300 8
38 |Pengadaaan Pipanisasi Desa Sipaluo 3 Unit 475 450 15
38 |Percaiaka sawah Desa Sipatuo 20 Ha 475 450 15
40 |Pengadaaan Bibit Unggul Petemakan Dasa Sipatun 4 Unit
41 |Bantuan Soslal | Bencana Alam) Desa Sipatuo 30 Km 100 BS 30
42 |Pembentukan llsaha Karang Taruna Cesa Sipatuo 1 Pakat 100 BS 30
43 |Pembinaan PKK Desa Sipatuo 4 Kelompok 100 gh K4
44 |Pambinaan Pemanfaatan lahan Kering Desa Sipaluo = Kelompok 120 98 2
45 |Pengadaan alat teknologi pertanian Desa Sipaluo 17 Kalompok 475 #50 30
45  |Bantuan ¥esefahteraan Perangkat desa Desa Sipatug 1 Pakal 10 i5 1
&7 |Pembinazn Kel Tani Wanta Diesa Sipatun 4 K elompaok 0 100 B
48 |Bantuan Usaha Kecl Desa Sipatuo 4 Kelompok 100 ] 30
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4% |Peningkatan Kesahleraan Lembaga Masyarakat Desa Sipatuo 4 Kelompok 100 BS 30
50 |Pengembangan Usaha Kedi Desa Sipatus i Kelompok 100 BS 30
51 |Pemberian Bantuan Alat Pembuatan Pupuk Crganik, Desa Sipatuo 4 Kelompok 475 440 an
52 |Penyuluhan Peranian Holf, Desa Sipatuo i Kelompak 300 2B0 &
53 [Pemberian Bantuan Obat-obalzn Holt) Desa Sipatuo 3 Kalompok 475 450 30
54 |Pemberian Banluan Chal-obatan hama Penyakil Tanama|l  Desa Sipatuo 3 Kelompok 475 450 20
55 |Penyuluhan Patemakan, Desa Sipatuo k| Kelompok 475 450 30
58 [Pemberian Bantuan Vaksin, Desa Sipatuo 3 Halompok 475 450 30
57 |Pemberan Baniuan Hewan Temak Kerbau, Desa Sipatuo 3 Kalompak 50 40 2
58 |Pemberian Bantuan Hawan Temak |fik. Dasa Sipatuo 3 Kalompaok 100 85 10
89  |Pemberian Bantuan Alal Indusii Rumah Tangga, Daaa Sipatuo 3 Kalompak 10 100 5
60 [Hanluan Alal-alal IndustriiUsaha Kelompok, Desa Sipatuo 3 Kelompak 100 85 10
61 |Pembarian Alat dan Bahan Usaha Ekonomi Produkdi. Diesa Sipatun 3 K elompok 100 85 10
G2 |Pembarian Bantuan Modal Usaha Gapollan, Desa Sipatuo 3 Kelompok 100 85 10
Kegiatan Pembinaan kerukunan umat beragama
1 |Pembingan kerukunan umat beragama Desa Sipajuo 3 Kelompak 250 235 4
2  |Perngatan Har Besar [slam Desa Sipatuo 3 fal 250 235 4
3 |Keselahleraan Pegawai sara Diesa Sipaiuo 1 Paket 45 10 5
4  |pengadaan moior imam desa Desa Sipatuo 1 unil 45 10 5
§ |insanti Pembina TK TFA Desa Sipatuo 40 Orang 15 25 2
8 |Insent Pegawai Syara Desa Sipaiuo 40 Orang 45 10 5
7 |Insentd Majelis Ta'lim Desa Spatuo 40 Crrang 100 300 10
6 |Musabagah Tlawsld Quran Dess Sipatuo Desa Sipatuo 5 Paket 100 30d 10
9 |Majelis Taglim Desa Sipatuo 10 Kelompok 100 300 10
10 |Baniuan Fembangunan Masjid Baitul Himah Jampu Dusun Jampu 200 Jula 400 350 15
Kegiatan pengadaan sarana dan prasarana Kesehatan dan olah raga
1 |Normalisas: Lapangan Velly Desa Spatue 1 Unit 50 85 3
2 |Pengadaan alat Olahraga Volly Desa Slpatuo i Paket 25 35 2
3 |Pangadaan kostum Tim Vally Desa Sipatua 2 Team 25 35 Z
4  |Pambangunan sarana olah raga Dasa Sipatuo 1 Unit il 50 2
5 |Pengadasn kostum Sepak Takraw Desa Sipatua Z Team 25 0 1
§ |Pengadaan kostum Sepak Bola Desa Sipatuo 2 Team 25 ] 1
T |Pemberan Alat-alat Kesehatan, Desa Sipaluo i Baket 100 150 10
8 |Pemberan Baniuan Obat-obatan Lansia, Desa Sipaluo 1 Faket 100 150 10
9  |pengadaan motor bidan Dasa Dasa Sipatuo 1 Linil 5 10 1
10 |Pemberian Tambahan Biaya Operasional Bides, Desa Sipatun 1 Faket ] 10 1
12 |Pemberian Bantuan Alat Medis, Desa Spatuo 1 Pakat 100 150 10
t3 |Pemberian Bantuan Obal-chatan, Desa Sipatuo 1 Paket o0 150 it
14 |Pemberian karu Jamkssmas, Desa Spatuo 1 Pakat 100 150 10
15 |Penyuiuhan Kesehatan Berkada, Desa Sipaluo 1 Kali 45 ] 5
16 |Pemberan Bantuan Obat-obatan untuk Balita Casa Sipatus i Paket 28 35 3
17 |Pemberian Bantuan Sarana Olahraga, Cesa Sipatuo 1 Fakat 45 20 2
18 |Pemberan Bantuan Alat Olahraga, Desa Sipatuo 1 Pakat 45 20 2
19 |Pemberdayaan Bidang Clahraga Dusun Urung 1 Paket 45 20 2
20 |Pembenahan Lapangan Sepak Boia Urung Dusun Urung 1 Pakel 5 49 1
21 |Pengadaan Gedung Bulu Tangkis Dusun Jampu 1 Uit BS 70 2
22 |Pengecoran Lapangan Volly Barombang-Darabaty Dusup Dabo 2 Linit 120 100 5
23 |Paningkatan Lapangan Sepak Bola Barombong Duaun Dabo 1 Unit 230 50 5
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24 |Pembangunan Pos Ronda Crusun Lrung 15 unit 100 10 2
25 |Pembangunan Pos Ronda Dusun Jampu 10 unit 100 10 2
26 |Pembangunan Pos Ronda Dusun Daba 10 unit 100 10 2
27 |Pembangunan Pusal Olah Raga Desa Sipatuo | Unil 100 120 5
Keglatan pembinaan pendidikan, kesenian dan sosial budaya masyarakat
1 |Lomba Senl dan Budaya antar dusun Desa Sipatuo 1 Fal 250 300 10
2 |Pembenrsihan Saluran Pembuangan Desa Desa Sipatuo 3 K ali 350 150 0
3 |Perayaan pesta rakyat (pesta panen) Desza Sipatuo 2 Kali 450 420 15
4 |Pengadaan Alal Qasidah Deea Sipalua 1 Uil 20 150 5
5 |Pembuatan Sanggar Budaya Desa Sipatuo 1 Kalompak 450 420 15
£ |Pemperian Beasiswa Tidak Mampu, Cesa Sipatug a0 Anak 20 A0 50
v Pemberdayaan Masyarakat
Kegiatan Pelatihan Kepala Desa, Perangkat Desa dan BPD
1 |Petatihan/Siudi Banding Pemerintah Desa/BPD, Desa Sipatuo 1 Pakel 20 30 1
2 |Palatihan pembuatan reguiasi dl desa Deasa Sipatuo 1 Fakal 20 30 1
3  |Peiatihan KPMD Deza Sipatuo 1 Fakel 20 30 1
4 |Fetatihan dan Stedi Banding LKD, Cesa Sipatua 1 Pakel 0 an 1
5 |Pelatihan/Studi Banding Pengurus Gapokdan, Cesa Sipatuo 1 Faket 50 20 P
£ |Pelaihan/Studi Banding Pengunes Poklan, Desa Sipatuo (| Paket 1] 20 Z
7 |Sludi Banding Kelompok SPP dan Pergalola PAUP, Desa Sipatuo 1 Pakel 50 20 2
Kegiatan pelatthan usaha ekonomi, partanian,
perikanan dan perdagangan
1 |Pelatihan kewirausahaan Desa Sipatuo 1 Pakat 30 20 5
2  |Pelatihan tata boga Desa Sipatuo 1 Fakel 10 40 5
3 |Pelalihan perbangkslan Desa Sipatuo 1 Faket 50 1] 3
4 |Palathan/Sekolah Lapang Penggunaan Pupuk Organik, [Desa Sipatuo 1 Fakat K 15 5
5 |Pelatihan/Sekolah Lapang D Setfap Kelompak Tani, De=a Sipaluo 1 Pakal 35 15 5
& |Pelatihan Pambuatan Gula Aran Desa Sipatuo 1 Pakal 35 15 5
T |Pelatihan Kelompok Tani Dan kopta Perempuan, Desa Spatuo 1 Paket 0 35 5
B |Pelatiahan Men|ahit Desa Sipatuo 1 Pakat 0 35 5
8 \Pembuatan warung hidup Dasa Sipatua 40 unlt 0 35 5
10 |Pelatishan Pembuatan Fipang Dasa Sipatuo 1 Pakal 1] 35 g
11 |Peningkatan Kapasiatas Ekonomi K reatif D3 Sipatuo 1 Pakal aa 20 5
12 |Pelatihan Las Desa Sipatua 1 Pakal 50 Q 5
13 |Pelatihan Otomatif Desa Sipatuo 1 Pakat 50 1] 5
14 |Pelatihan Kelompok Tani Tantang Hama dan Penyakt Cieza Sipatua 1 Pakst K -] 15 5
Kegiatan palatihan teknologi tepat guna
1 |Pelatihan Pengotahan Pangan Desa Sipaiuo 1 Fake| 30 20 5
2 |Pelatihan teknologi t2pat guna Desa Sipatuo 1 Pakel 0 20 5
Keglatan Peningkatan Kapasitas Masyarakat
1 |Palatthan Pemahaman Gizi Balita Diasa Sipatuo 1 Paket 10 a0 3
2 |Pelatihan Gizj Keluarga Diesa Sipatuo 1 Faket 10 40 3
3 |Pelatihan Kapasitas Masyarakal Desa Sipaluo 1 Pakel 30 20 8
4 |Pelatihan Memandican Mayat Desa Sipaluo 1 Pakal a0 20 5
5 |Pelatihan Bela Negara bagi Masyarakat Deza Sipatuo 1 Pakel 35 0 3
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& |Pemberdayaan Kader Posyandy, Desa Sipatun 1 Pakgt o 35 5
1 |Pelatihan/Studi Banding Kader Posyandy, Desa Sipatun 1 Pakal ] 35 5
8 |Pelaksanaan Pelatinan Keterampian Masyarakal, Desa Sipatuo 1 Pake! 15 5 5
8  |Pefatishan Guru Pengaj Desa Sipatun 10 arang 20 10 3
10 |Pelatihan Dasar-dasar Kepemimpinan bagi Pemuda, Dasa Sipatuo 1 Pakeal 35 15 3
11 |Pelatihan/Studi Banding Karang Taruna, Desa Sipatua 1 Pakel 35 an 4]
12 |Pelatihan Management Kapasitas Bumdes Desa Sipatuo 1 Pakai 10 15 2
himrmpe]
. Sipatuo, 25 Marat 2022
Mengetahui,
"~ Ka Ketua Tim Penyusun RPJM Desa
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN PATAMPANUA
DESA SIPATUO

BERITA ACARA
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan musyawarah RPJM Desa di Desa Sipatuo
kecamatan Patampanua Kabupaten/Kota Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan dalam
rangka penyusunan rancangan RPJM - Desa, maka pada hari ini :

Hari dan Tanggal : Kamis, 10 Februari 2022
Jam : DB.30 Wita
Tempat : Kantor Desa Sipatuo

telah diselesaikan penyvusunan rancangan RPJM Desa oleh tim penyusun RPJM Desa
sebagaimana daftar terlampir.

Agenda kegiatan yang dilakukan dalam rangka penvusunan rancangan RPJM
Desa adalah sebagai berikut:

1. Telah ditetapkan rancangan RPJM Desa Tahun 2022 - 2027

Hasil kegiatan berupa rancangan RPJM Desa sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sipatuo, Tanggal, 10 Februari 2022
Mengetahui,

Kepala Desa Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

ALI MAPPA mﬂgém, SE



Hari / Tanggal :

DAFTAR HADIR
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM - DESA

No Nama Jabatan TTD
2
1 | ALI MAPPA PEMBINA (/*/2/
2 | SAPARULLAH, SE KETUA TIM %
| 5 d i
3 | TONIABDULLAH SEKRETARIS ﬁf 9”"/
4 | ILYAS NIKKA ANGGOTA
5 | MUHAMMAD NASRUDDIN ANGGOTA i 6
6 | SYAHRIL ANGGOTA
o - i 8
7 | syaHID ANGGOTA
8 | SAPPE BABA ANGGOTA s> o4 -
= I
9 g 10
9 | ANITAPUTRI S.Pd ANGGOTA
A Qﬂ«g
10 | A PARAWANSA, S. Or ANGGOTA '
a 1 112
11 | JASMAWATI ANGGOTA
. / ’ [ #
12 | HARINA ANGGOTA £




PROGRAM DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN DESA
YANG DIUSULKAN MASYARAKAT DESA

DESA : Sipatuo
KECAMATAN : Patampanua
HABUPATEN : Pinrang
PROVINSI : Sulawesi selatan
Prakirean| Penerima Manfaat
capaian Lokasi
Re Gagasan Hegiaran SDGs ke- Pengusul Kegiatan v;ﬁf:: LK | PR | ARTM
1|Pembanguan Gedung TK 4 Ketompok Masyarakat Desa Sipatuo 1 125 | 324 25
2 |Pembangunan W Sekolah 4 Kelompok Masyarakal [Desa Sipatuo i 367 | 125 33
3 |[Pambangunan Fagar Sekoah 4 Kelompok Masyarakal Dgsza Sipatuo 125 176 | 126 ]
4 |Pembangunan Sarana Ofaraga 4 Fetompok Masyarakat Deza Sipatua 1 80 | 125 30
5 [Pambangunan Sarana Pendidikan Sekolah 4 Ketompok Masyarakat Daza Sipatuo 1 50 | 125 30
& |Rehab Gedung Sekolah dan Mobiler 4 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo 1 I LT
7_|pengadaan Rumah Gun it Kelompok Masyarakal Cesa Sipatuo 3 B | 125 Ki]
8 |Pasar Desa | 8 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 1 25 | &5 10
g |Pambibitan {anaman pangan 8 Kelompok Magyarakal Desa Slpatuo 2z 25 | B 10
10 | Penagiligan pad g Kelompok Masyarakal | Dasa Sipatuo 2 i ) 10
11 |Lumbung Desa 8 Kelompok Masyarakat Dasa Sipatuo 2 2% | 25 10
{2 |{Pembukaan lghan pertanian 8 Ketompok Masyarakat Dasa Sipatua 2 25 25 10
13 |Pengelolaan usaha hulan Desa 8 Kelompaok Masyarakat Daza Sipatuo 2 25 24 10
14 Jkandang temak 4 Kelompok Masyarakat Desza Sipalua 2 25 | 25 10
15 |Pembinaan Poskamling 8 Kalompok Masyarakat Cesa Slpalua g & a0 10
16 |Pembinaan Pengamanan dan keteriban lingkungan 18 Kelompok Masyarakat Caza Sipaluo & § &0 10
17 |Pelaksanaan Siskamiing 18 Kelompok Masyaraka Ciasa Sipatuo i & 50 10
18 |Pengadaaan Pompanisas| 6 Kelompok Masyarakat | Desa Sipalug 3 10 | 10 i)
19 |Pengadaaan Pipanisas| 8 Kelompok Masyarakat D=sa Sipaluo 3 5 25 5
20 |Parcalaka sawsh 1 Kelompok Masyarakal D=sa Sipaluo 20 25 5 25
21 |Pengadaaan Bibit Unggul Pertanian 1 Kalompok Masyarakal Diasa Slpaluo 6 12 18 25
22 |Pengadaaan Bibtt Unggul Petemakar B Kelompok Masyarakat Dasa Sipatuo 4 12 18 25
23 |Bantuan Sosial | Bencana Alam) 1 Kelompok Magyarakat | Deza Sipatuo g 12 | 18 25
24 |Pambentukan Usaha Karang Taruna 18 Kelomook Masyarakat Deza Sipatun & 12 18 25
25 |Pembinaan PKK 18 Kelompok Masyarakal Deza Sipatuo 4 12 18 25
26 |Pembinaan Pemanfaalan lahan Kering ] Felompok Masyarakal Dess Sipatuo [ 12 18 25
27 |Pengadaan alal leknologi peranian 8 Ketompok Masyarakal Cesa Sipaluo 17 10 10 25
28 |Banluan Kesejahleraan Perangkal desa 8 Kelompok Masyarakal Dasa Sipatuo i 5 25 25
29 |Pambinaan Kal Tanl Wanita 3 Kelompok Masyarakat Desa Sipatua 4 25 5 25
30 |Bantuan Usaha Keci 8 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo 4 %15 25
31 [Peningkatan Kesahieraan Lembaga Masyarakal 1B Fedompok Masyarakal Daza Sipatug 4 25 5 25
32 | Pemberian Banluan Alat Pembustan Pupuk Crganlk, B Felompok Masyaraka Desa Sipatuo 4 12 18 25
33 | Pengadaan Pupuk Organik, B Kelompok Magyarakat | Desa Sipatuo 4 12 | 18 5
34 [Panyuluhan Pertanian Holll, 8 Kelompok Masyarakat [esa Slpatuo 4 12 18 25
35 | Pemberian Bantuan Bibll Holll Berkualitas, B Kelompok Magyarakal | Desa Sipatua 3 12 | 18 25
358 | Pemberian Bantuan Obat-obatan Holti, 8 Kelompok Masyarakat Desa Sipaluo 3 10 0 25
37 | Pemberian Bantuan Bibit Padi Berkualias, 8 K elompok Masyarakat Desa Sipatuo 3 5 25 25
38 | Pemberian Bantuan Obat-obatan hama Penyakit Tanaman, B Kelompok Masvarakat | Desa Sipatuo 3 25 5 25
34 | Panyuluhan Patemakan, 8 Kelompok Masyaraka (=aa Sipatuo 3 25 ] 25
40 | Pemberian Bantuan Vaksin, B Kelompok Masyarakat Desa Sipatua 3 25 5 25
41 | Pemberian Banluan Hewan Temak Sapi, 8 Kelompok Masyarakat Cesa Sipatua 3 12 18 25
42 | Pemberian Bantuan Hewan Temak Kambing, B Kelompok Masyarakat Daza Sipaluo 3 12 18 25
43 | Mambanan Bantuan Hewan |amak Rarhay, B Kelompaok Masyarakal Desa Sipatuo 3 2 | 18 Zh
44 | Pamberian Banluan Hewan Temak Ayam, B Kelompok Masyarakal | Desa Sipaluo 3 12 | 18 25
45 | Pemberian Banluan Hewan Temak Jilk, B Kelompok Masyarskat Desa Sipatuo 3 12 1B 25
4% |Pamberian Bantuan Modal Usaha Poktan, 8 Kelompok Maszyarakal Deaa Sipalua 3 12 18 25
47 |Pamberian Banluan Alal Industr Rumah Tangga, B Kelompok Masyarakat | Desa Sipalug 3 17 | 13 25
48 |Bantuan Alal-alat indusin/Usaha Kelompok, ] Kelompok Masyarakst Deza Sipatua 3 17 13 25
49 |Pambarian Alat dan Bahan Usaha Skonom| Produkif B Kelompok Masyaiskal Desa Sipatuo 3 25 5 5
50 |Pemberian Banluan Modal Usaha Gapoklan, B Kelompok Masyarakal | Desa Sipaluo 3 25 5 25
51 |batuan bibit | B Kelompok Masyarakat | Desa Sipaluo 17 12 ] 8 | 25
52 |bantuan pamasangan aliran listrik Kelompok Masyarakal Deza Sipatuo g 12 18 25
53 | rehabilltasi rumah tidak layak huni ;] Felompok Masyarakat | Desza Sipaluo ] 12 | 18 25
54 |pengadaan molor BPK 18 Kelompok Masyarskal | Desa Sipaluo 1 12 | 18 25
55 | Pembinaan kerukunan umat beragama 18 Felompok Masyarakat Desa Sipaluo 3 a0 1E 23
56 |Peringatan Hari Basar islam 18 Halompok Masyarakat Desa Sipatuo 3 50 16 29
57 |Kesejahlaraan Pegawal sara 18 Kelompok Masyarakal Desa Sipatue 1 3 1B 3
58 |pengadaan motor imam desa 18 Kelompok Masyarakat Ciesa Sipatuo 1 1 18 1
5% |Normalisasi Lapangan Volly 3 Kelompok Magyarakal Desa Sipalua 1 26 5 25
£0 |Pengadaan alat Olahraga Voly 3 Kelompok Masyarakat Cesa Sipatua 1 25 4] 25
i1 |Pengadaan kostum Tim Vally a Kelompok Masyarakat Deza Sipatua . 25 & 25
62 |Fembangunan sarana olah raga 3 Kelompok Masyarakat Desa Sipatuo 1 12 18 25




B3 | Pengadaan kostum Sepak Takraw 3 Kelompok Masyarakat Desa Sipatuo 2 12| 18 25
B4 | Pemberian Alat-alat Kssehatan, 3 Kelompok Masyarakal Deza Sipaluo 1 12 18 25
65 | Pemberian Bantuan Obat-cbatan Lansia, 3 Kelompok Masyarakal | Deza Sipatug 1 12 | 18 23
66 | pengadaan motor bidan Dasa 3 Kelompok Maesyarskal | Desa Sipatuo 1 12| 18 25
B7 | Pemberian Tambahan Biaya Operasional Bdes, 3 Felompok Masyarakat Desa Sipaluo 1 10 10 25
68 |Pengadaan Sarana Dan Prasaran Posyandu (mobler) 3 Kelompok Masyarakal Desa Sipatup 3 5 25 25
59 | Pembarian Baniuan Alat Madis, 3 Kefampok Masyarakal De=a Sipatuo 3 25 5 25
70 | Pembetian Baniuan Obatl-abatan, 3 Ketompok Masyarakal Desa Sipatuo 3 25 5 25
71 | Pemberan kartu Jamkesmas, 3 Kelompok Masyarakal Des=a Sipaluo 3 25 § 25
72 | Penyuluhan Kesshatan Berkala, 3 Kelompok Masyarakal Ceza Sipaluo 3 12 18 25
73| Pambernan Banfuan Otat-obatan untuk Balia 3 Kelompok Masyarakal Dess Sipatuo g 12 18 25
74 | Pemberian Banluan Sarana Olahraga, 3 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo a i 18 2%
5 | Pambenan Bantuan Biays Operasional Olahraga. 3 Kelompok Masyarakal Dasa Sipatuo 5 25 5 25
76 | Lemba Seni dan Budaya antar dusun 3 Ketompok Masyarakal Desa Sipatus 1 12 168 25
77 |Pembanrsthan Saluran Pembuangan Desa 3 Kelompok Masyarakal Desa Slpatuo 3 12 18 25
78 | Perayaan pesta rakyat [pesta panan) 3 Ketompok Masyarakal Dasa Sipatua 2 12 18 5
79 |Pengadaan Alal Qasidah 18 Kelompak Masyarakal Drega Sipatun 1 10 10 25
B0 |Pembuatan Sanggar Budaya 18 Kelompok Masyarakal Cesa Sipaluo 1 5 25 25
B1 |Pemberian Beasiswa Tidak Mampu, 1 Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 50 & g 25
B2 | Pelatinan/Studi Banding Pemeriniah Desa/BPD, 18 Kelompok Masyarakal | Desa Sipaluo 10 5 B 5

B3 | Petatihan pembuatan regulas di desa 18 Kalompok Masyarakal Desa Sipatuo 10 5 ] 5

4 | Pelalihan KFMD 14 Kalompok Masyarakat Desza Sipatuo 10 ] ] 5

85 | Petatinan dan Studi Banding LKD, 18 Ketompok Masyarakat | Desa Sipatuo 10 5 | & 5

B& | Petatinan/Sludi Banding Pengurus Gapokian, 18 Kelompok Masyarakat Desa Sipatuo 10 5 B 5

f7 | Pefatihan/Stud Banding Pengurus Poktan, 18 Kelompok Masyarakat | Desa Sipatuo 10 5 B 5

B4 | Studi Banding Kelompok SPP dan Pengalola PUAF, 18 Kelompok Masyarakat | Desa Spaluo 10 g & o]

83 | Pelalihan kewirausahaan g ¥elompok Masyarakal Desa Sipatuo A0 15 -] 15
90 | Pelatihan tala boga a Kelompak Masyarakal Desa Sipatuo a0 15 & 15
%1 | Pelgtihan perbengkelan B Kelompok Masyarakal Desa Sipatuo a0 13 6 15
92 |Pelatihan/Sekolah Lapang Penggunaan Pupuk Crgank, g Kelompok Masyarakal | Desa Sipatuo 30 15 6 15
53 | Pedatihan/Sekolah Lapang Di Setiap Kelompok Tanl 38 Kelompok Masyarakat Dasa Sipatuo ag 15 6 15
G4 | Pefatihan Pembualan Gula Aren B Kelompok Masyarakal Desa Sipatuo g 15 6 18
45 | Pelstihan Kelompok Tanl Dan kopla Perempuan. 5 falompok Masyarakat | Desa Sipatup a0 15 ] 15
56 | Pelatihan Pangolahan Pangan 28 Kelompok Masyarakal Desa Sipatuo a0 15 [3 15
57 |Pelatihan teknologi lepat guna a Kelampok Masyarakal Desa Sipatuo 30 15 & 15
58 |-Kelompok |ain Sesuai kondisi desa 18 Kelompok Masyarakal Desa Sipaluo 30 15 6 15
89 | Pelatihan Pemahaman Gizi Balia 3 Kelompok Masyarakal Desa Sipatuo 30 15 B 14
100} Petatihan Gizi Keluarga 3 Kelompok Masyaraksl | Desa Spatuo a0 15 6 15
101| Palatihan Kapasias Masyarakal g ¥elompak Mazyarakal Desa Sipatuo 30 15 G 15
102 Palatihan Memandikan Mayat 18 Kelompaok Masyarakal Deza Sipatuo i 15 7] 15
103| Pelatihan Bela Negara bagl Masyarakal 18 ¥ elompok Masyarakal Desa Sipatuo 30 15 5 15
104| Pemberdayaan ¥ ader Posyandy, 3 Kalompok Masyarakal Desa Sipatuo a0 15 [ 15
105| Pelatihan/Studi Banding Kader Posyandu, 3 Kalompok Masyarakal Desa Sipatup 30 15 & 15
106| Pelaksanaan Pelatihan Kelsrampilan Masyaraka, ] Kelompok Masyarakal Desa Sipatuo 30 15 ] 15
107 | Pelatiahan Guru Pengajl 1B K elompok Masyarakat Desa Sipatuo 30 15 B 15
108 | pelatiahan Menglas B relompok Masyaraka! | Desa Sipatug 30 15 B 15
109| Pelatiahn Parbengkelan B Felompok Masyarakat Dieaa Sipatug 30 15 B 15
110} Pelatihan Dasar-dassr Kepemimpinan bagi Pemuda, 18 Kelompok Masyarakal Desa Sipaluo 30 15 B 15
111]Pelatihan/Studi Banding Karang Taruna, 18 Kelompak Masyarakat | Desa Sipatuo 30 5] 6 15

Mengetahui,
Kepala Desa

Desa Sipatuo, Tanggal 25 Maret 2022

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa




PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN PATAMPANUA
DESA SIPATUO

BERITA ACARA
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA
MELALUI MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

Berkaitan dengan penyusunan rancangan RPJM Desa, di Desa Sipatuo
Kabupaten/Kola Pinrang Provinsi Sulawes] Selatan pada :

Hari dan Tanggal : Jum'at, 18 Maret 2022
Jam ¢ DB30 Wita
Tempat ¢ Kantor Desa Sipatuo

telah diadakan acara musyawarah perencanaan pembangunan Desa vang dihadin
oleh kepala Desa, unsur perangkat Desa, BPD, wakil - wakil kelompok masvarakat,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam musyawarah perencanaan pembangunan Desa ini serta yang
bertindak selaku unsur pimpinan musyawarah dan narasumber adalah !

A, Mater
1. Pemeringkatan prioritas kegiatan perbidang; dan
2. Pembahasan Rancangan RPJM Desa Tahun 2022 - 2027

B. Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber

Pemimpin Musyawarah : Aburaerah dari Ketua BPD
Notulen ¢ Anita Putri dari Tim Penyusun
Narasumber ¢ 1. Al Mappa cari Kepala Desa

2. Alauddin dari Pendamping [Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
musyawarah perencanaan pembangunan Desa menyepakati beberapa hal vang
berketetapan menjadi kesepakatan akhir dan musyawarah perencanaan pembangunan
Desa dalam rangka penvusunan rancangan RPJM Desa yvaitu ;

L. Telah disepakati Pemeringkatan prioritas kegiatan perbidang; dan

2, Telah di sepakati Rancangan RPJM Desa Tahun 2022 - 2027

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung jawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

18 Maret 2022

Mengetahui
Kepala Desa

SYAHARUDDIN, SE




DAFTAR HADIR

PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA

PERIODE 2022 - 2027
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN PATAMPANUA
DESA SIPATUO

BERITA ACARA
PEMBAHASAN DAN PENYEPAKATAN RPJM DESA

Berkaitan dengan penyusunan rancangan RPIM Desa, di Desa Sipatuo
Kabupaten/Kota Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan pada :

Hari dan Tanggal : Jum’at, 25 Maret 2022
Jam v 09.00 Wita
Tempat : Kantor Desa Sipatuo

telah diadakan acara musyawarah perencanaan pembangunan Desa vang dihadiri
vleh kepala Desa, unsur perangkat Desa, BPD, wakil - wakil kelompok masyarakat,
sebagaimana daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas dalam musyawarah peréncanaan pembangunan Desa ini serta vang
bertindak selaku unsur pimpinan musyawarah dan narasumber adalah :

A. Materi
1. Pembahasan Dan Penyepakatan Dokumen RPIM Desa Tahun 2022 - 2027

B: Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber

Pemimpin Musyawarah : Aburaerah dari Ketua BPD
Notulen ¢ Anita Putri dari Tim Penyusun
Narasumber : 1. Ali Mappa dari Kepala Desa

2. Alauddin dari Pendamping Desa

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
musyawarah perencanaan pembangunan Desa menyepakati beberapa hal yang
berketetapan menjadi kesepakatan akhir darn musyawarah perencanaan pembangunan
Desa dalam rangka penyvusunan rancangan RBEJM Desza yaitu :

1. Telah disepakati dan ditetapkan Dokumen RPJIM Desa Tahun 2022 - 2027

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung jawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahul
HKepaln Desa

ALI MAPPA

SYAHARUDDIN, SE
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NOTULENSI

Jenis Rapat : Musyawarah Desa Khusus
Hari/Tanggal . Jumat, 25 Maret 2022
Jam Rapat - 09.00 WITA

Pimpinan Rapat . Ilham Sinring, SH

Jumlah vang diundang . 40 Orang

Jumlah vang hadir © 35 Orang

Jumlah yang tidak hadir . 5 Orang

Masalah vang dibicarakan  © Pembahasan dan Penyepakatan RPIM Desa Sipatuo

Risalah Musdes Khusus :
Pembukaan
Sambutan Kepala Desa Sipatuo (ALI MAPPA)

4

iy

b e s

RPJMDes disusun sesuai dengan jangka menjabat Kepala Desa

ULl No. 9 Tahun 2018 Menyatakan bahwa kepala desa bisa menjabat 3 periode dan masa jabatan
yaitu 6 Tahun

RPIMDes im memang merupakan program kepala desa namun merupakan usulan dan masvarakat
desa sipatuo

Dana desa kita Athamdulillah telah terealisasi

Sambutan Oleh Ketua BPD ( Aburaerah)

RPIMDes ini sudah disusun bersama tim (11 Orang)

Semua usulan yang masuk bersumber dan masing-masing wilayah vaitu 3 dusun dan 7 RK

Didalam penyusunan RPJMDes ini, masing-masing kepala dusun dimasukkan dalam keanggotaan
tim penyusun

Terkait masalah ADD dan DD patut disyukuri karena semuanya berjalan dengan lancar

Desa Sipatuo termasuk desa yang tercepat dalam proses pencairan ADD. Ini semua berkat kera
sama kita semua dan melalui pendampingan bapak dan ibu pendamping

Sambutan Camat Patampanua / Mewakili (Supardi)

Pembuatan RPJMDes ini merupakan kewajiban kepala desa terpilih

RPIMDes it berisi kepentingan-kepentingan masyarakat didalamnya dan kepala desa bisa
menjalankan rencana kerjanya dalam 6 tahun kedepan

D1 Kecamatan patampanua ada 3 desa vang akan melakukan penetapan RPIMDes yakni Desa
Sipatuo, Desa Padangloang, dan Desa Malimpung

Sambutan oleh Tenaga Pendamping Desa (Alauddin)

Desa sipatuo mengalami peningkatan dari awalnya merupakan desa berkembang menjadi desa maju
Desa Sipatuo ini termasuk desa yang paling cepat bergerak berkat perangkat desa bekena secara
totalitas dan agresif

Estimasi anggaran berdasarkan penyusuna RPJMDes yaitu kurang lebih Rp64 Milyar

Ketika kegiatan tidak ada di RPJMDes maka tidak bisa dimasukkan ke RKPDes dan APBDes

Untuk melakukan perubahan RPJMDes ada ketentuannya vaitu seperti terjadi bencana, terjadi
konflik dan adanya perubahan regulasi

Pemaparan Hasil dan penyusunan RPIMDes yang telah disusun oleh tim penyusun
Pembahasan dan penvepakatan RPJMDes Periode 2022-2027

Penandatanganan Berita Acara Musyawarah Desa Khusus

Doa dan Penutup,

ANITAIPUTRI
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BERITA ACARA

Rapat Keputusan Bersama Kades dan BPD untuk penetapan Perdes RPJMDesa

Berkaitan dengan penyusunan RPJM Desa melalui Rapat, telah diadakan Rapat di Desa Sipatuo
Kecamatan Patampanua Kabupaten/Kota Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan dalam rangka Penetapan
RPJM - Desa, maka pada hari ini ;

Hari dan Tanggal Jumat, 25 Maret 2022
Jam : 13.00 WITA
Tempat : Kantor Desa Sipatuo

telah diadakan Rapat Keputusan Bersama Kepala Desa dan BPD Untuk menetapakan Perdes
RPJIMDesa sebagaimana daftar terlampir.

Agenda kegiatan yang dilakukan dalam rangka Rapat Penetapan RPJM Desa adalah sebagai berikut:
1 Penetapan Perdes RPJMDesa
2
3

Hasil kegiatan berupa Peraturan Desa RPJM Desa sebagaimana terfampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Sipatuo, Tanggal, 25 Maret 2022

Kap'aia' Desa

ALl MAPPA




Daftar Hadir

No Nama ‘ Jabatan TTD
1 | ALIMAPPA ‘I KADES _

2 | ABURAERAH KETUA BPD

3 | HERMAN DAUD WAKIL KETUA_ _

4 | ILHAM stlM;;H _ SEKRETARIS N \4:

5 | ARIFIN SAENONG | ANGGOTA

6 | AMRULLAH TEWANG ' ANGGOTA

7 | SUKARDI KADIR ANGGOTA -

8 | EVIWAHYUNI : ANGGOTA




